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ABSTRAK 
Ambarwati Dwi Lestari,2018. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf 
Hijaiyah untuk Siswa Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr.Saiful Islam, M.Ag 
Kata Kunci: Pembelajaran, Membaca Huruf Hijaiyah 
Kurangnya kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah, disebabkan 
karna berbagai hal mulai dari kurangnya perhatian orang tua untuk mengajari 
anak-anaknya untuk membaca huruf hijaiyah atau iqro, siswa kurang memiliki 
motivasi untuk belajar membaca huruf hijaiyah menyebabkan anak-anak kesulitan 
dalam membaca huruf hijaiyah. Sebab seseorang dikatakan mampu membaca Al-
Qur‟an apabila sudah bisa membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Dalam 
kenyataanya masih banyak siswa siswi di madrasah yang belum bisa membaca 
huruf hijaiyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Metode dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen  tahun pelajaran 
2017/2018 dan Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MIM Ngembatpadas pada bulan Maret –  Mei 2018. Subyek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 2 MIM Ngembatpadas, informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru MIM Ngembatpadas. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Analisis data menggunakan model analisis interaktif yaitu dengan langkah-
langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan mengambil 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas adalah guru 
menyampaikan materi, kemudian guru memberi contoh cara membaca huruf 
hijaiyah dan kemudian siswa menirukan secara berulang-ulang. Proses evaluasi 
dilakukan setiap pertemuan, bentuk evaluasi berupa praktek membaca satu 
persatu. Ada satu kegiatan yang dilakukan guru untuk membimbing siswa yang 
belum bisa membaca adalah di adakan kegiatan tambahan jam di luar pelajaran 
yang di adakan saat pulang sekolah. Faktor pendukung meliputi  guru dan sarana 
prasarana, sedangkan Faktor penghambat meliputi kurangnya minat belajar siswa,  
kurangnya motivasi siswa dalam belajar, waktu terbatas, kurang perhatian orang 
tua untuk mengajari anak untuk membaca huruf hijaiyah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan masyarakat  
dan pemerintah melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran dan atau  latihan, 
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah  sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat memainkan peranan dalam 
berbagai  lingkungan hidup  secara tepat pada masa  yang akan datang.  
Pendidikan adalah  pengalaman-pengalaman belajar  terprogram 
dalam bentuk  pendidikan formal, non formal, dan informal  di sekolah 
dan di luar sekolah yang berlangsung  seumur hidup, bertujuan untuk 
mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan individu sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang  menegaskan pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang (Kadir, dkk. 2012: 
60-62).  
Tujuan pendidikan bangsa Indonesia sebagaimana tertera dalam 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 : “ Mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat  dalam rangka  mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
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 demokratis serta bertanggung jawab (Mulyasana, 2011: 5). Dalam hal ini 
seorang pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS  Pasal 39 (Ayat 2)  mengemukan bahwa Pendidik 
merupakan tenaga profesional  yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan  proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi (Mudlofir, 2012 : 8).  
Membaca  menjadi salah satu awal mula seseorang memperoleh 
ilmu pengetahuan. Seperti dalam Al-Qur‟an,  Allah Swt  memerintahkan 
umat manusia untuk menyukai membaca sebagaimana  dalam surat  Al-
Alaq ayat 1-5 :  
          َقَلَخ ْم ِذَّلا َكِّب َر ِمْس ِبِْأ َرْػِقا   ٍقَلَع ْنِم َف اَسْن ِلا ْا َقَلَخ  َلا ا َكُّب َر َك ْأ َرْػق ِا
 ُـَرْك  ِمَلَقْل ِبِ َمَّلَع ْم ِذَّل ا  ْمَلْعَػي َْلَ َام َف اَسْن ِلا ْا َمَّلَع 
 Artinya :  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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(QS.Al-„Alaq {96}: 1-5). Departemen Agama Republik Indoesia, 
2004 : 59). 
 
 Dalam Agama  Islam, Allah swt memerintahkan kepada umatnya 
untuk membaca, dalam hal ini membaca bisa diawali dengan mempelajari 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya. Al-Qur‟an juga dijamin penjagaannya 
oleh Allah, melalui orang yang ahli Al-Qur‟an, yang senantiasa mengkaji 
dan mempelajarinya dari masa ke masa, sehingga dapat menghasilkan 
berbagai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu Allah telah memerintahkan 
kepada kita untuk mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya  (Imam 
Nawawi, 1988: 13). 
Rasulullah bersabda :  
 َع ْثُع ْن َفَام   : َمَّلَس َك ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِلله ا ُؿ ْوُس َر َؿ َاق: َؿ َاق ُوْنَع ُالله َىِضَر َف اَّفَع ِنْبا
  ُوَمَّلَعَك َف آ ْرُُقْلا َمَّلَعَػت ْنَم ْمُك ُر ْػيَخ) لراخبلا هاكر( 
Dari Ustman bin Affan semoga Allah meridhoinya menyatakan, 
Rasulullah saw. bersabda :  “Sebaik-baik kamu ialah orang yang belajar 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (H.R.Bukhari) 
Belajar merupakan bagian dari suatu proses pendidikan. seseorang 
dikatakan belajar apabila memiliki kemauan untuk mempelajari sesuatu. 
Dalam Islam, mengajarkan untuk  membaca Al-Qur‟an. Pada dasarnya 
seseorang mampu membaca bukan karena kebetulan saja, akan tetapi 
karena seseorang tersebut belajar dan berlatih membaca teks yang terdiri 
atas kumpulan huruf-huruf yang bermakna. 
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Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 
ketrampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. 
Menurut Tarigan dalam Dalman (2013:7) bahwa membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau  bahasa tulis. Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan 
untuk mencari dan memperoleh pesan atau memahami makna  melalui 
bacaan (Dalman, 2013 : 11).   
Menurut Nor Hadi (2014:1) mengatakan bahwa Al-Qur‟an 
dijadikan sebagai sumber utama dan menjadi  pedoman hidup bagi umat 
manusia. Al-Quran merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang ditulis dimushaf dan diriwayatkan secara mutawatir 
serta membacanya adalah ibadah. Al-Qur‟an yang secara bahasa berarti 
bacaan dan sekaligus menjadi pedoman umat muslim dan semua manusia 
pada umumnya mesti dibaca terlebih dahulu sebelum dapat dipahami.  
Di dalamnya  terkumpul wahyu  Illahi  yang menjadi petunjuk, 
pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta 
mengamalkannya. Selain itu Quraish Shihab (1996 :33) juga 
mengemukakan  Al –Qur‟an adalah sumber utama ajaran islam yang 
memuat  petunjuk tentang hubungan  manusia dengan Tuhannya, tetapi 
juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya,bahkan hubungan 
manusia dengan alam. Sedangkan kewajiban umat islam terhadap Al-
Qur‟an baik dengan cara membacanya, menuliskannya, menghafalkannya 
maupun mengnafsirkannya.  
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Pada dasarnya ketika seseorang bisa membaca Al- Qur‟an  berarti 
sudah mampu membaca huruf –huruf hijaiyah. Membaca huruf hijaiyah 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membaca huruf 
hijaiyah dalam teks atau bacaan. Seseorang dikatakan mampu membaca 
apabila sudah bisa memahami dan membedakan setiap huruf.  
Pada kenyataanya dalam pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah dalam 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah siswa kelas 2 masih kurang, terlihat 
dari kemampuan siswa dalam membedakan macam huruf hijaiyah mulai 
dari alif sampai ya, dan kurangnya kemampuan siswa dalam membaca 
huruf hijaiyah ketika huruf hijaiyah yang berbeda-beda mereka masih 
bingung dan keliru dalam membacanya, serta kurangnya perhatian dari 
orang tua untuk mengajari anaknya untuk membaca huruf hijaiyah sebagai 
dasar membaca Al-Qur‟an. 
Dalam membaca Al-Quran seseorang  harus dapat membaca huruf 
hijaiyah sebagai dasar membaca Al-Qur‟an. Akan tetapi  dalam hal 
membaca huruf hijaiyah khususnya dalam pendidikan di madrasah  masih 
kurang. Padahal seharusnya siswa Madrasah ibtidaiyah harus bisa 
membaca huruf hijaiyah, akan tetapi kenyataannya siswa masih kurang 
memiliki kemampuan dalam membaca huruf hijaiyah. Kurangnya 
kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni faktor dalam dan faktor luar.  
Dalam pendidikan agama membaca huruf hijaiyah merupakan 
dasar-dasar untuk membaca Al-Qur‟an menjadi salah satu hal yang 
penting yang harus dikenalkan kepada anak atau peserta didik. Pendidikan 
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pertama bagi anak adalah pendidikan dari keluarga. Dalam hal ini keluarga 
mempunyai peran penting, karena pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan yang utuh dan pertama bagi anak. Sebelum anak berangkat ke 
sekolah dan diasuh oleh guru, mereka terlebih dahulu mendapatkan 
pendidikan dari orang tuanya. Oleh karena itu penting bagi orang tua 
memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang membaca huruf 
hijaiyah agar nantinya anak bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
lancar dan tidak akan mempunyai hambatan dalam membaca Al-Qur‟an. 
 Penelitian yang diadakan di MIM Ngembatpadas Gemolong, 
Kabupaten Sragen, tepatnya di desa Dempul, Ngembatpadas, Kecamatan 
Gemolong, Kabuapaten Sragen. MIM Ngembatpadas  memiliki 6 Kelas 
yang terdiri dari kelas 1-6. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Purwanti selaku guru 
kelas mengenai kemampuan membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2, 
beliau mengatakan bahwa tingkat kemampuan membaca huruf hijaiyah 
anak-anak khususnya di kelas 2 masih kurang. Terlihat siswa siswi masih 
belum bisa membedakan macam huruf hijaiyah dan cara membacanya, 
ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda-beda. Anak-anak masih 
sulit dalam membacanya dan membedakan misalnya alif fathah dibaca 
(a‟), alif kasroh dibaca (i‟), alif dhomah dibaca (u‟), ba fathah dibaca (ba‟), 
ba kasroh dibaca (bi‟), ba dhomah dibaca (bu‟), dan seterusnya, serta 
kurangnya perhatian dari orang tua dalam mengajari anaknya untuk 
membaca huruf hijaiyah atau iqro‟ sebagai dasar membaca Al-Qur‟an 
(Wawancara 31 Desember 2017 ).  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Purwanti selaku guru 
kelas mengenai metode yang digunakan ketika mengajarkan anak 
membaca huruf hijaiyah adalah beliau mengatakan bahwa metode yang 
digunakan untuk mengajarkan anak membaca huruf hijaiyah di antaranya 
metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan, dan metode 
latihan ( Wawancara 31 Desember 2017) 
Membaca huruf hijaiyah di MIM Ngembatpadas khususnya di 
kelas 2 masih sangat kurang, terlihat ketika siswa-siswi diminta untuk 
membaca huruf hijaiyah mereka masih belum bisa membedakan cara 
membaca masing-masing huruf hijaiyah dari mulai alif sampai ya, serta 
ketika huruf hijaiyah diberi harokat mereka masih keliru dalam membaca 
dan membedakan seperti ketika alif fathah dibaca (a‟), alif kasroh dibaca 
apa, mereka masih keliru dalam membacanya. Hal ini menjadi 
kekhawatiran bagi peneliti ketika nantinya anak-anak atau siswa siswi 
membaca Al-Qur‟an  atau membaca Iqro yang lebih tinggi mereka akan 
kesulitan dalam membacanya. Oleh karena itu penting bagi guru dan orang 
tua untuk mengajarkan anak sedini mungkin tentang belajar Al-Qur‟an 
dengan cara mengajarkan cara membaca dengan kaidah-kaidah yang benar 
yang sesuai dengan makharijul hurufnya sejak usia dini agar tidak terjadi 
kesalahan yang fatal ketika anak sudah bisa membaca Al-Qur‟an nantinya. 
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas menunjukkan bahwa 
kualitas membaca huruf hijaiyah anak MIM Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen perlu di perbaiki. Kemampuan penguasaan 
membaca huruf hijaiyah pada anak dapat di perbaiki dengan mudah 
8 
 
 
 
 
 
apabila metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sesuai dengan 
karakteristik anak yaitu mudah diingat anak dan tentunya menarik untuk 
anak.  
Dalam memperbaiki kurangnya kemampuan membaca huruf 
hijaiyah siswa khususnya di kelas 2 adalah dengan menggunakan berbagai 
metode pembelajaran. Metode pembelajaran dipergunakan sebagai alat 
bantu untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Penggunaan metode pembelajaran membaca huruf hijaiyah  untuk siswa 
kelas 2 di MIM Ngembatpadas di antaranya  metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode penugasan dan metode latihan dalam mengajarkan 
membaca huruf hijaiyah.  
Akan mempermudah anak mengingat huruf yang sedang dipelajari 
dan tentunya menarik bagi anak sehingga anak memiliki motivasi belajar 
yang tinggi untuk belajar membaca huruf hijaiyah. Dilihat dari sisi 
menariknya metode latihan digunakan karena pengulangan secara terus 
menerus dalam hal membaca akan lebih mudah bagi anak untuk 
menginggat, sebab segala sesuatu yang dilakukan secara terus mengerus 
dan diulang-ulang lebih membuat anak menginggat lebih lama tentang 
bacaan huruf hijaiyah tersebut.  
Menurut Mulyono (2012: 82-110) mengatakan bahwa Metode 
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode tanya 
jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada waktu yang 
sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Metode penugasan dan 
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resitasi merupakan implementasi dari beberapa strategi pembelajaran 
tergantung kepada jenis tugas yang diberikan guru kepada peserta 
didiknya, sehingga dalam tugas tertentu bisa masuk dalam strategi belajar 
tuntas, strategi pembelajaran inkuiri, maupun strategi pembelajaran dengan 
modul. Serta Menurut Mufarrokah (2009:94) mengatakan bahwa metode 
latihan adalah  cara penyajian  bahan pelajaran dimana guru memberikan 
latihan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan lebih tinggi ataupun 
untuk meramalkan kebiasaan-kebiasaan tertentu seperti, kecakapan 
berbahasa, atletik, menulis dan lain-lain. Metode latihan pada umumnya 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari 
apa yang telah dipelajari.  
Penggunaan metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
penugasan, serta metode latihan dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
dilakukan dengan cara guru menyiapkan bahan ajar berupa bacaan huruf 
hijaiyah, kemudian menjelaskan materi mengenai membaca huruf hijaiyah. 
setelah itu melakukan tanya jawab dengan siswa, kemudian memberikan 
contoh cara membaca bacaan huruf hijayah di depan kelas kemudian siswa 
menirukan bacaan sesuai dengan yang di ajarkan oleh guru dengan cara di 
ulang-ulang membaca huruf hijaiyah. Kemudian setelah selesai 
pembelajaran guru memberikan tugas atau pekerjaaan rumah seperti 
pengerjaan soal baik pilihan ganda maupun isian, serta praktek membaca 
huruf hijaiyah di rumah.  
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Akan tetapi banyak para pendidik  tidak menyadari bahwa 
penggunakan metode, media, model maupun strategi pembelajaran itu 
merupakan hal yang sangat penting untuk digunakan bagi seorang 
pendidik. Karena hal tersebut dapat membantu dalam  proses 
pembelajaran.  
Maka dari itu, berkaitan dengan hal tersebut peneliti mengangat 
judul “ Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah untuk Siswa 
Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas , maka dapat diidentifikasi masalah  
yaitu : 
1. Kemampuan siswa membaca huruf hijaiyah masih kurang 
2. Siswa masih banyak yang kesulitan untuk membaca dan membedakan 
cara membaca huruf hijaiyah 
3. Kurangnya perhatian orang tua dalam mengajari anak membaca huruf 
hijaiyah   
C. Pembatasan Masalah  
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada Penggunaan 
Metode dalam Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah untuk 
Siswa Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka rumusan masalahnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana metode dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian ini adalah antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui metode dalam  pelaksanaan pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas  Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 
di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut :  
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a. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah pengetahuan 
tentang membaca huruf hijaiyah sebagai dasar membaca Al- Qur‟an 
maupun Iqro, serta dapat membantu para guru dalam mengajarkan 
membaca huruf hijaiyah kepada peserta didik sebagai dasar membaca 
Al-Qur‟an. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi 
siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
belajar membaca huruf hijaiyah khususnya untuk siswa kelas 2 di 
MIM NgembatPadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
2) Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, yakni dapat 
memberikan pengalaman dan wawasan bagi guru bahwa dalam 
membelajarkan membaca huruf hijaiyah, khususnya bagi siswa 
kelas 2  membutuhkan suatu metode latihan untuk memperbaiki 
kurangnya kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa kelas 2, 
penggunaan metode bertujuan untuk membantu dalam kegiatan 
belajar mengajar,  Sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar 
membaca huruf hijaiyah saat pembelajaran berlangsung.  
3) Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki mutu pendidikan 
agama  di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
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Sragen, serta  memberikan inovasi dan motivasi bagi guru-guru 
untuk mempergunakan metode, model, media, maupun lainnya 
guna membantu dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Secara bahasa pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 
instruction (inggris). Kata pembelajaran itu sendiri memiliki variasi 
pemaknaan. Meskipun demikian, dari variasi pemaknaan kata 
pembelajaran kebanyakan merujuk pada upaya untuk membelajarkan 
siswa (Deni kurniawan, 2014:26).  
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar 
mengajar. Pembelajaran yang identikkan dengan kata “mengajar” 
berasal dari dasar” ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 
orang supaya diketahui.  
Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata”ajar” ditambah 
awalan “pe” dan akhiran”an” menjadi kata”pembelajaran”, diartikan 
sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga 
anak mau belajar (Ahmad Susanto, 2013:18-19). 
Menurut Degeng dalam Fathurrohman (2012:7) mengatakan 
bahwa pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik atau
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upaya mengarahkan aktivitas siswa ke arah aktivitas belajar. 
Sedangkan Menurut Syaiful Sagala (2005:61) mengatakan bahwa 
pembelajaran merupakan proses  komunikasi  dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau murid. Sedangkan Menurut Heri Rahyubi 
(2012:6-7) mengatakan bahwa pembelajaran proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 
didik (pembelajar). Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  
Berdasarkan beberapa  pendapat diatas, pembelajaran  dapat  
diartikan suatu aktivitas belajar yang dilakukan oleh pendidik dengan 
peserta didik yang melibatkan komunikasi  dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau murid dengan tujuan agar anak mau belajar, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
b.  Tujuan Pembelajaran  
Menurut Oemar hamalik dalam fathurrohman (2012: 12) tujuan 
pembelajaran adalah harapan perubahan yang dicapai oleh peserta 
didik dari adanya proses pembelajaran. Segala sesuatu harus memiliki 
tujuan, karena dengan adanya tujuan maka hal yang kita inginkan akan 
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bisa tercapai meskipun kadang sulit untuk mencapainya. Dalam tujuan 
pembelajaran peserta didik diharapkan  bisa mengubah dirinya dengan 
acuan pelajaran yang baru saja didapatkan. Maka dari itu dapat 
dikatakan tujuan belajar adalah memperoleh ilmu pengetahuan yang 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 
Pada intinya tujuan dari belajar dan pembelajaran adalah 
terciptanya perubahan menuju keadaan yang lebih baik, misalnya 
perubahan pemahaman seseorang terhadap sesuatu yang positif. 
Dalam hal pembelajaran membaca huruf hijaiyah, maka tujuan dari 
pembelajarannya adalah diharapkan anak mampu membaca huruf 
hijaiyah dengan baik dan benar sesuai dengan makhrajul huruf,  ilmu 
tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan mudah 
begitu saja, tanpa adanya usaha yang serius dari semua orang yang 
terlibat dalam proses tersebut, baik dari peserta didik maupun pendidik 
atau guru. 
c. Komponen - Komponen Pembelajaran 
Menurut Heri Rahyudi (2012:234-246) dalam proses 
pembelajaran terdapat beberapa komponen-komponen pembelajaran 
yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen pembelajaran 
tersebut antara lain sebagai berikut:  
 
 
17 
 
 
 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus 
dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
biasanya berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam hal pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah, maka tujuan dari pembelajarannya adalah 
diharapkan anak mampu membaca huruf hijaiyah dengan 
baik dan benar sesuai dengan makhrajul huruf,  ilmu 
tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran bisa tercapai 
jika pembelajar atau peserta didik mampu menguasai 
dimensi kognitif dan afektif dengan baik, serta cekatan dan 
terampil dalam aspek psikomotoriknya. 
2) Kurikulum 
Secara terminologi, istilah kurikulum mengandung arti 
sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu 
tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum secara luas 
tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi dan 
aktivitas belajar siswa  saja, tetapi juga segala sesuatu yang 
berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Misalnya 
fasilitas kampus, lingkungan yang aman, suasana 
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keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan 
sumber-sumber belajar yang memadai. Kurikulum sebagai 
rancangan pendidikan yang mempunyai kedudukan yang 
sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. 
3) Guru 
Guru atau pendidik adalah seorang pengajar suatu ilmu. 
Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik 
profesional  dengan tugas  utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
4) Siswa 
Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti 
suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga 
pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa 
guru, pelatih, dan instrukstur. 
5) Metode 
Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara  yang 
dapat dilakukan untuk mengelar aktivitas belajar mengajar 
agar berjalan  dengan baik. Metode pembelajaran, 
khususnya dalam pembelajaran motorik, sebenarnya sangat 
banyak. 
 
 
19 
 
 
 
6) Materi 
Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan 
siswa. Jika materi pelajaran yang diberikan menarik, 
kemungkinan besar keterlibatan siswa akan tinggi, 
sebaliknya, jika materi pelajaran tidak menarik, 
keterlibatan siswa akan rendah atau bahkan ia akan 
menarik diri dari proses pembelajaran motorik yang 
digelar. 
7) Media atau Alat Pembelajaran 
Media pada hakikatnya merupakan salah satu komponen 
sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media 
hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai 
dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 
8) Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan Nilai dari suatu hal. Ada yang berpendapat 
bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data 
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang  bersangkutan 
dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui  sebab akibat 
dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan 
mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang 
efektif harus  mempunyai dasar yang kuat dan tujuan yang 
jelas.  
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Menurut Wasliman dalam Ahmad Susanto (2013 : 12-13) 
mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran antara lain sebagai berikut :  
1) Faktor internal  
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 
Faktor Internal ini meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 
motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta 
kondidi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal  
Faktor esternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
Dalam hal ini faktor  internal  yang mempengaruhi hasil belajar 
membaca huruf hijaiyah  pada siswa adalah aspek psikologis yaitu 
minat, perhatian dan motivasi serta sikap anak yang cenderung 
bermain, sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan keluarga yang  
berupa  bimbingan belajar dari orang tua untuk mengajari anak 
membaca huruf hijaiyah sebagai dasar membaca Al-Qur‟an. Apabila 
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perhatian dari keluarga terutama orang tua baik, maka baik pula,  hasil 
belajar yang akan diperoleh anak atau peserta didik akan baik.  
e. Prinsip –Prinsip Pembelajaran 
 Menurut Fathurohman,dkk (2012:17) mengatakan bahwa prinsip 
pembelajaran adalah konsep yang harus diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut Soekamto dan Winataputra 
dalam Fathurohman,dkk (2012:17) ada beberapa prinsip dalam 
pembelajaran, antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan 
orang lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertindak aktif. 
2) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 
langsung  pada setiap langkah yang dilakukan selama proses 
belajar. 
4)  Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti. 
5)  Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia di beri 
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 
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2. Membaca Huruf Hijaiyah 
a. Pengertian Membaca Huruf Hijaiyah  
Setiap siswa diharapkan agar cinta terhadap Al-Qur‟an yaitu 
salah satunya dengan membaca Al-Qur‟an. Seseorang dikatakan 
mampu membaca Al-Qur‟an apabila sudah mampu membaca huruf 
hijaiyah. Untuk melatih seseorang untuk dapat membaca diperlukan 
metode atau alat guna membantu dalam proses pembelajaran, salah 
satu cara guru dalam melatih siswa siswi dalam membaca adalah  
dengan menggunakan  metode. Dimana membaca Al-Qur‟an 
termasuk amal yang sangat mulia dan mendapat pahala karena 
merupakan kitab suci illahi. Disamping itu belajar membaca Al-
Qur‟an merupakan kewajiban umat bagi setiap mukmin, begitu juga 
mengajarkannya. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah saw : 
 َاق: َؿ َاق ُوْنَع ُالله َىِضَر َف اَّفَع ِنْبا َفاَمْثُع ْنَع َمَّلَس َك ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِلله ا ُؿ ْوُس َر َؿ
  ُوَمَّلَعَك َف آ ْرُُقْلا َمَّلَعَػت ْنَم ْمُك ُر ْػيَخ  :) لراخبلا هاكر( 
Dari Ustman bin Affan semoga Allah meridhoinya menyatakan, 
Rasulullah saw. bersabda :  “Sebaik-baik kamu ialah orang yang 
belajar Al Qur‟an dan mengajarkannya.” (H.R.Bukhari). 
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  Al-Qur‟an juga dijamin penjagaannya oleh Allah, melalui 
orang yang ahli Al-Qur‟an, yang senantiasa mengkaji dan 
memperlajarinya dari masa ke masa, sehingga dapat menghasilkan 
berbagai ilmu pengetahuan, hukum-hukum, dan lain-lain, baik yang 
ada di abad-abad yang silam, di masa sekarang, dan dimasa yang 
akan datang. Oleh karena itu Allah telah memerintahkan kepada kita 
untuk menghormati dan memperhatikan Al-Qur‟an tersebut, dan 
Allah akan melipat gandakan ganjaran bagi orang-orang yang 
membacanya, serta memberikan penghormatan yang luar biasa 
(imam nawawi,1988 : 5-6 ).  
  Pertama kali  belajar membaca Al-Qur‟an  yang harus dikuasai 
siswa yaitu mengenal huruf demi huruf dilanjutkan kata demi kata 
akhirnya siswa bisa mengeja dan bisa membaca dengan lancar. Guru 
sangat berpengaruh supaya siswa bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar. Dalam membaca Al-Qur‟an diperluhkan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan antara lain adalah membaca Al-Qur‟an harus 
sesuai makharijul huruf (keluarnya  huruf), ilmu tajwid serta tartil 
(perlahan-perlahan). Setelah siswa diberi pembelajaran dengan 
maksimal dengan menggunakan metode  diharapkan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah siswa semakin baik dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal sesuai dengan yang diharapkan.  
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  Seseorang mampu membaca bukan karena kebetulan saja, akan 
tetapi karena seseorang tersebut belajar dan berlatih membaca, yang 
terdiri atas kumpulan huruf-huruf yang bermakna. Di dalam kegiatan 
membaca, yang kita baca adalah lambang atau tanda atau tulisan 
yang bermakna.  
  Membaca adalah salah satu dari empat ketrampilan berbahasa 
yang terdiri dari  menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
  Menurut Tarigan dalam Dalman (2013:7) membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata  atau bahasa tulis. Sedangkan Menurut Burn Roe & 
Ross dalam Dalman (2013 : 7) mengatakan bahwa membaca adalah 
suatu proses dalam kegiatan membaca. 
  Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu proses kegiatan membaca yang dilakukan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata  atau bahasa tulis. 
  Huruf hijaiyah terdiri dari dua kata yaitu huruf dan hijaiyah. 
Huruf adalah bentuk jamak dari al-harfu (   ف رحلا ) yang berarti 
bagian terkecil dari lafal yang tidak dapat membentuk makna 
tersendiri kecuali harus dirangkai dengan huruf lain. 
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  Menurut  Nor hadi  ( 2014 : 7) mengatakan bahwa Abjad Arab 
(huruf hijaiyah) memiliki empat bentuk huruf menurut letaknya yaitu 
terpisah – dimuka- ditengah- diakhir kata. Dalam mempelajarinya 
diperluhkan ketelitian untuk membedakan huruf-huruf yang mirip 
bentuknya, namun berbeda letak titik dan jumlahnya. 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT, tulisan yang digunakan 
adalah tulisan arab dengan bahasa arab dan menggunakan huruf 
hijaiyah. Huruf hijaiyah dirangkai begitu indah yang berisi firman-
firman Allah SWT.  
Menurut Abdul (2013 : 305-306) mengatakan bahwa huruf 
hijaiyah merupakan huruf yang dipakai di Timur Tengah atau Arab 
Saudi dan sekitarnya. Huruf ini dikenal juga sebagai huruf kitab suci 
Al-Qur‟an, sehingga huruf ini hampir dikenal oleh seluruh dunia. 
Huruf hijaiyah merupakan huruf yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan 
tulisannya ditulis dengan bahasa arab, Huruf hijaiyah dipakai dalam 
bahasa Arab. Sedangkan Al-Qur‟an menggunakan bahasa Arab, Al-
Qur‟an ditulis dengan huruf hijaiyah yang jumlahnya ada 29 buah. 
Menurut Surasman (2012 : 125) mengatakan  bahwa huruf hijaiyah 
merupakan kunci dasar mampu membaca Al-Qur‟an. 
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa huruf hijaiyah 
merupakan salah satu jenis bahasa yang digunakan sebagai ejaan 
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untuk menulis kata atau kalimat dalam Al-Qur‟an dan merupakan 
kunci dasar agar mampu membaca Al-Qur‟an. 
Maka dari itu, dapat dsimpulkan bahwa membaca huruf 
hijaiyah adalah suatu proses kegiatan membaca huruf hijaiyah yang 
terdapat dalam bacaan sebagai kunci dasar agar mampu membaca Al-
Qur‟an. 
b. Cara Membaca Huruf Hijaiyah  
Membaca huruf hijaiyah sesungguhnya boleh dikatakan 
sesuatu hal yang sangat mudah, tetapi yang lebih sulit adalah 
bagaimana mengajarkan kemudian diaplikasikan oleh siswa yang 
diajar, sehingga nantinya siswa yang diajar akan mampu membaca 
huruf hijaiyah yang sesuai dengan kaidah-kaidah Al-Qur‟an. 
Yang perlu diingat oleh pendidik bahwa kesalahan sebutan 
huruf dalam membaca Al- Qur‟an merupakan suatu kesalahan yang 
sangat fatal. Salah satu dasar yang penting untuk memperkenalkan 
cara membaca huruf hijaiyah adalah bagaimana seseorang dapat 
membedakan huruf satu dengan yang lain dengan jelas. Inilah yang 
disebut dengan istilah makhraj huruf.  
Sebelum seseorang dapat membaca Al-Qur‟an, seseorang 
harus mengenal dan dapat membaca huruf hijaiyah dengan baik dan 
benar sesuai makharijul huruf atau keluarnya huruf.  
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Dibawah ini macam-macam huruf hijaiyah dan cara membaca 
(bunyi) beserta transliterasi (Abdullah Assyafi‟i, 2013:3-4) antara lain 
adalah sebagai berikut:  
 Tabel  1 Huruf Hijaiyah dan Cara Membaca beserta Transliterasi 
No. Huruf Arab  Bunyi  Transliterasi  
1. ا Alif A 
2. ب Ba‟ B 
3. ت Ta‟ T 
4. ث Tsa‟ Ts 
5. ج Ja J 
6. ح Ha‟ H 
7. خ Kha‟ Kh 
8. د Dal D 
9. ذ Dzal Dz 
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10. ر Ra R 
11. ز Za Z 
12. س Sin S 
13. ش Syin Sy 
14. ص Shad Sh 
15. ض Dhad Dh 
16. ط Tha‟ Th 
17. ظ Zha‟ Zh 
18. ع „Ain - 
19. غ Ghain Gh 
20. ؼ Fa‟ F 
21. ؽ Qaf Q 
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22. ؾ Kaf K 
23. ؿ Lam L 
24. ـ Mim M 
25. ف Nun N 
26. ك Waw W 
27. ق Ha‟ H 
28. ء Hamzah - 
29. م Ya‟ Y 
 
Sehubungan dengan belajar membaca Al-Qur‟an bagi anak, maka 
belajar membaca Al-Qur‟an merupakan langkah atau tahap pertama bagi 
anak, karna seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an berarti 
seseorang tersebut sudah mampu mengusai bacaan huruf hijaiyah sebagai 
dasar membaca Al-Qur‟an. Tingkat mempelajari Al-Qur‟an  adalah mulai 
dari tahap dasar mampu mengenal huruf hijaiyah  mulai Alif sampai Ya‟ 
hingga dalam hal membaca dan melafalkan dengan fasih dan lancar, sesuai 
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kaidah yang berlaku. Sebab membaca huruf hijaiyah merupakan dasar utama 
dalam membaca Al-Qur‟an, maka dari itu seseorang anak harus memiliki 
kemampuan dalam membaca huruf hijaiyah. 
Huruf hijaiyah memiliki 29 huruf yang bentuknya hampir mirip dan 
sama, namun  yang membedakan adalah bunyi dan pelafalannya. Huruf 
hijaiyah bentuknya yang hampir terlihat mirip menjadikan anak bingung 
untuk melafalkan hurufnya. Dalam 29 huruf hijaiyah terdapat beberapa huruf 
yang memiliki bentuk huruf sama dan pelafalannya berbeda. 
 Diantara huruf tersebut adalah huruf ب (ba)   ت (ta) ث (tsa) ن (na) ي (ya) 
biasanya anak bingung membedakan titiknya, ج (ja) ح(kha) خ (kho) anak 
juga sering terbalik-balik karena perbedaan titiknya, د (da) ذ (dza) biasanya 
juga membuat anak sering salah melafalkan bunyinya, ر (ro) ز (za) س (sa) 
ش(sya) ص (sho) ض (dho) ط (tho) ظ (dho) ع (nga) غ (gho) ف (fa) dan ق (kho) 
dari beberapa huruf tersebut yang membedakan bunyinya adalah terletak 
pada titiknya (Ahmad Soenarto, 1988 : 70). Dari 22 huruf tersebut penting 
bagi guru untuk mengajarkan makhraj huruf kepada anak agar nantinya anak 
tidak salah dalam melafalkannya. 
 Bentuk mahrarij merupakan bentuk jamak dari makhraj. Makhraj 
mempunyai akar kata dari fi’il madhi yang berarti keluar. Akar kata tersebut 
selanjutnya dijadikan bentuk isim makan (yang menunjukkan tempat), 
sehingga menjadi yang artinya “tempat keluar”. Makharijul huruf adalah 
tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu huruf itu dibunyikan. Di dalam 
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membaca Al-Qur‟an harus membunyikan huruf sesuai dengan makhrajnya. 
Karena jika terjadi suatu kesalahan dalam pelafalan huruf, itu bisa 
menimbulkan arti baru (Sirojudin, 2000: 22). 
 Dalam hal ini jika dilakukan dengan sengaja akan menimbulkan 
kekafiran. Maka dari itu belajar makharijul huruf ini sangat penting 
diajarkan sejak dini agar tidak terjadi kesalahan ketika anak membaca Al-
Qur‟an. Diperlukan kaidah yang benar untuk membaca huruf hijaiyah agar 
tidak salah dalam mengucapkan hurufnya.  
 Adapun cara membaca huruf hijaiyah berdasarkan makharijul huruf 
sebagai berikut: 
1) Huruf ( ـ - ب – ك ) (wawu – ba – mim) keluar dari kedua bibir kalau 
wawu bibirnya terbuka sedang ba‟ dan mim bibirnya rapat. 
2) Huruf ؼ (fa‟) keluar dari bibir sebelah dalam bawah dan ujung gigi 
depan. 
3) Huruf ؾ (kaf) keluar dari pangkal lidah, tetapi dibawah makhraj qaf. 
4) Huruf ؽ (qaf) keluar dari pangkal lidah. 
5) Huruf ض (dhod) keluar dari samping lidah dan geraham kanan dan kiri. 
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6) Huruf ج - ش – م (jim – syin – ya‟) keluar dari tengah  lidah dan 
tengahnya langit-langit sebelah atas. 
7) Huruf ط - د – ت (tha‟ – dal – ta‟) keluar dari ujung lidah dan pangkal 
gigi depan sebelah atas. 
8) Huruf ظ – ذ – ث (zha‟ – dzal – tsa‟) keluar dari ujung lidah danujung 
gigi depan sebelah atas serta terbuka. 
9) Huruf ض – ز – س (dhad – za‟ – sin) keluar dari ujung lidah diatas gigi 
depan atas dan bawah 
10) Huruf خ – غ (Khã – Gain) keluar dari ujung tenggorokan. 
11) Huruf ح – ع (h}ã‟ – „Ain) keluar dari tengah tenggorokan 
12) Huruf ء - ھ (Hamzah – ha) keluar dari pangkal tenggorokan. 
13) Huruf ل (lam) keluar dari antara lidah samping kanan atau kiri dangusi 
sebelah atas depan. 
14) Huruf ن (nun) keluar dari ujung lidah dibawah makhraj la. 
15) Huruf ر (ra) keluar dari ujung lidah agak ke depan dan agak masuk ke 
punggung lidah. 
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Ahmad  Soenarto (1988: 78) mengemukakan bahwa huruf-huruf yang 
keluar dari hidung yaitu huruf-huruf yang gunnah (mendengung). 
c. Tingkatan Membaca Huruf Hijaiyah  
Membaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Dengan membaca kita memperoleh berbagai macam ilmu 
pengetahuan. Semakin banyak ilmu yang didapat semakin luas pula 
wawasannya. Ada beberapa  tingkatan membaca huruf hijaiyah, antara 
lain adalah sebagai berikut : 
1) Tingkat Pra Dasar 1 (TPD 1) 
     Ciri Utama: 
a. Tidak mengenal huruf hijaiyah bersyakal mandiri 
b. Bisa membaca huruf hijaiyah mandiri,tapi masih tertukar 
c. Bisa membaca huruf hijaiyah mandiri 
2) Tingkat Pra Dasar 2 (TPD 2) 
     Ciri Utama: 
a. Bisa membaca huruf hijaiyah sambung  
b. Membacanya terbata-bata  
c.  Bisa membaca huruf hijaiyah sambung, namun makhajnya 
kurang  tepat. 
3)  Tingkat Dasar (TD) 
     Ciri Utama: 
a. Membaca huruf hijaiyah sambung lancar  
b. Tajwid praktis banyak yang salah  
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4) Tingkat Terampil (TT) 
Ciri Utama: 
a. Membaca dengan lancar  
b. Tajwid praktisnya benar 
c. Tahu Menguasai Teori Tajwid atau banyak mengetahui teori 
tajwid. 
Itulah  beberapa tingkatan membaca  huruf hijaiyah. Namun tidak semua 
anak melewati tingkatan-tingkatan itu dengan tepat. Seseorang anak mungkin 
dapat lebih cepat atau lebih lambat satu tingkatan daripada umumnya. Paling 
tidak dengan mengenal tingkatan-tingkatan tersebut, kita mendapat acuan  
untuk mengukur kemampuan anak dalam membaca dan sejauh mana 
kemampuan itu dapat berkembang. (http://bagiupi.blogspot.co.id/2009/09/tes-
awal-baca-alquran semester-ganjil.html). 
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi membaca huruf hijaiyah  
Banyak faktor yang mempengaruhi membaca, baik membaca permulaan 
maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi membaca menurut  Lamb dan Arnoald dalam Rahim (2007 : 
16-29) ialah :  
a) Faktor Fisilologis  
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, 
dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 
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menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. 
Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis 
(misalnya  berbagai cacat otak) dan kekurang matangan secara fisik 
,merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal 
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka.  
b) Faktor Intelektual  
Intelektual yang terkait dengan intelegensi merupakan kemampuan 
berpikir yang terdiri dari pemahaman yang mendasar tentang situasi 
yang diberikan dan merespon secara tepat. Secara umum, inteligensi 
anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak 
dalam membaca. Faktor metode mengajar guru, prosedur dan 
kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca 
anak.  
c) Faktor Lingkungan  
Faktor Lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan 
membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan 
pengalaman siswa di rumah, sosial ekonomi keluarga siswa. 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 
bahasa anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan 
penyesuaian diri anak dalam masyarakat.  Faktor sosial ekonomi 
keluarga siswa seperti orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 
faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Anak yang 
mendapat contoh bahasa yang baik dari lingkungan keluarga dan 
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lingkungan masyarakat akan berbicara dengan baik pula. Begitu pula 
lingkungan keluarga yang mendukung anak untuk membaca akan 
mempengaruhi anak untuk membaca sesuatu. Sehingga anak akan 
terdorong untuk membaca, dengan begitu kemampuan anak dalam 
membaca pun akan baik dan tujuan pembelajaran pun akan tercapai 
sesuai dengan harapan.  
d) Faktor Psikologis  
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan membaca adalah 
faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan 
kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.  
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca. Eanes dalam 
Rahim (2007:19) mengemukakan bahwa motivasi itu sederhana, tetapi 
tidak mudah untuk mencapainya. Kuncinya adalah guru harus 
mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran yang relevan 
dengan minat dan pengalaman  anak sehingga anak memahami belajar 
itu sebagai suatu kebutuhan.  
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat 
akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan 
dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.  
Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial yaitu stabilitas emosi, 
kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Seseorang siswa harus 
mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Seseorang yang 
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mampu mengontrol emosi dengan baik akan mudah menagkap 
pelajaran dengan baik pula. Sebab suatu informasi yang disampaikan 
dari guru kepada siswa apabila dapat berjalan dengan baik maka 
informasi berupa ilmu pengetahuan tersebut akan diterima dengan baik 
oleh pemberi pesan kepada penerima pesan. Percaya diri sangat 
dibutuhkan oleh anak-anak. Anak anak yang kurang percaya diri di 
dalam kelas, tidak akan bisa mengerjakan tugas yang diberikan 
kepadanya walaupun tugas itu sesuai dengan kemampuannya. Serta 
kemampuan berpartisipasi dalam kelompok ini sangat perlu dimiliki 
oleh setiap individu, sebab seseorang yang hidup di lingkungan baik 
sekolah, keluarga, maupun masyarakat harus bisa ikut berpartisipasi 
seperti kerja kelompok, gotong royong maupun lainnya. Karna 
sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang 
lain. Maka dari itu manusia diwajibkan untuk saling tolong menolong. 
3. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik 
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, 
ada  yang sedang dan ada yang lambat. Oleh karena itu, Menurut  
Roestiyah   dalam Suryani,dkk. (2012 : 49-50)  bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar peserta didik  dapat 
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belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut 
metode mengajar. Dengan demikian metode mengajar adalah sebagai 
strategi pengajaran  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
mengajar yang digunakan guru setiap  kali mengajar tidak asal saja 
melainkan dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
Seperti yang telah dikemukakan diatas, Menurut Sanjaya (2010: 147) 
mengatakan bahwa metode adalah cara yag digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Sedangkan 
Menurut Hamruni ( 2009: 11 ) mengatakan bahwa metode adalah  satu 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya 
pembelajaran yang berlangsung. Sedangkan Menurut Majid (2013: 193)  
mengatakan bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang 
digunakan guru untuk membantu dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
tujuan untuk tercapainya tujuan pembelajaran.  
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b. Macam-Macam Metode Pembelajaran  
Ada beberapa macam-macam metode pembelajaran   yang dapat 
digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran agar  
pencapaian ketuntasan belajar lebih efektif dan efisien (Mulyono, 
2012: 82-111) antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah penuturan bahasa secara lisan. Metode 
ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan 
oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru 
atau pun peserta didik. 
2) Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, 
sebabb membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan 
usaha sendiri berdasarkan fakta  atau data yang benar. Metode 
demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
atau  hanya sekadar tiruan. 
3) Metode Diskusi  
Metode Diskusi adalah suatu proses pertemuan dua atau lebih 
individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan 
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muka mengenai  tujuan atau sasaran verbal dan saling berhadapan 
muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui 
cara tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau 
pemecahan masalah. Metode diskusi merupakan salah satu metode 
yang diturunkan dari strategi pembelajaran partisipatif 
(Participative Teaching and Learning). 
4) Metode Simulasi 
Metode Simulasi merupakan salah satu metode yang diturunkan 
dari strategi pembelajaran bermain peran (Role Playing). Sebagai 
metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 
memahami tentang konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu. 
5) Metode Tugas dan Resitasi  
Metode tugas dan resitasi merupakan implementasi dari beberapa 
strategi pembelajaran tergantung kepada jenis tugas yang diberikan 
guru kepada peserta didiknya, sehingga dalam tugas tertentu bisa 
masuk dalam strategi belajar tuntas, strategi pembelajaran inkuiri, 
maupun strategi pembelajaran dengan modul. 
6) Metode Tanya Jawab  
Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two 
way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru 
dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik menjawab atau 
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peserta didik bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini 
terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru. 
7) Metode Kerja Kelompok  
Metode Kerja Kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok 
mengandung pengertian bahawa peserta didik dalam satu krlas 
dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun 
dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok). 
8) Metode Problem Solving 
Metode Problem Solving (Metode pemecahan masalah) bukan 
hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 
metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai 
kepada menarik kesimpulan.  
9) Metode Sistem Regu  
Metode Sistem Regu merupakan implementasi dari salah satu dan 
atau gabungan dari beberapa strategi pembelajaran antara lain 
bermain peran, pembelajaran partisipatif, maupun strategi 
pembelajara ekspositori. 
10) Metode Latihan (Drill) 
Metode Latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh 
suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. 
Metode latihan  merupakan cara mengajar dengan memberikan 
latihan secara berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan 
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guru sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan 
tertentu. 
11) Metode Karyawisata (Field-Trip) 
Metode Karyawisata dalam arti metode pembelajaran mempunyai 
arti tersendiri, berbeda dengan karyawisata dalam arti umum. 
Karyawisata dalam waktu yang lama dan tempat yang jauh disebut 
study tour. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini di fokuskan pada 
pembahasan tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah 
untuk Siswa Kelas 2 di MIM NgembatPadas Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
Dalam penelitian diatas, pernah dilakukan penelitian yang hampir sama 
antara lain adalah sebagai berikut :  
1. Fudholi Aryadi. Belajar membaca Al-Qur‟an tanpa pengenalan huruf 
hijaiyah (Penerapan metode Al-Qur;an Quantum System (QQS) di  SD 
Muhammadiyah Miliran Yogyakarta). Skripsi  Yogyakarta : Jurusan 
Pendidikan Agma Islam Fakultas  Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2010.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas menghasilkan proses pembelajaran 
baca al-qur‟an dengan metode QQS adalah 5 x 40 menit, dengan 
menyampaikan materi masing-masing satu rumpun huruf pada satu 
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pertemuannya. Metode yang diterapkan adalah ceramah (pengenalan 
materi berupa huruf-huruf yang rumpun), drill (anak berlatih setelah 
materi disampaikan), dan metode tanya jawab. Evaluasi menggunakan 
teknik tes, yaitu tes lisan (tes membaca). hasil yang dicapai dari penerapan 
metode QQS dalam belajar baca Al-Qur‟an di SD Muhammadiyah 
Miliyan Yogyakarta belum maksimal. Artinya hasil pembelajaran belum 
sesuai dengan harapan, dikarenakan penguasaan membaca huruf abjad 
latin anak kurang lancar, daya tangkap dan kemampuan mengingat yang 
relatif lebih lambat dibanding orang dewasa, khususnya dalam menangkap 
dan mengingat hal baru yang jumlahnya banyak hanya dalam waktu yang 
relatif lama. 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode QQS belum maksimal. Dalam skripsi penulis diatas sama-sama 
meneliti tentang belajar  membaca Al-Qur‟an dan huruf hijaiyah siswa 
atau peserta didik. Namun, terdapat perbedaan yaitu dari metode dan 
lokasi penelitian yang digunakan oleh penelitian tersebut.  
Penelitian yang dilakukan penulis fokus pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah dengan penggunaan metode latihan, sementara 
penelitian sebelumnya fokus pada penggunaan metode QQS dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
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2. Zakiyatunisa Al-Mubarokah. Pembelajaran membaca dan menulis huruf 
hijaiyah bersambung pada anak usia late childhood (studi kasus di kelas 
wustho TPA Al-Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta) Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 2014. 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
membaca dan menulis huruf hijaiyah bersambung di kelas wustho TPA 
Al-Luqmaniyyah adalah agar santri mampu membaca dan menulis huruf 
hijaiyah bersambung dengan benar. Proses pembelajaran cukup berjalan 
dengan lancar dengan  metode dan teknik pembelajaran yang variatif, 
yaitu metode ceramah, metode bermain, metode privat, teknik 
pembelajaran yang klasikal, menyalin dan dikte.  
 Hasil pembelajaran membaca huruf hijaiyah bersambung pada anak 
usia late childhood di kelas wusho TPA Al-Luqmaniyyah  tergolong  baik 
dengan nilai rata-rata 73. Adapun faktor pendukung pembelajaran 
membaca dan menulis huruf hijaiyah bersambung adalah interaksi yang 
baik antar ustadz dan ustadzah dan santri,  media pembelajaran yang 
memadai, antusias santri dan wali santri, latar belakang ustad dan ustadzah 
dari pondok pesantren, pelatihan seni menulis huruf arab, materi yang 
sederhana dan evaluasi yang terencana. Sedangkan faktor penghambat 
dalam pembelajarannya adalah pelaksanaan ujian sekolah, kurang 
samangat santri dalam kegiatan menulis, sifat alamiah dan wali santri yang 
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suka bermain, belum adanya pelatihan cara menulis Arab yang benar dan 
persiapan dari ustad ustadzah sebelum menjelaskan materi.  
 Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
membaca dan menulis huruf hijaiyah bersambung pada anak usia late 
childhood tergolong baik. Dalam skripsi penulis sama-sama meneliti 
tentang pembelajaran membaca huruf hijaiyah. Namun, terdapat 
perbedaan yaitu dari anak usia late childhood , serta lokasi penelitian  
yang digunakan oleh penelitian tersebut. 
 Maka dari itu peneliti mengangkat judul penelitian “Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Huruf  Hijaiyah  untuk Siswa Kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018”.  
 Maka dari itu peneliti mengangat judul diatas sebagai penelitan yang 
penulis akan teliti.  
C. Kerangka Berpikir 
 Al-Quran merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara 
mutawatir serta membacanya adalah ibadah. Al-Qur‟an yang secara 
bahasa berarti bacaan dan sekaligus menjadi pedoman umat muslim dan 
semua manusia pada umumnya mesti dibaca terlebih dahulu sebelum 
dapat dipahami, dalam hal ini sebagai umat muslim di perintahkan untuk 
membaca. Dalam Al-Qur‟an  Allah swt memerintahkan untuk membaca. 
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Membaca merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh  informasi 
melalui isi bacaan yang dibaca. 
 Kemampuan seseorang, untuk bisa dan mampu membaca huruf-huruf  
hijaiyah  yang terdapat dalam Al-Qur‟an,  digunakan sebagai dasar 
membaca Al-Qur‟an. Seseorang dikatakan dapat membaca Al-Qur‟an 
apabila sudah mampu membaca huruf hijaiyah. Untuk melatih seseorang 
untuk dapat membaca diperlukan metode atau alat bantu,  guna  
membantu dalam  proses pembelajaran, maka dari itu salah satu cara guru 
dalam melatih siswa siswi dalam membaca  huruf hijaiyah  adalah  
dengan menggunakan  metode.  
 Dalam hal ini pada saat pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
kelas 2 masih kurang, hal ini  terlihat dari kemampuan siswa dalam  
membedakan macam huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya masih 
kurang,  kemudian  ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda-
beda baik fathah, dhomah, maupun kasroh, siswa siswi masih kesulitan 
dan keliru dalam membacanya,  maka perlu suatu  metode atau alat bantu 
guna memperbaiki kurangnya kemampuan membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas. 
 Menurut peneliti, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Purwanti 
selaku guru kelas 2, dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah saat 
KBM (Kegiatan belajar mengajar) berlangsung di dalam kelas 
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menggunakan metode pembelajaran untuk membantu dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam KBM membaca huruf 
hijaiyah, guru menggunakan beberapa metode pembelajaran  diharapkan 
dengan menggunakan metode pembelajaran dapat membantu dalam 
mengajarkan membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas. 
 Dengan  begitu  penggunaan  metode diharapkan dapat membantu 
dalam mengatasi kurangnya kemampuan membaca huruf hijaiyah untuk 
kelas 2. Metode adalah suatu cara yang digunakan guru untuk membantu 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran.
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data dengan berlandaskan pada pengungkapan data 
yang diungkapkan oleh para informan melalui kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang diamati. Menurut Sukmadinata (2013 :60) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian  yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.  
Dalam Penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif.  Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012 : 4) menyatakan  bahwa  metode 
deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang  menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
akan diamati. 
Jenis penelitian deskriptif ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka, selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap objek yang sudah diteliti. Data yang berupa dari naskah
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.hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen dan sebagainya dapat di 
deskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 
realitas (Sudarto, 1996 : 66). 
Dalam penelitian  ini dapat digambarkan dan dijelaskan  bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran  membaca huruf hijaiyah  untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas kecamatan gemolong kabupaten sragen tahun pelajaran 
2017/2018. 
B. Setting Penelitian  
1. Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya adalah MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabuapen Sragen, dengan 
pertimbangan :  
a. Berdasarkan studi lapangan, khususnya  terhadap kemampuan 
membaca huruf hijaiyah, para siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas  
masih belum bisa membedakan macam huruf hijaiyah dan cara 
membacanya serta ketika huruf hijaiyah diberi harokat, masih  terdapat 
beberapa siswa yang kesulitan dalam membaca serta kurang memiliki 
kemampuan membaca huruf hijaiyah, sehingga perlu adanya  upaya 
untuk mengatasi  permasalahan itu.  
b. Lokasi penelitian dilakukan di MIM Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. Sebab  lokasi tersebut berdasarkan hasil 
observasi terhadap pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa 
kelas 2 masih kurang. Terlihat dari hasil belajar siswa masih kurang, 
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dan dalam pembelajaran siswa masih ada yang belum bisa membaca 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, serta ketika huruf hijaiyah 
diberi harokat yang berbeda-beda mereka masih binggung dan keliru 
dalam membaca huruf hijaiyah.  
c. Waktu Penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret- 
Mei 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
Subyek penelitian  adalah subyek yang  dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek  yang menjadi  pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Sedangkan informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang 
yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi  yang diperluhkan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006 : 122) 
1. Subyek Penelitian : Guru kelas dan Siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas  
2. Informan Penelitian : Kepala sekolah, Guru-guru di MIM 
Ngembatpadas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan rumusan masalah maka untuk mendapatkan data dan 
informasi yang memadai penelitian menggunakan berbagai macam teknik 
pengumpulan data. Menurut Suryana (2015 : 225) mengatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian,  
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  
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Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti pergunakan dalam 
penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :  
1. Metode Wawancara 
Menurut Moleong dalam Herdiansyah (2013: 29) mengatakan bahwa 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu  pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Gorden dalam Herdiansyah, 
(2013:9) mendefinisikan bahwa wawancara merupakan percakapan antara 
dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk mengali dan mendapatkan 
informasi untuk suatu tujuan tertentu. 
Wawancara bertujuan untuk memperoleh dan mengetahui informasi 
secara langsung dari subyek dan informan penelitian yaitu informasi tentang 
bagaimana upaya guru meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen. 
2. Metode Observasi  
Menurut Herdiansyah (2014:143) mengatakan bahwa observasi adalah 
suatu metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan, sebagai 
suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku 
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Sedangkan Menurut Matthews 
52 
 
 
 
and Ross dalam Herdiansyah (2014 : 130)  mendefinisikan observasi adalah 
suatu pengumpulan data melalui proses mengamati subjek penelitian beserta 
lingkungannya dan melakukan perekaman atau pemotretan atas perilaku yang 
diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan 
sosialnya. 
Menurut Purhantara (2010:87) mengatakan bahwa observasi 
(pengamatan) merupakan teknik pengamatan dari peneliti terhadap objek 
penelitian, dengan mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan dapat 
datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. Instrumen yang dapat 
digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan 
maupun alat perekam. Adapun menurut sukmadinata (2013: 220) mengatakan 
bahwa observasi (pengamatan) merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. 
Observasi yang akan peneliti lakukan adalah mengamati secara langsung 
Proses Belajar Mengajar Membaca Huruf Hijaiyah pada Siswa Kelas 2 di 
MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Suharsini Arikunto (2006: 231) mengatakan bahwa dokumentasi 
adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, 
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notule rapat, raport dan sebagainya. Sedangkan Menurut Sugiyono (2006 : 
329) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlaku, 
dokumetasi berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental, dari 
seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang terarah ada.  
Dengan menggunakan metode ini, peneliti lebih mengali secara luas 
tentang sekolah dan pelaksanaan dalam proses belajar mengajar dan lain-lain 
E. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah usaha untuk meningkatkan derajat kepercayaan 
data apakah data tersebut dapat di pertanggung jawabkan atau tidak. Untuk 
menetapkan keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, 
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kasus negative, dan 
pengecekan anggota (Moleong, 2012 : 326-337). Teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014 : 330) mengatakan bahwa triangulasi adalah 
teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut Moleong 
(2012:330) mengatakan bahwa Triangulasi merupakan  teknik pemerikasaan 
data yang memanfaatkan sesuatu  yang lain,  diluar data itu untuk keperluhan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Sedangkan menurut 
Denzin dalam Moleong (2012 : 330)  mengatakan bahwa  data triangulasi 
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dapat dibagi menjadi  empat macam yaitu teknik  pemeriksaan  yang 
menggunakan sumber, metode, penyidik (peneliti) dan teori. 
Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber dan triagulasi 
metode. Menurut Sugiyono (2012 : 330) mengatakan bahwa triangulasi 
sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek tentang suatu informasi  yang diperoleh dari 
wawancara dengan berkaitan dengan hasil pengamatan.  
Menurut Patton dalam Moleong (2012 : 330-331) Triangulasi sumber 
dapat dilakukan dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
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kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh dengan 
sumber lain.  
Sedangkan Menurut Patton dalam Moleong (2012 : 331) mengatakan 
bahwa triangulasi metode adalah triangulasi dengan metode, yang dapat 
dilakukan dengan dua strategi  yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa  teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama.  
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Sugiyono (2014 : 335) mengatakan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara  sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan  mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Dalam penggunaan  teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan para peneliti, yakni dengan menggunakan  
teknik analisis data model interaktif  yang sebagaimana di buat oleh Miles dan 
Huberman.  
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Menurur Miles dan Huberman dalam suryana (2014 : 274)  mengatakan 
bahwa dalam analisis data terdiri dari tiga alur antara lain adalah sebagai 
berikut :  
1. Reduksi Data  
Menurut Suryana (2015 : 274) mengatakan bahwa dalam reduksi data 
terdapat proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang ada di 
lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang digunakan untuk  
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
serta mengorganisasikan data sehingga kesimpulan dapat  ditarik secara 
tepat.  
Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
lapangan (field note) dengan menemukan temuan yang tepat dan 
menentukan batas pokok permasalahan dan tema yang tepat secara berulang-
ulang untuk menghindari kesalahan.  
2. Penyajian Data  
 Menurut Suryana (2015 : 274) mengatakan bahwa penyajian data adalah 
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan  akan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan tertentu.  
 Penyajian data kuantitatif dapat dilakukan dalam berbagai macam jenis 
seperti matriks, grafik, bagan, dan lain-lain, sehingga dapat melihat apa 
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yang sedang terjadi dan dapat menentukan apakah penarikan kesimpulan 
sudah  benar ataupun harus terus melakukan analisis demi mendapatkan 
kesimpulan yang valid. 
3. Penarikan Kesimpulan  
 Menurut Miles and Huberman  dalam suryana (2014: 345) mengatakan 
bahwa alur ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
atau verifikasi. Sedangkan menurut Miles and Huberman  dalam Sugiyono 
(2014 : 345)  bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan penelitian kredibel.  
Oleh karena itu, dalam menarik suatu kesimpulan dilakukan oleh 
peneliti melalui data-data yang diperoleh atau dikumpulkan. Kemudian 
kesimpulan tersebut diverifikasi atau diuji kebenaran dan validitasnya. 
Maka dari itu, diperluhkan  adanya penarikan kesimpulan dari  data-data 
yang diperoleh selama melakukan penelitian.  
Teknik Analisis Data  Menurut Miles and Huberman  dalam Sugiyono 
(2014 : 338) Analisis Data Model Interaktif dapat digambarkan melalui 
langkah-langkah dibawah ini : 
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Gambar 1 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman
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Display 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi / 
Conclusions : Drawing/ 
Verifying 
Reduksi Data / 
Data Reduction 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1.Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis MIM Ngembatpadas  
MIM Ngembatpadas terletak di Jalan Solo- Purwodadi Km 18, 
Tepatnya di desa Dempul, Ngembatpadas, Rt 19 RW 03, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. Luas sekolah MIM Ngembatpadas 
adalah 1000 m
2
. (Dokumentasi, tanggal 14 Mei
 
2018). 
MIM Ngembatpadas merupakan  Madrasah Ibtidaiyah  
Muhammadiyah yang berada  di daerah pedasaan yang jauh dari  pusat 
kota, namun dapat dijangkau dengan transportasi umum. MIM 
Ngembat merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang berada di 
kecamatan gemolong. 
MIM Ngembatpadas berada di dalam lingkup masyarakat, yang 
selain didalam desa dempul, terdapat MIM (Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah), juga terdapat Mts (Madrasah Tsanawiyah). 
Adapun batas-batas lokasi MIM Ngembatpadas sebagai berikut: 
sebelah utara berbatasan dengan desa Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong, sebelah selatan berbatasan dengan desa Saren Kecamatan
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Kalijambe, sebelah timur berbatasan  dengan desa Godegan 
Kecamatan Gemolong, sebelah barat berbatasan dengan desa 
Ngrendeng Kecamatan Kalijambe. Serta MIM Ngembatpadas 
berdekatan dengan sekolah MTs N 1 Gemolong. Luas seluruh 
bangunan sekolah atau madrasah MIM Ngembatpadas adalah 1000 
m
2
. 
b. Sejarah Berdirinya MIM Ngembatpadas 
MIM Ngembatpadas  berdiri pada tahun 1948 tepatnya tanggal 1 
Febuari 1948. MIM Ngembatpadas didirikan oleh Muhammadiyah. 
Maka dari itu, nama MI tersebut adalah  Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah, yang berada di desa ngembatpadas, dukuh dempul. 
MIM Ngembatpadas terdiri dari kelas 1-6, sekolah MIM 
Ngembatpadas berdiri atas naungan lembaga madrasah. Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah merupakan salah satu madrasah yang 
berdiri di kecamatan gemolong kabupaten sragen. MIM 
Ngembatpadas terletak di Jalan Solo-Purwodadi Km 18, tepatnya di 
desa Dempul, Ngembatpadas,  RT 19 RW 03, Kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen (Dokumentasi, tanggal 14 Mei 2018). 
Profil  Madrasah MIM Ngembatpadas 
Identitas Madrasah 
 Nama Sekolah       : MIM NGEMBATPADAS 
 N.P.S.N           : 6071 1878 
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 N.S.S                     : 1112 2214 0057 
 Tahun Berdiri         : 1948  
 Provinsi           : JAWA TENGAH 
 Kabupaten          : SRAGEN 
 Kecamatan           : GEMOLONG 
 Desa/Kelurahan      : NGEMBATPADAS 
 Alamat Sekolah      : Dempul, RT 19, Ngembatpadas, Gemolong 
 Kode Pos           : 57274 
 Email                      : mim_ngembatpadas@yahoo.co.id 
 Akreditasi           : A  
 Luas Seluruh Bangunan Sekolah : 1000 m
2 
 (Dokumentasi, tanggal 14 Mei
 
2018) 
c. Visi, Misi, dan Tujuan MIM Ngembatpadas 
    Visi Sekolah MIM Ngembatpadas  
 “ Terwujudnya Peserta didik yang Religius, Jujur, Disiplin dan 
Cerdas”. 
   Misi Sekolah MIM Ngembapatpadas 
1)  Religius : 
a) Hafal dan fasih bacaan Sholat 
b) Hafal dan fasih doa-doa harian 
c) Tadarusan Al-Quran setiap pagi 
d) Shalat berjama‟ah 
e) Mengucapkan salam  
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2) Jujur : 
a) Berkata dengan sebenarnya 
b) Tidak menyontek dalam mengerjakan ulangan atau ujian 
c) Mengembalikan barang yang dipinjam 
d) Tidak mengambil barang milik orang lain 
3)  Disiplin : 
a) Masuk ke madrasah tepat waktu  
b) Pulang dari madrasah tepat waktu  
c) Mengerjakan tugas tepat waktu 
d) Melaksanakan tata tertib madrasah dengan benar  
4)  Cerdas : 
a) Unggul dalam lomba-lomba  
b) Mampu menciptakan kreatifitas dengan baik 
c) Mampu meraih nilai yang terbaik dalam US/M dan UAM 
            Tujuan MIM Ngembatpadas  
    Tujuan MIM Ngembatpadas terdiri dari : 
1) Rata-rata UM/US mencapai nilai minimal 7,0 yang diperoleh 
dengan cara disiplin dan jujur 
2) Proporsi lulusan yang melanjutkan ke sekolah/madrasah unggul 
minimal 50% yang diperoleh secara jujur 
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3) Memiliki tim olahraga minimal 3 cabang dan mampu menjadi 
finalis tingkat kabupaten yang dilandasi nilai religius dan disiplin 
4) Memiliki kegiatan kesenian yang mampu meraih juara setingkat 
kabupaten/ kota  yang dilandasi nilai religius dan displin 
5) Siswa telah memiliki kebiasaan salat dhuha dan dhuhur berjamaah 
dilandasi nilai religius dan disiplin 
6) Kedisplinan datang ke madrasah 99% tidak ada yang terlambat  
dilandasi nilai disiplin 
7) Kegiatan pembelajaran 99% tepat waktu dilandasi nilai disiplin. 
       (Dokumentasi, tanggal 14 Mei 2018). 
d. Struktur Organisasi MIM Ngembatpadas  
Struktur Organisasi MIM Ngembatpadas merupakan tingkatan jabatan 
tenaga pengajar atau pendidik dalam sekolah atau madrasah tersebut. 
Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah dijadikan sebagai peran 
atau tugas tenaga pendidik sesuai tingkatan jabatan di dalam sekolah atau 
madrasah tersebut.  
Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah MIM 
Ngembatpadas terdiri dari Kepala sekolah, Unit perpustakaan, Tata usaha, 
Guru kelas 1,  Guru keas 2, Guru kelas 3, Guru kelas 4, Guru kelas 5, dan 
Guru kelas 6 (Dokumentasi, tanggal 14 Mei 2018). 
Dari struktur organisasi sekolah dapat dilihat bahwa melalui stuktur 
organiasai sekolah disusun mulai dari tingkatan paling tinggi sampai tingkat 
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paling rendah. (Terlampir Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah MIM 
Ngembatpadas). 
e. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa  
Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini disebabkan keberadaan guru atau tenaga pengajar 
dalam dunia pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam 
pendidikan. 
Demi mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan harapan, maka 
sangat perlu seorang guru harus bersungguh-sungguh serta bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas serta peran sebagai pendidik. Maka dari 
itu, seorang guru harus melakukan tugas dan peran sebagai pendidik secara 
profesional. 
Keadaan Pendidik  di MIM Ngembatpadas terdapat  jumlah tenaga 
pendidik atau guru yakni terdiri  dari  10  orang, Yang terdiri 9 guru dan 1 
tata usaha, yang  terdiri dari 4 PNS dan 6 Non PNS. Jumlah guru atau 
karyawan terdiri dari guru laki-laki 3 dan guru perempuan 7. Masing-masing 
guru memiliki tugas mengajar dalam beberapa mata pelajaran pada proses 
pembelajaran. MIM Ngembatpadas, serta masing-masing  kelas terdapat 
guru kelas atau walikelas mulai dari kelas 1-6. (Dokumentasi, tanggal 14 
Mei 2018). 
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         Tabel 2 Kualifikasi Guru dan Sertifikat Pendidik 
 
No
. 
 
NAMA 
Kualifikasi 
Pendidikan Nomor 
Sertifikat 
Pendidik 
S
M
A 
/
M
A 
D1 D2 D3 
S1
/ 
D
4 
S2 S3 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I     √   2061302803 
2 Ngatijan, S.Pd.I     √   2061302281 
3 Ratna Qurotul `Aini, 
S.Pd.I 
   √   23214028008
01 4 Nunik Indarti, S.Pd.I     √   23214028007
49 5 Purwanti, S.Pd.I     √   23214028006
97 6 Ahmad Syarif, S.Pd     √    
7 Eni Ika Setyawati, S.Pd     √    
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd     √    
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd      √    
 Jumlah     9    
     
        Latar belakang pendidikan guru kelas. 
No.       Nama Guru 
               S1 
PGSD/PGMI 
/Psikolog 
Bukan S1            
PGSD/PGMI 
/Psikologi 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I  1 
2 Ngatijan, S.Pd.I  1 
3 Ratna Qurotul `Aini, 
S.Pd.I 
 1 
4 Nunik Indarti, S.Pd.I  1 
5 Purwanti, S.Pd.I 1  
6 Ahmad Syarif, S.Pd  1 
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7 Eni Ika Setyawati, S.Pd  1 
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd 1  
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd  1  
 Jumlah 3 1 
 
Penugasan guru mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Jasmani, 
Olahraga Kesehatan, Muatan Lokal, dan lain-lain :  
No. Nama Guru 
Latar belakang 
pendidikan/bida
ng keahlian 
Mata 
pelajaran 
yang 
diampu 
  
Kesesuaian 
  Ya Tidak 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
2 Ngatijan, S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
3 Ratna Qurotul `Aini, 
S.Pd.I 
PAI Guru Kelas √  
4 Nunik Indarti, S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
5 Purwanti, S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
6 Ahmad Syarif, S.Pd MATEMATIK
A 
Guru Kelas  √ 
7 Eni Ika Setyawati, S.Pd BAHASA 
INDONESIA 
Guru Kelas  √ 
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd PGSD Guru Kelas √  
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd PGSD PENJASKES  √ 
 Jumlah   6 3 
 
Keadaan Siswa di MIM Ngembatpadas berjumlah 163 Siswa. Di MIM 
Ngembatpadas terdiri dari  kelas  1-6 ,  yang masing-masing kelas terdapat 
wali kelas atau guru kelas di kelas tersebut.  
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           Tabel  3 Jumlah Siswa MIM Ngembatpadas 
No. Kelas  Jumlah Siswa  
1.  1  Jumlah Siswa Siswi Kelas I  = 27  
Laki-laki    : 16  
Perempuan : 11  
2.  II Jumlah Siswa Siswi Kelas II = 32  
Laki-laki    : 19 
Perempuan : 13  
3.  III Jumlah Siswa Siswi Kelas III = 30   
Laki-laki    : 18 
Perempuan : 12  
4.  IV Jumlah Siswa Siswi Kelas IV = 29   
Laki-laki    : 18 
Perempuan : 11  
5.  V  Jumlah Siswa Siswi Kelas V = 27   
Laki-laki    : 13 
Perempuan : 14 
6.  VI Jumlah Siswa Siswi Kelas VI = 19 
Laki-laki    : 9 
Perempuan : 10 
 
          (Dokumentasi, tanggal 14 Mei 2018) 
f. Keadaan Sarana Prasarana  
 Ada beberapa sarana prasarana yang dimiliki sekolah MIM 
Ngembatpadas antara lain adalah Terlampir dalam (Dokumentasi tanggal 14 
Mei 2018). 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah untuk Siswa 
Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas dilaksanakan pada hari Rabu dan 
Jum‟at. Untuk hari rabu dimulai pada pukul 10.00 sampai 11.00 wib. 
Sedangkan pada hari Jum‟at dimulai pada pukul 07.00 sampai 08.00 
wib. Sedangkan jumlah murud di kelas 2 adalah 32 siswa siswi, yang 
terdiri dari siswa laki-laki 19 laki-laki dan 13 perempuan (Wawancara 
Minggu, 31 Desember 2017). 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas diampu oleh Ibu Purwanti selaku 
guru kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA, pembelajaran disana 
dilakukan tidak terlalu serius tapi tetap santai, sebab dalam mengajar 
kelas 2 membutuhkan ekstra tenaga. Sebab siswa di kelas rendah 
seperti kelas 2 membutuhkan perhatian ekstra, terlihat masih banyak 
siswa yang berlari-lari, teriak-teriak, ramai sendiri dan tidak 
memperhatikan guru ketika mengajar. Maka dari itu guru di kelas 2 
harus mempunyai ekstra tenaga dalam mengajar siswa siswinya. 
Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas meliputi: Persiapan 
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Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, serta Evaluasi 
Pembelajaran. 
1) Persiapan Pembelajaran 
 Sebelum proses pembelajaran berlangsung seorang guru perlu 
mempersiapkan persiapan yang matang dan terencana guna untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tujuan tersebut adalah 
untuk mencetak generasi Qur‟ani dalam rangka berusaha 
melestarikan Al-Qur‟an dan mengamalkan ajarannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan oleh guru yaitu segala 
sesuatu yang menunjang proses pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah di kelas 2 yang terdiri dari sarana prasarana seperti 
(metode, media, dll), mengkondisikan peserta didik, membimbing 
siswa untuk berdoa, mempersiapkan materi, serta mempersiapkan 
RPP (Rencana Pelakasanaan Pembelajaran). 
 Sebelum proses pembelajaran berlangsung Ibu Pur membuka 
pembelajaran dengan salam dan berdoa, kemudian siswa menjawab 
secara bersama-sama salam dari Ibu Pur. Terlihat ada beberapa 
siswa yang ramai sendiri dan tidak menjawab salam dari Ibu Pur, 
kemudian Ibu Pur mengulang salam. Setelah itu siswa menjawab 
salam secara bersama-sama. Kemudian saat masuk pada kegiatan 
berdoa Ibu Pur memimpin doa dan siswa bersama-sama membaca 
doa mau belajar. 
70 
 
 
 
 Kegiatan selanjutnya sebelum masuk pada kegiatan inti, Ibu 
pur mengabsensi siswa dikelas dan siswa yang dipanggil namanya 
mengacungkan jari, kemudian sebelum masuk pada kegiatan inti, 
Ibu pur melakukan tepuk semangat dengan siswa  terlebih dahulu 
agar siswa tidak tegang dan semangat ketika belajar. Kemudian ada 
salah satu tepuk yang sering di gunakan Ibu Pur untuk 
mengkondusifkan siswa yang ramai agar mereka diam adalah 
menggunakan tepuk diam. Terlihat pada saat pengamatan waktu Ibu 
Pur meminta siswa tepuk diam kemudian siswa di kelas langsung 
bersama-sama melakukan tepuk diam yang didalam tepuk tersebut 
ada liriknya agar anak diam.  
 Di MIM Ngembatpadas siswa-siswi khususnya di kelas rendah 
harus lebih banyak diadakan tepuk tujuannya agar anak yang sulit 
dikondusifkan seperti anak yang ramai dapat diam sehingga tidak 
menggangu ketika proses pembelajaran. 
 Berikut pendapat dari Ibu Pur yang mengajar siswa di kelas 2 
terkait dengan cara mengkondusifkan siswa yang susah diam saat 
proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut : 
“ Saya melakukan tepuk-tepuk seperti itu mbak, biasanya 
kalau mereka susah untuk diam, saya melakukan tepuk 
diam dan mereka bersama-sama melakukan tepuk yang 
didalam tepuk diam ada liriknya. Habis itu nanti mereka 
akan diam sendiri mbak”(Wawancara Senin, 14 Mei 2018). 
Setelah kegiatan tepuk selesai, tak lupa guru memberi motivasi 
belajar kepada peserta didik. Setelah itu guru memberitahu kepada  
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siswa kita akan belajar materi membaca huruf hijayah. Berikut hasil 
observasi pada saat proses pembelajaran di kelas 2 adalah sebagai 
berikut :  
“ Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa. Terlihat siswa bersama-sama 
menjawab salam dari guru, akan tetapi ada beberapa siswa 
yang masih gojek dan ramai sendiri sehingga mereka tidak 
menjawab salam dari guru. Kemudian ibu pur mengulang 
salam dan semua siswa menjawab salam dari guru secara 
bersama-sama. Kemudian dilanjukan doa yang dipimpin 
guru serta semua siswa membaca doa dengan penuh 
semangat., setelah itu guru mengabsen dan memberi 
motivasi belajar. Pada saat itu ketika guru mengabsen 
siswa,  banyak siswa  yang ramai dan tidak mau diam, 
maka dari itu guru melakukan tepuk diam tujuannya agar 
anak mau diam dan tenang ketika mengikuti PBM di 
kelas.Setelah kegiatan selesai,guru menyampaikan kepada 
siswa bahwa kita akan belajar materi membaca huruf 
hijaiyah. Dan guru meminta siswa menyiapkan buku 
masing-masing “ (Observasi Rabu, 2 Mei 2018). 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah melakukan persiapan dengan mempersiapkan sarana 
prasarana seperti (metode, media, dll), mengkondisikan peserta 
didik, membimbing siswa untuk berdoa, mempersiapkan materi, 
serta mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Dilanjutkan pada kegiatan membuka pembelajaran dengan salam, 
berdoa, absensi, motivasi belajar kepada siswa. Maka dari itu 
kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran atau 
kegiatan pembelajaran.  
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Dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap 
pembelajaran meliputi : Pendahuluan, Inti, dan Penutup.  
Pada tahap pendahuluan guru membuka pelajaran dengan 
salam dan berdoa, absensi, memberi motivasi belajar kepada siswa 
serta dilanjutkan pada guru memberitahu kepada siswa tentang 
tujuan pembelajaran atau materi yang akan diperlajari pada hari ini.  
Selanjutnya pada tahap ini yaitu pelaksanaan pembelajaran 
pada materi membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas, adalah sebagai berikut  Setelah guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada peserta didik mengenai materi yang 
akan dipelajari pada hari ini, kemudian guu meminta siswa 
menyiapkan buku masing-masing, terlihat pada proses 
pembelajaran siswa mengeluarkan buku masing-masing.  
Kegiatan selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah di kelas 2. Ibu Pur selaku guru kelas serta 
guru mata pelajaran BTA yang mengajari siswa kelas 2 dalam 
membaca huruf hijaiyah menjelaskan materi dan siswa 
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan didepan kelas. 
Ibu Pur meminta siswa untuk  menulis materi yang sudah ditulis 
dipapan tulis. 
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Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan siswa  
pada proses pembelajaran di dalam kelas 2 pada materi membaca 
huruf hijaiyah adalah sebagai berikut : 
“Terlihat pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, 
kemudian siswa menulis materi yang ditulis guru 
dipapan tulis. Setelah siswa menulis materi. Guru 
memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah mulai 
dari alif sampai ya, dengan menggunakan tanda baca 
atau harokat yang berbeda beda seperti fathah, dhomah, 
dan kasroh. Setelah itu siswa menirukan contoh bacaan 
huruf hijaiyah yang di ajari guru” (Observasi Rabu, 28 
Febuari 2018). 
Dalam kegiatan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, Ibu Pur menggunakan 
metode ceramah dengan menjelaskan materi membaca huruf 
hijaiyah kepada siswa. Kemudian setelah menjelaskan materi 
kepada siswa dan meminta siswa untuk menulis atau mencatat 
materi yang ditulis dipapan tulis dan mempersilahkan siswa untuk 
bertanya mengenai materi membaca huruf hijaiyah kepada guru. 
Dalam proses pembelajaran Ibu Pur menggunakan metode 
pembelajaran serta menggunakan papan tulis sebagai media 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu 
metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
adalah menggunakan metode latihan, dalam hal ini metode latihan 
74 
 
 
 
bertujuan melatih siswa agar mampu dan dapat membaca huruf 
hijaiyah dengan baik dan benar. Sebab membaca huruf hijaiyah 
merupakan dasar untuk membaca Al-Qur‟an.  
Dalam praktek membaca huruf hijaiyah untuk siswa  kelas 2 di 
MIM Ngembatpadas dilakukan dengan cara melatih siswa membaca 
huruf hijaiyah secara berulang-ulang dan terus menerus seperti guru 
memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah kemudian siswa 
menirukan bacaan secara berulang-ulang. Kemudian meminta 
beberapa siswa untuk praktek membaca huruf hijaiyah baik satu 
persatu maupun membaca secara bersama-sama.  Setelah kegiatan 
pembelajaran selesai guru juga memberikan tugas rumah atau PR  
kepada peserta didik seperti  pengerjaan soal pilihan ganda dan 
isian, praktek membaca huruf hijaiyah  (Observasi          2018). 
Berdasarkan pendapat dari Ibu Pur dalam hasil wawancara 
mengenai metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas adalah 
sebagai berikut: 
 “Dalam mengajar membaca huruf hijaiyah, saya 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
penugasan dan latihan guna melatih siswa dalam 
membaca huruf hijaiyah di kelas 2. Penggunaan 
metode latihan adalah dengan cara memberi contoh 
cara membaca huruf hijaiyah beserta harokat kepada 
siswa , kemudian meminta siswa menirukan cara 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya  
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secara bersama-sama, Kemudian setelah itu, guru 
memberi contoh bacaan kemudian melakukan tanya 
jawab mengenai contoh bacaan huruf hijaiyah yang 
di tulis dipapan tulis, begitu mbak cara penggunaan 
metode” (Wawancara Minggu, 31 Desember 2017). 
Sesuai dengan pendapat dari Ibu Pur dibawah ini hasil 
wawancara mengenai pendapat dari Ibu Kis selaku Kepala Sekolah 
tentang  metode yang digunakan dalam mengajari siswa membaca 
huruf hijaiyah adalah sebagai berikut :  
“Di MIM Ngembatpadas salah satu metode yang di 
gunakan dalam mengajari membaca huruf hijaiyah 
menggunakan metode latihan, untuk melatih siswa 
dalam membaca huruf hijaiyah seperti memberi 
contoh cara membaca huruf hijaiyah lalu siswa 
menirukan secara bersama-sama seperti itu mbak, 
dan metode latihan itu biasanya dilakukan secara 
berulang-ulang sampai siswa bisa membaca huruf 
hijaiyah mbak “ (Wawancara Sabtu, 13 Januari 
2018). 
  Sesuai dengan pendapat dari Ibu Pur dan pendapat dari Ibu Kis 
selaku Kepala Sekolah, dibawah ini hasil wawancara dengan dek 
arka tentang  metode yang digunakan Ibu Pur dalam mengajari siswa 
membaca huruf hijaiyah di kelas 2 adalah sebagai berikut Arka  : “   
 “Bu pur pakai metode latihan mbak, bu pur ngajari 
cara membaca habis itu kita semua menirukan bacaan 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya mbak.” 
(Wawancara Rabu 2 Mei 2018). 
Dalam mengajari siswa dalam membaca huruf hijaiyah terdapat 
berbagai kendala seperti siswa malas dalam membaca, saat disuruh 
membaca mereka masih  banyak yang kesulitan dalam membaca dan 
membedakan setiap huruf hijaiyah apabila huruf hijaiyah diberi 
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harokat yang berbeda-beda mereka masih binggung serta keliru dalam 
membacanya. Dibawah ini hasil observasi langsung pada saat 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah. 
“Pada saat guru meminta beberapa siswa untuk maju 
kedepan kelas untuk membaca huruf hijaiyah yang 
diperintah guru, siswa lain memperhatikan.  Terlihat 
ada beberapa siswa yang ramai dan tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 
Tapi ketika siswa kelas 2 di suruh membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, secara bersama-
sama mereka bisa membaca dengan lancar, tapi ketika 
ibu pur menunjuk beberapa siswa membaca di depan 
kelas terihat sekali bahwa mereka masih banyak yang 
kesulitan serta binggung dalam membaca huruf 
hijaiyah yang di tulis dipapan tulis, terlihat pada saat 
mereka disuruh membaca huruf hijaiyah didepan kelas 
ketika ada alif fathah dibaca a‟lalu ketika huruf alif 
diberi harokat kasroh dan dhomah dibaca apa mereka 
masih binggung serta keliru apalagi ketika mereka 
disuruh  membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya ternyata terlihat mereka belum lancar 
membaca huruf hijaiyah tersebut “ (Observasi Rabu, 
28 Febuari 2018).  
    
3. Metode dalam Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf 
Hijaiyah untuk Siswa Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 
  Dalam pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah 
untuk Siswa Kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 menggunakan beberapa 
metode pembelajaran antara lain adalah metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode latihan dan metode penugasan. 
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  Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen.  
  Pada Kegiatan pendahuluan di mulai dengan doa salam, 
absensi, dan memberitahu tujuan pembelajaran atau materi yang akan 
dipelajari kepada siswa. 
  Selanjutnya dalam kegiatan inti, guru menjelaskan materi 
kepada siswa dan meminta untuk mencatat materi yang di tulis di 
papan tulis dalam kegiatan diatas Ibu Pur menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi membaca huruf hijaiyah. 
Setelah kegiatan penjelasan guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai materi membaca huruf hijaiyah. Selanjutnya dalam kegiatan 
inti Ibu Pur melatih siswa untuk membaca huruf hijaiyah  mulai dari 
alif sampai ya‟ beserta harokat yang berbeda-beda baik fathah, 
dhomah, dan kasroh.  
Dalam praktek melatih siswa membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2, Ibu Pur menggunakan metode latihan untuk mengajari 
siswa dalam membaca huruf hijaiyah. Ketika proses pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah, siswa di beri contoh cara membaca huruf 
hijaiyah kemudian seluruh siswa menirukan bacaan huruf hijaiyah 
secara bersama-sama, terlihat ketika membaca huruf hijaiyah secara 
bersama-sama siswa dapat membaca dengan lancar, akan tetapi ketika 
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Ibu Pur menunjuk siswa untuk membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya terlihat mereka masih belum lancar dan masih banyak 
kesalahan baik dalam membedakan setiap huruf dan membaca setiap 
huruf ketika diberi harokat yang berbeda-beda baik fathah, dhomah, 
maupun kasroh. 
Kemudian Ibu Pur memanggil beberapa siswa yang belum bisa 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ beserta harokat 
yang berbeda-beda seperti Arka Putra Febrianto (Arka), Levisa Diva 
Cantika (Levisa), Raditya Bagas Saputo (Raditya), Vandika Anggara 
Putra (Vandika), dan Vannesa Cahya Olivia (Vannesa). 
Dalam praktek membaca huruf hijaiyah dimulai dari dek Arka 
yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika 
siswa di minta untuk praktek membaca huruf hijaiyah di depan kelas. 
Terlihat dalam hasil observasi saat siswa praktek membaca huruf 
hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
“ Ketika praktek membaca huruf hijaiyah dengan 
dibimbing  oleh Ibu Pur selaku guru kelas 2 dan guru 
mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca 
huruf hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat 
dek arka praktek membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya‟,  terlihat ketika dek arka membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ dia belum lancar 
dalam membaca huruf hijaiyah dan berhenti pada 
bagian tertentu, dan saat itu Ibu Pur membimbing dek 
arka saat membaca huruf hijaiyah serta memancing dek 
arka untuk membaca huruf tersebut, ketika dek arka 
dibimbing dan di pancing Ibu Pur untuk mengingat 
tentang bacaan huruf hijaiyah tersebut. Setelah dek arka 
sudah selesai membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya‟, dilanjutkan dengan  Ibu Pur memberian 
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contoh soal bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang 
berbeda-beda , kemudian   Ibu Pur memberi contoh cara 
membaca huruf hijaiyah dan setelah itu dek akra 
menirukan bacaan huruf hijaiyah yang dicontohkan. 
Kemudian setelah itu Ibu Pur memberi contoh huruf 
hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda dan 
meminta dek arka untuk membaca huruf hijaiyah 
tersebut. Terlihat ketika setelah diberi contoh dan 
dibimbing oleh Ibu Pur, dek  arka bisa membaca  contoh 
soal huruf hijaiayah yang di tulis didapan tulis oleh Ibu 
Pur walaupun butuh beberapa detik ketika saat dek arka 
membaca huruf hijaiyah tersebut” (Observasi Rabu, 2 
Mei 2018). 
 
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan 
oleh dek Levisa yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses 
pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek membaca huruf 
hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan 
oleh dek Raditya yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses 
pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek membaca huruf 
hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
“Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih 
sama dibimbing oleh Ibu Pur selaku guru kelas 2 dan 
guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi 
membaca huruf hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada saat dek raditya praktek membaca huruf hijaiyah 
mulai dari alif sampai ya‟, terlihat bahwa dek radtya 
ketika membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ 
dia belum lancar membaca huruf hijaiyah tersebut, dia 
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masih keliru dan binggung ketika membaca huruf 
hijaiyah dan membedakan setiap huruf hijaiyah, apalagi 
ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda-beda 
dek raditya masih binggung saat membacanya seperti    َب
  ب ِب  dibaca ba-bi lalu ketika ba dhomah dek raditya 
binggung dalam membaca huruf tersebut. Setelah dek 
raditya sudah selesai membaca huruf hijaiyah mulai dar 
alif sampai ya‟, kemudian Ibu Pur memberi contoh 
bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda 
kepada siswa, kemudian setelah itu dek raditya 
menirukan contoh bacaan huruf hijaiyah beserta harokat 
yang dicontohkan guru. Kemudian Ibu Pur memberi 
contoh soal huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-
beda kepada dek raditya dan meminta dek raditya untuk 
membacanya. Saat praktek membaca huruf hijaiyah  
beserta harokat terlihat dek raditya agak lupa dalam 
membaca huruf tersebut, tapi dengan dibimbing guru dek 
raditya sedikit-sedikit bisa membaca huruf hijaiyah 
tersebut, walaupun memerluhkan beberapa waktu dalam 
mengajari siswa, Ibu Pur tetap sabar dalam mengajari 
siswa-siswinya dalam belajar membaca huruf hijayah 
sampai mereka bisa dalam membaca huruf hijaiyah 
tersebut” (Observasi Rabu, 2 Mei 2018) 
 
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan 
oleh dek Vandika yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses 
pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek membaca huruf 
hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
“Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih 
sama dibimbing oleh Ibu Pur selaku guru kelas 2 dan 
guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi 
membaca huruf hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada saat dek  vandika saat  praktek membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, terlihat bahwa dek 
vandika ketika membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya‟ dia belum lancar membaca huruf hijaiyah 
tersebut, dia masih keliru dan binggung ketika membaca 
huruf hijaiyah dan membedakan setiap huruf hijaiyah, 
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apalagi ketika huruf hijiayah diberi harokat yang 
berbeda-beda dek vandika  masih banyak keliru dalam 
membaca huruf hijaiyah tersebut. Setelah dek vandika  
sudah selesai membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya‟, kemudian Ibu Pur memberi contoh bacaan 
huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda 
kepada siswa, kemudian setelah itu dek vandika  
menirukan contoh bacaan huruf hijaiyah beserta harokat 
yang dicontohkan guru. Kemudian Ibu Pur memberi 
contoh soal huruf hijaiyah beserta harokat yang 
berbeda-beda kepada dek vandika   dan meminta dek 
raditya untuk membacanya. Saat praktek membaca 
huruf hijaiyah  beserta harokat terlihat dek vandika 
sudah bisa membaca huruf tersebut.akan tetapi saat ibu 
pur meminta dek  vandika untuk membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ terlihat dek vandika 
belum lancar dalam membaca huruf hijaiyah” 
(Observasi Rabu, 2 Mei 2018) 
 
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan 
oleh dek Vannesa  yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses 
pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek membaca huruf 
hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
“Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih 
sama dibimbing oleh Ibu Pur selaku guru kelas 2 dan 
guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi 
membaca huruf hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada saat dek  vannesa ketika membaca huruf hijaiayh 
mulai dari alif sampai ya‟. Pada saat praktek membaca 
terlihat dek vannesa belum lancar dalam membaca huruf 
hijaiyah, apalagi ketika huruf hijaiyah diberi harokat 
yang berbeda-beda dek vannesa masih belum bisa 
membaca huruf tersebut. Maka dari itu, Ibu Pur 
membimbing dek vannesa dengan memberi contoh cara 
membaca huruf hijaiyah dan kemudian ditirukan oleh 
dek vannesa. Kemudian Ibu Pur memberi contoh bacaan 
huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda, dan 
memberi contoh cara membaca huruf tersebut kepada 
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dek vannesa, dan ditirukan bacaan tersebut oleh dek 
vannesa. Setelah itu Ibu Pur memberi contoh soal 
bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-
beda kepada dek vannesa, kemudian Ibu Pur meminta 
dek vannesa untuk membaca huruf tersebut, terlihat dek 
vannesa sudah bisa membaca huruh hijaiyah yang diberi 
harokat yang berbeda-beda, walaupun memperluhkan 
beberapa waktu untuk mengajari siswa siswi membaca 
huruf hijaiyah , beliau tetap sabar dan tetap semangat 
mengajari siswa siswinya” (Observasi Rabu, 2 Mei 
2018) 
 
Dalam hal ini, Ibu Pur juga mengadakan tambahan jam diluar 
pembelajaran yang dilakukan saat pulang sekolah yang di ikuti oleh 
siswa yang kurang serta kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah. 
Tambahan jam pembelajaran ini dilakukan guru membimbing siswa 
yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah. Berikut adalah 
pendapat dari Ibu Pur mengenai tambahan jam pelajaran yang 
diadakan setelah pulang sekolah adalah sebagai berikut : 
“Saya mengadakan tambahan jam pelajaran mbak disaat 
pulang sekolah, Dalam kegiatan tersebut tidak di ikuti 
seluruh siswa kelas 2, akan tetapi di lakukan untuk 
siswa yang belum bisa dalam membaca huruf hijaiyah 
mulai dari alif sampai ya serta cara membaca masing-
masing huruf hijaiyah baik dengan harokat fathah, 
kasroh maupun dhomah, nanti dibimbing secara 
individu oleh saya mbak” (Wawancara Minggu, 31 
Desember 2017). 
 
Pembelajaran Membaca huruf hijaiyah khususnya di kelas 2, 
siswa  masih kurang serta kesulitan dalam membaca terbukti dari 
hasil observasi pada proses pembelajaran, siswa siswi kelas 2 masih 
banyak yang belum bisa membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
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sampai ya‟, apalagi ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang 
berbeda-beda, siswa siswi kelas 2 masih binggung dalam membaca 
dan membedakan setiap huruf hijaiyah. Ada berbagai faktor yang 
menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam membaca huruf 
hijaiyah. Dibawah ini pendapat dari hasil wawancara dengan  Ibu 
Pur mengenai Faktor yang mempengaruhi siswa belum bisa 
membaca huruf hijaiyah adalah sebagai berikut :  
“Faktor yang menyebabkan siswa kurang dalam 
membaca huruf hijaiyah antara lain kurangnya minat 
belajar siswa, siswa malas untuk belajar, serta faktor 
orang tua yang kurang perhatian untuk mengajari anak 
membaca huruf hijaiyah. Jadi membuat anak kesulitan 
dan masih banyak yang belum bisa membaca huruf 
hijaiyah” (Wawancara Rabu, 2 Mei 2018). 
Sesuai pendapat dari Ibu Pur, dibawah ini hasil wawancara dari 
Ibu Kis selaku Kepala Sekolah MIM Ngembatpadas mengenai 
faktor yang menyebabkan siswa belum bisa membaca huruf 
hijaiyah, adalah sebagai berikut : 
“Iya mbak, faktor yang menyebabkan siswa belum bisa 
membaca huruf hijaiyah bisa karna malas belajar, kurang 
ada motivasi untuk belajar, orang tua tidak pernah 
mengajari anak membaca Iqro‟ atau membaca huruf 
hijaiyah dirumah, serta faktor dari lingkungan tempat 
tinggal seperti tidak ada TPA dimasjid seperti itu mbak” 
(Wawancara Sabtu, 13 Januari 2018) 
Berdasarkan  hasil  praktek membaca huruf hijaiyah di kelas 2, 
Ibu Pur memanggil beberapa siswa untuk membaca huruf hijaiyah 
didepan kelas. Saat proses pengamatan, peneliti mengamati siswa 
ketika membaca huruf hijaiyah didepan kelas dengan dibimbing Ibu 
Pur. Terlihat sekali dalam hasil pengamatan oleh berberapa siswa, 
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masih banyak siswa yang belum lancar dalam membaca huruf 
hijaiyah, mereka masih kesulitan dalam  membedakan setiap huruf 
dan cara membaca ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang 
berbeda-beda mereka masih binggung dan keliru dalam membaca 
huruf hijaiyah. Dibawah ini hasil observasi proses pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah adalah sebagai berikut : 
“ Terlihat ketika beberapa siswa praktek membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya didepan kelas, terlihat 
mereka masih belum lancar dalam membaca huruf 
hijaiyah dan berhenti di bagian huruf hijaiyah dan 
melihat guru dan ketika ditanya Ibu Pur dibaca apa dek, 
siswa tersebut malah melihat Ibu Pur dan kemudian Ibu 
Pur membimbing siswa tersebut dalam membaca huruf 
hijaiyah, lalu ketika siswa tersebut selesai membaca 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, kemudian Ibu 
Pur memberi contoh bacaan huruf hijaiyah dan diberi 
harokat yang berbeda-beda seperti fathah, dhomah dan 
kasroh, kemudian memberi contoh cara membaca huruf 
hijaiyah dengan diberi harokat yang berbeda-beda 
kepada semua siswa, lalu siswa lain menirukan. Setelah 
itu, Ibu Pur membei contoh soal bacaan huruf hijaiyah 
beserta harokat yang berbeda-beda dan meminta siswa 
yang maju tadi untuk membaca contoh bacaan huruf 
hijaiyah yang diperintahkan Ibu Pur didepan kelas, dan 
siswa lain memperhatikan. Setelah selesai siswa disuruh 
duduk kembali, kemudian Ibu Pur mengulang bacaan 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya dan siswa 
menirukan secara bersama-sama , saat proses 
pengamatan dalam membaca  huruf hijaiyah Ibu Pur 
membaca huruf hijaiayah dengan dilagukan sehingga 
akan lebih mudah diingat siswa. Terlihat sekali ketika 
siswa kelas 2 membaca huruf hijaiyah secara  bersama-
sama mereka bisa membaca dengan lancar, akan tetapi 
ketika diminta praktek membaca sendiri didepan kelas 
mereka masih kesulitan serta keliru dalam membaca 
huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda “ 
(Observasi Rabu, 2 Mei 2018). 
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4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah untuk Siswa Kelas 2 di 
MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam melaksanakan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah adalah sebagai berikut: 
1) Guru  
Guru atau Pendidik merupakan unsur utama sebagai 
faktor pendukung dalam pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah. Dengan adanya pendidikan, kegiatan belajar 
mengajar akan berjalan  dengan lancar. Kelancaran suatu 
proses pembelajaran juga didukung oleh adanya guru yang 
profesional dalam artian mengetahui metodologi 
pembelajaran serta dapat mengajar secara profesioal seperti 
dapat menyampaikan materi dengan baik, dalam 
menciptakan suasana pembelajaran dengan baik, serta 
dapat menumbuhkan semangat  siswa dalam belajar dalam 
membaca huruf hijaiyah, serta dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang pendidik yang profesioal dalam 
mengajar di kelas 2 (Observasi Rabu 2  Mei 2018). 
 
86 
 
 
 
2) Sarana prasarana  
 Sarana prasarana merupakan suatu alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Sarana prasarana 
yang digunakan dalam pembelajaran membaca huruf  
hijaiyah untuk siswa kelas 2 berupa penggunaan ruang 
kelas, papan tulis, spidol, penghapus, meja, kursi, serta 
metode, media, strategi,dan buku sebagai sumber 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah di kelas 2, Guru sudah menggunakan 
berbagai sarana prasarana baik yang sudah disediakan 
diruang kelas dan sudah disiapkan guru. Salah satu metode 
atau alat bantu guru dalam mengajarkan siswa kelas 2 
dalam membaca huruf hijaiyah adalah menggunakan 
metode latihan. Metode latihan bertujuan untuk melatih 
siswa agar mampu dan dapat membaca huruf hijaiyah 
dengan baik dan benar (Observasi Rabu 2  Mei 2018). 
b. Faktor Penghambat 
Faktor Penghambat dalam pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya minat belajar siswa  
 Minat belajar adalah suatu keinginan di dalam diri 
untuk belajar. Seseorang dapat mengikuti pembelajaran 
apabila memiliki minat untuk belajar, begitu pula sebaliknya 
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apabila seseorang anak tidak memiliki kemauan, keinginan 
serta minat untuk belajar maka akan kesulitan dalam 
menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan guru. 
 Kurangnya minat belajar siswa dalam belajar  membaca 
huruf hijaiyah menyebabkan siswa menjadi malas mengikuti 
pembelajaran, kurang memiliki motivasi untuk belajar serta 
kesulitan dalam menerima ilmu atau materi. 
  Dalam kegiatan membaca huruf hijaiyah untuk siswa 
kelas 2 masih banyak yang  malas untuk belajar membaca 
huruf hijaiyah, hal ini akan membuat siswa kesulitan dalam 
menerima   ilmu atau materi yang disampaikan guru pada 
saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Wawancara 
Rabu 2 Mei 2018). 
2) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar  
Motivasi belajar adalah salah satu faktor pendorong serta 
pendukung bagi siswa untuk belajar. Apabila siswa tidak 
memiliki motivasi belajar dia akan merasa malas untuk 
belajar, tidak ada semangat dalam mengikuti pembelajaran, 
tidak memperhatikan penjelasan dari guru, tidak ada minat 
dalam belajar serta tidak memiliki keinginan dalam belajar. 
Hal ini menjadi faktor yang sangat penghambat dalam 
pembelajaran, apabila seseorang memiliki motivasi untuk 
belajar dari dalam diri, maka dia akan mampu mengikuti 
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pembelajaran dengan baik, begitu pula sebaliknya apabila 
seseorang malas, tidak ada minat dalam belajar, tidak ada 
semangat dalam mengikuti pembelajaran maka dia akan 
kesulitan dalam menerima ilmu pengetahuan yang 
disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran 
(Wawancara Rabu 2 Mei 2018). 
3) Waktu yang terbatas (Alokasi Waktu ) 
Pada pelaksanaan pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah dilaksanakan hanya 2 hari dalam seminggu sesuai 
jadwal pembelajaran, yaitu pada hari rabu pukul 10.00 
sampai 11.00 wib  dan pada hari jum‟at pukul 07.00 
sampai 08.00 wib.  
Keterbatasan waktu dalam pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa  di kelas 2 dilakukan setiap 
pertemuan adalah 2x 30 menit hanya sekitar 1 jam 
pelajaran.  
Hal ini menjadi faktor pengambat bagi guru dalam 
mengajari siswa dalam membaca huruf hijaiyah, maka dari 
itu pihak sekolah dan guru berinisiatif untuk melakukan 
tambahan jam pelajaran untuk melatih serta membimbing 
siswa kelas 2 dalam membaca huruf hijaiyah, tujuannya 
agar mereka bisa membaca huruf hijaiyah beserta harokat 
dengan baik dan benar  (Wawancara Rabu 2 Mei 2018). 
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4) Kurangnya perhatian orang tua untuk membaca huruf 
hijaiyah  
 Orang tua merupakan pendidikan pertama yang 
diperoleh anak, apabila orang tua kurang memberikan 
perhatian orang tua untuk mengajari anak untuk membaca 
huruf hijaiyah, akan mengakibatkan anak atau peserta didik 
akan kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah.  
 Kurangnya perhatian orang tua dalam mengajari 
anaknya untuk membaca huruf hijaiyah atau belajar 
membaca huruf hijaiyah, membuat anak menjadi kurang 
termotivasi dalam belajar, kurang ada minat didalam diri 
untuk belajar, sehingga kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 Hal ini menjadi faktor penghambat pembelajaran, 
apabila antara guru siswa dan orang tua memiliki tujuan 
yang sama, maka proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar, begitu pula sebaliknya jika orang tua tidak 
pernah memberi perhatian dengan cara mengajari anak-
anaknya untuk belajar membaca huruf hijaiyah atau iqro, 
maka akan menyebabkan anak atau siswa tersebut akan 
kesulitan dan kurang memiliki kemampuan dalam 
membaca huruf hijaiyah. (Wawancara Rabu 2 Mei 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 
diinterpretasikan oleh peneliti bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa di kelas 2 MIM Ngembatpadas yang 
dilaksanakan oleh Ibu Pur selaku guru kelas dan guru mata pelajaran BTA 
dalam mengajarkan materi membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 
menggunakan beberapa metode pembelajaran antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa di kelas 2 MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 
a) Metode Ceramah 
Metode Ceramah yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
menyampaikan materi baik tertulis maupun lisan dengan cara 
menjelaskan materi kepada peserta didik dan meminta siswa untuk 
mencatat materi yang sudah di tulis di papan tulis. Kegiatan diatas 
berada pada bagian kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijayah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas.  
b) Metode Tanya Jawab  
Metode Tanya Jawab  yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi membaca huruf 
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hijaiyah. Dalam kegiatan tanya jawab melibatkan komunikasi dua arah 
antara guru dan siswa. Kegiatan tanya jawab  dapat dilakukan oleh 
guru maupun siswa saat pembelajaran berlangsung. Terlihat dalam 
kegiatan pembelajaran membaca huruf hijaiyah banyak siswa kelas 2 
yang aktif bertanya mengenai bagaimana cara membaca huruf hijaiyah 
yang dilakukan antara Ibu Pur sebagai guru kelas yang mengajari 
materi membaca huruf hijaiyah di kelas 2  dan siswa kelas 2, hal ini 
membuat KBM (Kegiatan belajar mengajar) berjalan dengan kondusif. 
c) Metode Latihan 
Metode Latihan yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
melakukan kegiatan latihan dengan cara guru melatih siswa dalam 
membaca huruf hijaiyah. Salah satu kegiatan yang dilakukan Ibu Pur 
sebagai guru kelas yang mengajari materi membaca huruf hijaiyah 
untuk siswa kelas 2 melakukan praktek membaca huruf hijaiyah 
bersama siswa. 
Dalam pelaksanaan latihan praktek membaca huruf hijaiyah 
dengan cara Ibu Pur memberikan contoh cara membaca bacaan huruf 
hijaiyah kepada siswa, kemudian siswa menirukan cara membaca 
huruf hijaiyah yang sudah dicontohkan guru didepan kelas secara 
berulang-ulang dan terus menerus.  
Kegiatan Latihan membaca huruf hijaiyah dilakukan secara 
bersama-sama dan satu persatu, dalam kegiatan praktek membaca Ibu 
Pur meminta beberapa siswa untuk membaca huruf hijaiyah untuk 
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praktek membaca huruf hijayah di depan kelas dengan dibimbing 
guru, dalam kegiatan latihan membaca huruf hijaiyah dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus sesuai perintah guru. Tujuan dari 
metode latihan adalah untuk melatih siswa, agar mampu dalam 
membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
d) Metode Penugasan 
Metode Penugasan yang dilaksanakan Ibu Pur adalah dengan 
melakukan pemberian tugas rumah atau PR. Dalam pemberian tugas 
rumah atau PR untuk mengerjakan soal pilihan ganda, isian, serta 
praktek membaca dan menulis huruf hijaiyah dirumah. 
Kegiatan pemberian tugas diatas akan membuat siswa tetap 
belajar, belajar membaca huruf hijayah dapat dilakukan dimana dan 
kapan pun, apabila seseorang memiliki kemauan serta keinginan yang 
kuat di dukung dengan lingkungan yang mendukung seperti terdapat 
TPA di Masjid, Bimbingan dari Orang tua untuk mengajari membaca 
huruf hijaiyah di rumah, serta terdapat minat belajar membaca huruf 
hijaiyah didalam diri siswa.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen menggunakan empat metode pembelajaran dari 
sebelas metode pembelajaran antara lain adalah metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode latihan, metode penugasaan.  
93 
 
 
 
Berdasarkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dalam 
mengajarkan materi membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di 
MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
penugasan, dan metode latihan. Maka dari itu hanya empat metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2, sebab pemilihan metode pembelajaran 
disusaikan dengan materi dan karakteristik peserta didik. Sehingga 
tidak semua metode pembelajaran digunakan dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
Dalam hal ini Ibu Pur dalam memperbaiki kurangnya 
kemampuan membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas adalah Ibu Pur mengadakan tambahan jam diluar 
pembelajaran saat pulang sekolah yang di ikuti olah siswa siswi yang 
kurang dalam membaca huruf hijaiyah serta kesulitan dalam membaca 
huruf hijaiyah. Tambahan jam pembelajaran ini dilakukan dengan cara 
Ibu Pur membimbing siswa yang kesulitan dalam membaca huruf 
hijaiyah dan dibimbing secara langsung dengan guru yang kegiatan 
tersebut dilakukan saat pulang sekolah.  
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa di kelas 2 MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
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1) Faktor Pendukung  
a. Guru  
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran Ibu Pur selalu profesional dalam 
mengajar baik dalam menyampaikan materi, membimbing siswa 
dalam melajar, melatih siswa kelas 2 dalam membaca huruf 
hijaiyah. 
b. Sarana Prasarana 
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa dalam 
pelaksanan pembelajaran Ibu Pur menggunakan sarana prasarana 
sebagai alat bantu dalam mengajarkan siswa membaca huruf 
hijaiyah berupa penggunaan ruang kelas, papan tulis, Spidol, 
penghapus, meja, kursi, serta metode, media, strategi, dan buku 
sebagai sumber pembelajaran  
2) Faktor Penghambat  
a. Kurangnya minat belajar siswa 
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa kurangnya 
minat belajar siswa untuk belajar membaca huruf hijayah 
menyebabkan siswa kesulitan dalam menerima materia atau ilmu 
pengetahuan. Sebab apabila seseorang memiliki minat atau 
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keinginan untuk belajar membaca huruf hijaiyah pasti tidak akan 
kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, begitu pula sebaliknya 
apabila siswa tidak memiliki minat ,malas belajar tidak ada 
motivasi di dalam diri untuk belajar maka akan menyebabkan 
kesulitan dalam belajar membaca huruf hijaiyah. 
b. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar  
 Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa Apabila siswa 
tidak memiliki motivasi belajar dia akan merasa malas untuk 
belajar, tidak ada semangat dalam mengikuti pembelajaran, tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru, tidak ada minat dalam belajar 
serta tidak memiliki keinginan dalam belajar. 
 Hal ini menjadi faktor yang sangat penghambat dalam 
pembelajaran, apabila seseorang memiliki motivasi untuk belajar 
dari dalam diri, maka dia akan mampu mengikuti pembelajaran 
dengan baik, begitu pula sebaliknya apabila seseorang malas, tidak 
ada minat dalam belajar, tidak ada semangat dalam mengikuti 
pembelajaran maka dia akan kesulitan dalam menerima ilmu 
pengetahuan yang disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran 
c. Waktu yang terbatas  
Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa dalam 
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pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam 2x pertemuan 
masing masing pertemuan 2x30 menit (1 Jam).  
Pembelajaran membaca huruf hijayah untuk siswa kelas 2 
dilaksanakan pada hari rabu jam 10.00-11.00 wib dan hari jum‟at 
jam 07.00-08.00 wib, menyebabakan terbatasnya waktu dalam 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah sehingga tujuan 
pembelajarannya tidak tercapai secara optimal  
d. Kurangnya perhatian orang tua dalam mengajari membaca huruf 
hijaiyah  
 Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijayah 
untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas, bahwa kurangnya 
perhatian orang tua dalam mengajari anaknya untuk membaca 
huruf hijaiyah atau belajar membaca huruf hijaiyah, membuat anak 
menjadi kurang termotivasi dalam belajar, kurang ada minat 
didalam diri untuk belajar, sehingga kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah untuk Siswa Kelas 2 di 
MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2017/2018  yang diambil kesimpulan bahwa: 
1. Metode dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk 
siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018  antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Metode Ceramah yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
menyampaikan materi baik tertulis maupun lisan dengan cara 
menjelaskan materi kepada peserta didik dan meminta siswa untuk 
mencatat materi yang sudah di tulis di papan tulis. Kegiatan diatas 
berada pada bagian kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijayah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas.  
b) Metode Tanya Jawab  
Metode Tanya Jawab  yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi membaca huruf 
hijaiyah. Dalam kegiatan tanya jawab melibatkan komunikasi dua arah 
antara guru dan siswa. Kegiatan tanya jawab  dapat dilakukan oleh 
guru maupun siswa saat pembelajaran berlangsung. 
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c) Metode Latihan 
Metode Latihan yang dilaksanakan oleh Ibu Pur adalah dengan 
melakukan kegiatan latihan dengan cara guru melatih siswa dalam 
membaca huruf hijaiyah. Salah satu kegiatan yang dilakukan Ibu Pur 
sebagai guru kelas yang mengajari materi membaca huruf hijaiyah 
untuk siswa kelas 2 melakukan praktek membaca huruf hijaiyah 
bersama siswa. 
Dalam pelaksanaan latihan praktek membaca huruf hijaiyah 
dengan cara Ibu Pur memberikan contoh cara membaca bacaan huruf 
hijaiyah kepada siswa, kemudian siswa menirukan cara membaca 
huruf hijaiyah yang sudah dicontohkan guru didepan kelas secara 
berulang-ulang dan terus menerus.  
Kegiatan Latihan membaca huruf hijaiyah dilakukan secara 
bersama-sama dan satu persatu, dalam kegiatan praktek membaca Ibu 
Pur meminta beberapa siswa untuk membaca huruf hijaiyah untuk 
praktek membaca huruf hijayah di depan kelas dengan dibimbing 
guru, dalam kegiatan latihan membaca huruf hijaiyah dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus sesuai perintah guru. Tujuan dari 
metode latihan adalah untuk melatih siswa, agar mampu dalam 
membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
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d) Metode Penugasan 
Metode Penugasan yang dilaksanakan Ibu Pur adalah dengan 
melakukan pemberian tugas rumah atau PR. Dalam pemberian tugas 
rumah atau PR untuk mengerjakan soal pilihan ganda, isian, serta 
praktek membaca dan menulis huruf hijaiyah dirumah. 
Selain itu guru juga mengadakan tambahan jam pelajaran yang 
dilaksanakan diluar jam pelajaran yakni saat pulang sekolah yang 
diikuti oleh siswa-siswi yang kesulitan serta kemampuan dalam 
membaca huruf hijaiyah kurang, dalam kegiatan ini siswa dibimbing 
guru secara langsung untuk berlatih membaca huruf hijaiyah. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018 
a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas meliputi Guru dan 
Sarana prasarana. 
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas meliputi 
Kurangnya minat belajar siswa, Kurang motivasi siswa untuk belajar, 
Waktu terbatas (alokasi wakru), Kurang perhatian orang tua untuk 
mengajari anak untuk membaca huruf hijaiyah  
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B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti memberi saran kepada berbagai pihak 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat melakukan penelitian di 
MIM Ngembatpadas, maka ada beberapa saran yang diberikan, antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kualitas 
kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa siswi di MIM 
Ngembatpadas, dengan mengadakan pelatihan serta bimbingan 
belajar agar siswa siswi dapat membaca huruf hijaiyah dengan baik 
dan benar. 
b. Kepala sekolah sebaiknya memberikan sarana dan prasarana yang 
memadai yang dapat memperbaiki kualitas kemampuan membaca 
huruf hijaiyah siswa yang kurang, sehingga diharapkan dapat 
membantu memperbaiki kualitas dan mutu pendidikan bagi 
madrasah dan dapat mencetak generasi penerus masa depan yang 
tidak hanya bermutu dalam ilmu pendidikan umum tapi juga ilmu 
pendidikan agama. 
2. Saran Bagi Guru  
a. Guru sebaiknya lebih memperhatikan tentang penggunaan metode, 
media, strategi yang digunakan dalam pembelajaran, harus 
disesuaikan dengan karakterisik peserta didik harus dapat 
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membuat siswa dapat termotivasi untuk belajar membaca huruf 
hijaiyah. 
b. Guru sebaiknya lebih harus sabar dalam menangani siswa siswi 
yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, serta siswa siswi 
yang sulit untuk diatur ketika mengikuti proses pembelajaran. 
3. Saran Bagi Siswa  
a. Siswa sebaiknya lebih giat berlatih membaca huruf hijaiyah atau 
Iqro, agar nanti ketika membaca Al-Qur‟an tidak kesulitan dalam 
membacanya. 
b. Siswa sebaiknya harus memiliki motivasi didalam dirinya untuk 
belajar membaca huruf hijaiyah serta memperhatikan penjelasan 
guru dalam proses pembelajaran.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
Bagi Guru : 
1) Kendala dalam dihadapi dalam proses pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
2) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
3) Metode yang digunakan dalam  pelaksanaan pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatapadas 
4) Penggunaan Metode dalam pelaksanaan pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatapadas 
5) Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah dalam KBM dikelas 2 khususnya dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah 
6) Jumlah siswa dikelas 2 serta  Jumlah siswa yang mengalami kesulitan 
serta kurang memiliki kemampuan dalam membaca huruf hijaiyah 
7) Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang dan belum bisa dalam 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ beserta harokat 
yang berbeda-beda 
8) Penerapan metode latihan dalam mengajarkan dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
9) Evaluasi yang dilakukan guru dalam mengajarkan siswa membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2  
10) Kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki siswa yang 
kesulitan dan kurang dalam membaca huruf hijaiyah. 
.
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Bagi Siswa : 
1) Kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca huruf hijaiyah siswa 
kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
2) Tingkatan jilid atau iqro bagi siswa yang belum bisa membaca huruf 
hijaiyah dengan lancar 
3) Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan pembelajaran  
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
4) Penggunaan metode dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah  
5) Kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki siswa yang 
kesulitan dan kurang kemampuan  dalam membaca huruf hijaiyah  
 
Bagi Kepala Sekolah : 
1) Kendala yang dihadapi sekolah dalam pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah di MIM Ngembatpadas  
2) Upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengajari siswa dalam 
membaca huruf hijaiyah 
3) Sejarah berdirinya sekolah MIM Ngembatpadas 
4) Letak geografis sekolah MIM Ngembat padas 
5) Sarana prasarana sekolah MIM Ngembatpadas 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Gambaran secara umum tentang lokasi penelitian di MIM 
Ngembatpadas 
2. Menyaksikan secara langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas 
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI  
1. Struktur organisasi MIM Ngembatpadas tahun pelajaran 2017/2018 
2. Letak geografis MIM Ngembatpadas tahun pelajaran 2017/2018 
3. Sejarah berdirinya MIM Ngembatpadas tahun pelajaran 2017/2018 
4. Visi dan Misi MIM Ngembatpadas Tahun 2017/2018 
5. Kedaan Guru dan Keadaan Siswa di MIM Ngembatpadas tahun 
pelajaran 2017/2018 
6. Sarana prasarana di MIM Ngembatpadas 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SUBYEK DAN INFORMAN 
A.  Pertanyaan untuk Guru  
1. Apa kendala yang dihadapi guru ketika  mengajarkan membaca huruf 
hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas ? 
2. Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah di kelas 2 ? 
3. Bagaimana proses pembelajaran membaca huruf hijaiyah pada mata 
pelajaran BTA dikelas 2, Apakah terdapat kendala atau hambatan yang 
dihadapi dalam mengajarkan membaca huruf hijaiyah untuk siswa 
kelas 2 di MIM Ngembatpadas ? 
4. Apa upaya yang dilakukan untuk mengajarkan pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas ? 
5. Apa metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan 
siswa dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 
2 di MIM Ngembatpadas? 
6. Ada berapa jumlah siswa dikelas 2 dan jumlah siswa yang kesulitan 
dan belum bisa membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas ? 
7. Bagaimana penggunaan metode yang digunakan guru dalam 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah ? 
8. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan siswa belum bisa membaca 
huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas ? 
9. Apa saja langkah-langkah dalam pembelajaran membaca huruf 
hijaiyah di kelas 2 ? 
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10. Apa saja sarana prasarana atau alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah untuk siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas ? 
11. Apa kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki  kemampuan siswa 
yang kurang dan belum bisa membaca huruf hijaiyah siswa kelas 2 di MIM 
Ngembatpadas ?  
B. Pertanyaan untuk Siswa 
1. Apa yang  membuat belum bisa membaca huruf hijaiyah ?  
2. Berapa jilid atau iqro siswa siswi kelas 2 yang kesulitan dalam membaca huruf 
hijaiyah ?  
3. Metode yang digunakan guru  BTA dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah 
? 
4. Bagaimana penggunaan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah ? 
5. Apa kegiatan yang dilakukan guru BTA dalam mengajari siswa yang belum bisa 
dan kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah 
C. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah  
1. Apa kendala yang dihadapi sekolah dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah 
? 
2. Apa upaya yang dilakukan dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah ? 
3. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran membca huruf hijaiyah ? 
4. Apakah kegiatan yang  dilakukan untuk memperbaiki kemampuan siswa yang 
kurang dan belum bisa membaca huruf hijaiyah ? 
5. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah MIM Ngembatpadas ? 
6. Bagaimana  letak geografis sekolah   MIM Ngembatpadas ? 
7. Apa saja visi, misi dan tujuan Sekolah MIM Ngembatpadas ? 
8. Bagaimana struktur organisas sekolah   MIM Ngembatpadas 
9. Bagaimana  keadaan guru dan keadaan siswa di MIM Ngembatpadas ? 
10. Apa saja sarana dan prasarana di MIM Ngembatpadas 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode           : Wawancara 01 
Hari/Tanggal :  Minggu, 31 Desember 2017 
Pelaku          :  Guru (Ibu Purwanti) 
Ruang           :  Rumah ibu purwanti  
Pukul            :  09.00-11.00 wib  
   Pagi itu, pada hari minggu tepatnya tanggal 31 Desember 2017. Saya melakukan 
wawancara sebelum penentuan judul penelitian. Dalam kegiatan tersebut saya melakukan 
sedikit wawancara dengan Ibu Purwanti. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb , ibu purwanti ? 
Ibu Pur  :Wangalaikum salam wr.wb, silahkan masuk mb ambar. Ada perlu apa ya 
mbak ? 
Peneliti : Ini bu, saya mau sedikit wawancara dengan ibu, tentang pembelajaran di 
kelas 2 mengenai pembelajaran dikelas 2 apakah terdapat kesulitan yang ibu 
hadapi dalam mengajar dikelas 2 ?  
Ibu Pur :Ada mbak, dalam kegiatan membaca huruf hijaiyah masih terdapat siswa 
yang banyak yang belum bisa membaca huruf hijaiyah, terlihat ketika saat 
huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda beda mulai dari fathah, kasroh, dan 
dhomah mereka masih keliru serta kesulitan dalam membaca dan membedakan 
bacaan huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya. 
Peneliti           :Lalu, apa upaya atau usaha yang ibu lakukan untuk memperbaiki siswa yang 
kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah tersebut ? 
Ibu Pur   :Ibu menggunakan beberapa metode serta tambahan jam diluar kegiatan   
pembelajaran saat pulang sekolah mbak. 
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Peneliti        :Bagaimana cara penerapan atau penggunaan metode ceramah, tanya jawab, 
penugasan, latihan dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah dikelas 2 ? 
Ibu Pur  :Dalam mengajar membaca huruf hijaiayah, saya menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, penugasan, latihan. Penggunaan metode ceramah di gunakan saat 
menyampaikan materi atau menjelaskan materi kepada siswa, lalu metode tanya 
jawab seperti melakukan tanya jawab dengan siswa, metode latihan penggunaan 
metode latihan adalah dengan cara memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah 
beserta harokat kepada siswa , kemudian meminta siswa menirukan cara membaca 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya  secara bersama-sama, Kemudian setelah 
itu, guru memberi contoh bacaan kemudian melakukan tanya jawab mengenai 
contoh bacaan huruf hijaiyah yang di tulis dipapan tulis, begitu mbak cara 
penggunaan metode. Setelah itu kalau metode penugasan anak-anak diberi tugas 
rumah PR dan diminta praktek membaca dan menulis huruf hijaiyah mbak.  
Peneliti  :Apa alasan  ibu memilih metode tersebut  untuk mengajari anak membaca huruf 
hijaiyah dikelas 2 bu ? 
Ibu Pur :Alasan saya memilih metode tersebut dalam mengajar anak didik saya 
membacahuruf hijaiyah karena metode ini sangat mudah diterapkan serta  mudah 
dalam penggunaanya untuk kelas 2 mbak. 
Peneliti :Lalu apakah ada siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyah apa upaya ibu 
dalam mengatasi hal tersbut. 
Ibu Pur    :Saya mengadakan tambahan jam pelajaran mbak disaat pulang sekolah.  
Peneliti  :Lalu bagaimana penerapan tambahan jam diluar jam kelas. Apakah sama 
penggunaan atau sistem pembelajarannya ? 
Ibu Pur      :Iya, sama mbak. Namun yang membedakan hanya pada saat waktu pelaksanaan 
pembelajaran saja. Dalam kegiatan tersebut tidak di ikuti seluruh siswa kelas 2, 
akan tetapi di lakukan untuk siswa yang belum bisa dalam membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya serta cara membaca masing-masing huruf 
hijaiyah baik dengan harokat fathah, kasroh maupun dhomah, nanti dibimbing 
secara individu oleh saya mbak. 
Peneliti       :Jadi seperti itu ya buk, lalu bagaimana bentuk evaluasi yang ibu lakukan 
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    dalam membelajaran siswa dalam membaca huruf hijaiyah bu ? 
Ibu Pur           Saya menggunakan 3 bentuk evalusi yang terdiri dari evaluasi harian,   evaluasi 
pertengahan semester /UTS, dan evaluasi akhir semester mbak ? 
Peneliti  : Seperti apa ya bu ? 
Ibu Pur  : 1. Evaluasi harian 
Evaluasi harian yaitu evaluasi yang dilakukan setiap dalam pembelajaran. 
Evaluasi harian ini dilaksanakan ketika materi pembelajaran selesai 
disampaikan. Evaluasi harian dilakukan dengan cara guru meminta siswa 
untuk membaca huruf hijaiyah sesuai dengan materi yang sudah 
dipelajari. Evaluasi dilakukan dengan guru meminta siswa untuk praktek 
membaca huruf hijaiayah baik secara bersama-sama atau satu persatu 
dengan cara guru memanggil siswa untuk praktek membaca huruf hijaiayh 
didepan kelas. Apabila bacaan sudah bagus, baik, dan bena sesuai dengan 
makharajul huruf, guru akan menilai di buku penilaian, dan meminta 
siswa kembali ketempat duduk. Akan tetapi apabila siswa belum lancar 
dalam membaca huruf hijaiyah, maka guru melakukan tindakan dengan 
melakukan bimbingan di luar jam pembelajaran seperti melakukan 
tambahan jam diluar pembelajaran saat pulang sekolah. Dengan tujuan 
untuk membimbing serta melatih  siswa agar mampu dan dapat membaca 
huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
2. Evaluasi tengah semester  
Evaluasi tengah semester ini dilaksanakan pada pertengahan semester, 
yang bisa disebut “ UTS”. Adapun bentuk tesnya adalah Tes Tertulis 
terdiri dari menjawab pertanyaan (Pilihan ganda, Isian singkat), dan Tes 
Unjuk Kerja terdiri dari mengerjakan tugas-tugas seperti pengamatan, 
praktek menulis dan membaca. Bentuk tes berupa soal-soal terkait materi  
yang sudah diajarkan, serta tes unjuk kerja  berupa praktek membaca 
huruf hijaiyah (Wawancara dengan Ibu Pur Pada Hari Minggu, 31 
Desember 2017). 
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3. Evaluasi akhir semester  
Evalusi akhir semester dilaksanakan setelah kegiatan dilaksanakan hampir 
1 semester, yang biasa disebut UAS materi yang diujikan adalah 
keseluruhan. Adapun bentuk tes lisan ( berupa praktek membaca huruf 
hijaiyah) dan tes tertulis (berupa menjawab pertanyaan yang terdiri dari 
soal pilihan ganda dan isian singkat). Pelaksanaan tes lisan dilaksanakan 
sebelum tes tertulis. Tes lisan yang dilakuka  yaitu praktek membaca huruf 
hijaiyah dengan diampu Ibu Pur selaku guru kelas dan guru mata pelajaran 
BTA yang mengajari materi membaca huruf hijaiyah.  Adapun komponen 
yang dinilai yaitu membaca dengan benar, lancar dalam membaca, sesuai 
dengan makhajul huruf atau tempat keluarnya huruf. Tes tertulis 
dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Pelaksanaan tes tertulis 
dilaksanakan didalam ruang kelas masing-masing sesuai jadwal ujian 
dengan dipantau oleh guru-guru di MIM Ngembatpadas ,begitu mbak.  
Peneliti     : Terima kasih atas informasinya bu ? 
Ibu Pur      : Iya mbak sama-sama 
Peneliti         : Maaf bu mau tanya, pada hari apa saja pembelajaran BTA dalam materi  
membaca huruf hijaiyah dan sekitar jam berapa bu pembelajaran BTA 
dimulai di kelas 2 bu, dan ada sekitar berapa jumlah siswa bu di kelas 2 ? 
Ibu Pur           : Hari rabu dan jumat mabak, kalau hari rabu jam 10.00 -11.00 wib dan 
kalau   hari jum‟at jam 11.00-12.00 wib mbak. Jumalh siswa kelas 2 ada 32 
mbak , 19 laki-laki dan 13 perempuan mbak. 
Peneliti  :Oh iya bu terima kasih atas informasinya, saya pamit pulang dulu bu,  
Assalamu‟alaikum wr.wb  
Ibu Purwanti  :  Iya mbak sama-sama, Wangalaikum salam wr.wb  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode              : Wawancara 02 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Januari 2018 
Pelaku            : Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang             : Ruang kepala sekolah 
Pukul             :  08.00 -09.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Senin, 1 Januari 2018. Saya datang kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan ibu kis selaku kepala sekolah MIM Ngembatpadas. Hasil 
wawancaranya adalah sebagai berikut : 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr,wb bu ? 
Ibu Kis : Wangalaikum salam wr,wb, mbak ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti          : Bu maaf saya disini mau sedikit tanya-tanya tentang sekolah boleh tidak bu ? 
Ibu Kis : Iya mbak boleh, mau tanya apa mbak ? 
Peneliti       :Saya mau tanya apakah ada kendala yang dihadapi sekolah tentang 
pembelajaran bu ? 
Ibu Kis : Banyak, kendala itu pasti ada mbak disetiap sekolah. 
Peneliti  : Salah satu kendala yang dihadapai para guru di MIM apa saja bu ? 
Ibu Kis           : Salah satunya adalah dalam hal membaca huruf hijaiyah mbak, anak-anak di 
MIM Ngembatpadas disini belum semuanya bisa membaca huruf hijaiyah 
mbak. 
Peneliti          : Lalu gejala seperti apa yang muncul ketika siswa membaca huruf hijaiyah bu 
? 
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Ibu Kis :Mereka kalau disuruh membaca huruf hijaiyah mereka belum lancar 
membacanya mbak. Apalagi ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang 
berbeda-beda mereka masih keliru dalam membaca huruf hijaiyah. Maka dari 
itu itu salah satu masalah yang sering dirasa guru ketika mengajar membaca 
huruf hijaiyah di MIM Ngembatpadas mbak  
Peneliti  :Ibu mau tanya, siapa guru yang mengajar mata pelajaran BTA di kelas 2 bu, 
Lalu apakah metode yang digunakan guru kelas 2 dalam pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah  mbak ? 
Ibu Kis  :Bu Purwanti mbak 
Peneliti  :Lalu Apakah metode yang digunakan ibu pur selaku guru kelas 2 dalam 
mengajarkan materi membaca huruf hijaiyah bu ? 
Ibu Kis  :Dalam mengajarkan membaca huruf hijaiyah biasanya ibu pur  menggunakan 
metode latihan mbak. Nanti mbak tanya langsung dengan ibu pur saja mbak.  
Peneliti  : Iya bu, Lalu  Bagaimana cara penggunaan metode latihan dalam mengajarkan 
membaca huruf hijaiyah bu ? 
Ibu Kis  :Penggunaan metode latihan adalah dengan cara melatih siswa membaca huruf 
hijaiyah secara berulang-ulang mbak, seperti guru memberikan contoh  cara 
membaca huruf hijaiyah kemudian siswa menirukan bacaan huruf hijaiyah 
yang di contoh guru di depan kelas secara berulang-ulang sampai siswa bisa 
membaca huruf hijaiayah mbak. 
Peneliti  :Oh Jadi begitu ya bu, terima kasih atas informasinya bu.  
Ibu Kis : Iya mbak, sama sama. 
Peneliti  : Saya permisi pamit pulang dulu bu,Assalamu‟alaikum wr.wb ? 
Ibu Kis : Wangalaikum salam wr.wb. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode            : Wawancara 03 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 13 Januari 2018 
Pelaku            : Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang             : Ruang Kepala Sekolah  
Pukul             : 10.00-11.00 wib  
 Pagi itu, tepat gari sabtu,  13 Januari 2018. Saya datang ke sekolah untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu Kisrowiyah selaku kepala sekolah, Pada hari Sabtu tanggal 13 Januari 
2018 di ruang  kepala sekolah untuk meminta izin penelitian di MIM Ngembatpadas di kelas 
2 sebagai berikut :  
Peneliti  :  Assalamualaikum wr.wb, bu kis ? 
Bu Kis   : Wangalikum salam wr.wb mbk ambar, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti  :Maaf bu menggangu waktu ibu, saya mau sedikit wawancara dengan ibu boleh 
tidak bu ? 
Bu Kis   :  Iya mbak, silahkan mau tanya apa ya mbak ?  
Peneliti  : Saya mau tanya mengenai kendala yang dihadapi sekolah mengenai pembelajaran, 
apakah semua siswa di MIM ini sudah biasa dalam membaca Al-Qur‟an ? 
Bu Kis    : Kendala yang ada disekolah ini adalah banyak anak yang belum bisa membaca Al-
Qur‟an, terlihat pada saat membaca huruf hijaiyah dan membedakan macam huruf 
hijaiyah saja mereka masih banyak yang kesulitan dan keliru dalam membaca, apa 
lagi ketika anak disuruh membaca Al-Qura‟an mereka belum bisa karna mereka 
masih banyak yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya, serta ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda-beda mereka 
banyak yang kesulitan dan keliru dalam membaca huruf –huruf hijaiyah.  
Peneliti   :Jadi, dalam membaca huruf hijaiyah mereka masih banyak yang belum bisa bu, 
lalu apa faktor yang menyebabkan siswa belum bisa membaca huruf hijaiyah bu ? 
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Bu Kis   : Iya mbak, faktor yang menyebabkan siswa belum bisa membaca huruf hijaiyah 
bisa karna malas belajar, kurang ada motivasi untuk belajar, orang tua tidak 
pernah mengajari anak membaca Iqro‟ atau membaca huruf hijaiyah dirumah, 
serta faktor dari lingkungan tempat tinggal seperti tidak ada TPA dimasjid seperti 
itu mbak. 
Peneliti   :Lalu apa upaya atau usaha yang dilakukan guru dalam mengajarkan membaca 
huruf hijaiyah bu, apakah guru juga menggunakan metode apa bagaimana bu ? 
Bu Kis   :Di MIM Ngembatpadas menggunakan metode latihan, untuk melatih siswa dalam 
membaca huruf hijaiyah seperti memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah lalu 
siswa menirukan secara bersama-sama seperti itu mbak, dan metode latihan itu 
biasanya dilakukan secara berulang-ulang sampai siswa bisa membaca huruf 
hijaiyah mbak.   
Peneliti :Jadi dalam mengajarkan membaca huruf hijaiyah guru-guru di MIM 
Ngembatpadasmenggunakan metode latihan  ya bu, 
Ibu Kis    : Iya mbak,  
Peneliti    : Oh ya bu, saya disini juga mau meminta izin untuk melakukan penelitian skripsi 
di sekolah MIM Ngembatpadas khusus nya dikelas 2 boleh tidak bu ? 
Bu Kis    : iya mbak, silahkan tidak apa apa mbak. 
Peneliti   :Terima kasih bu, bu mau tanya dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah di 
kelas  yang mengajar siapa bu ? 
Bu Kis   : Iya mbak, yang mengajar Ibu Purwanti selaku guru kelas dan guru mata pelajaran 
BTA yang mengajar pembelajaran membaca huruf hijaiyah di kelas 2 ? 
  Peneliti  : Oh iya bu, terima kasih atas informasinya bu, nanti saya langsung ketemu dengan  
ibu purwanti saja bu untuk meminta izin meneliti di kelas 2 . 
Bu Kis  : Iya sama-sama mbak.  
Peneliti : Iya bu, saya mau pamit dulu ya bu. Assalamu‟alaikum wr.wb ? 
Bu Kis   :Wangalaikum salam wr.wb 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode            : Wawancara 04 
Hari/Tanggal   : Minggu , 14 Januari 2018 
Pelaku            : Ibu Purwanti  
Ruang             : Rumah ibu purwanti  
Pukul             : 09.00- 10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Minggu , 14 Januari 2018. Saya datang kerumah ibu purwanti 
untuk meminta izin melakukan penelitian pada pembelajaran membaca huruf hijaiyah dikelas 
2. Pada hari minggu tanggal 14 januari 2018, saya sedikit melakukan wawancara dengan ibu 
purwanti, adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb bu pur ? 
Bu Pur  : Wangalikum salam wr.wb, silahkan masuk mb ambar ? 
Peneliti  : Maaf menggangu waktu ibu ? 
Bu  Pur : Iya tidak apa mbak, ada keperluan apa mbak ?  
Peneliti      : Ibu saya mau minta izin untu melakukan penelitian dikelas 2 pada mata 
pelajaran BTA mengenai pembelajaran membaca huruf hijaiyah , boleh tidak 
bu ? 
Bu Pur           : Iya mbak, silahkan. Apa mbak ambar sudah minta izin ke bu kis selaku kepala 
sekolah MIM Ngembatpadas ? 
Peneliti  :Sudah bu, kemarin hari sabtu, saya sudah minta izin, dan beliau 
mempersilahkan kepada saya. Dan saya diminta untuk langsung menemui 
dan minta izin kepada ibu pur mengenai penelitian skripsi yang dilaksanakan 
di MIM Ngembatpadas kelas 2. 
Bu Pur  : ya sudah, kalau ibu kepala sekolah sudah memberi izin, saya juga akan 
memberi kan izin mbak untuk melakukan penelitian di kelas 2. 
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Peneliti  : iya sudah bu, terima kasih banyak karna sudah memberi izin kepada peneliti  
Bu Pur  : iya mbak sama-sama.  
Peneliti  : ya sudah bu, terima kasih atau informasi yang sudah diberikan bu? 
Bu Pur  : iya mbak sama sama. 
Peneliti  : ya sudah bu, nanti saya akan langsung ke sekolah mengamati PBM dikelas 
2 ? hari apa saja pembelajaran BTA diajarkan  ? 
Bu Pur  :Hari rabu dan jum‟at , kalau rabu jam 10.00-11.00, dan jum‟at jam 07.00-
08.00 wib. Silahkan mbak kalau mau langsung mengamati PBM dikelas 2 
mbk.  
Peneliti  :Iya bu, insyaalah saya kesekolah sesuai jadwal pembelajaran. Terima kasih 
banyak bu Sa\ya mau pamit dulu ya bu. Assalamu‟alaikumwr.wb ?  
Bu Pur  : iya mbak terima saih kembali, wangalaikum salam wr.wb.   
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode               : Wawancara 05 
Hari/Tanggal   : Senin, 5 Febuari 2018 
Pelaku            : Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang             : Ruang kepala sekolah 
Pukul             :  08.00 -09.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Senin,  5 Febuari 2018. Saya datang kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan ibu kis untuk menyerahkan surat izin penelitian. Hasil 
wawancaranya adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb bu ? 
Ibu Kis          : Wangalaikum salam wr.wb mbak, ada keperluan apa mbak . silahkan masuk 
mbak? 
Peneliti           : Iya bu, terima kasih . Ini bu saya mau menyerahkan surat izin penelitian saya 
bu ? 
Ibu Kis : Oh iya mbak, Saya lihat ya mbak. 
Peneliti  : Iya bu, silahkan 
Ibu Kis : Ini penelitiannya mengenai apa ya mbak ? 
Peneliti  : Tentang pembelajaran membaca huruf hijaiyah bu dikelas 2. 
Ibu Kis  : Oh ya sudah, kalau dikelas 2 nanti mbak langsung minta izin dengan ibu 
purwanti guru kelas 2 beliau yang mengajar mata pelajaran BTA mbak ? 
Peneliti  : Ngeh bu, nanti saya langsung minta izin dengan ibu pur bu.  
Ibu Kis : Ya sudah bu, saya mau permisi pamit pulang dulu bu? 
Ibu Kis : Iya mbak  
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Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr,wb bu ? 
Ibu Kis  : Wangalaikum salam wr.wb mbak. Hati hati dijalan mbak.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode            : Wawancara 06 
Hari/Tanggal   : Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Ibu Purwanti  
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             :  11.00-11.30 wib  
 Siang itu, tepat pada  hari Rabu, 2 Mei 2018. saya pergi ke sekolah untuk melakukan 
wawancara kepada ibu purwanti diruang kelas. Hasil wawancara dengan ibu purwanti  
sebagai berikut :  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb bu ? 
Ibu Pur : Wangalikum salam wr,wb. Silahkan masuk mbak ambar. 
Peneliti  :  Bu saya mau sedikit tanya-tanya kepada ibu. 
Ibu Pur :  Iya mbak, mau tanya apa mbak ? 
Peneliti           : Mengenai pembelajaran membaca huruf hijaiyah dikelas 2, Faktor apa yang 
menyebabkan siswa kurang dalam membaca huruf hijaiyah ? 
Ibu Pur           :Faktor yang menyebabkan siswa kurang dalam membaca huruf hijaiyah antara 
lain kurangnya minat belajar siswa, siswa malas untuk belajar, motivasi belajar 
kurang, waktu terbatas dalam mengajar materi membaca huruf hijaiyah serta 
faktor orang tua yang kurang perhatian untuk mengajari anak membaca huruf 
hijaiyah. Jadi membuat anak kesulitan dan masih banyak yang belum bisa 
membaca huruf hijaiyah.  
Peneliti         :Lalu apakah siswa yang belum bisa membaca huruf hijaiyah tersebut, diberi 
tindakan atau hukuman ketika belum bisa membaca huruf hijaiyah bu ? 
Ibu Pur      : Mereka yang belum bisa membaca, mereka di bimbing secara perorangan 
dengan guru saat jam pulang sekolah. 
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Peneliti  : Ada sekitar berapa siswa  di kelas 2 yang belum bisa membaca huruf 
hijaiyah bu? 
Ibu Pur : Ada sekitar 15 siswa yang kurang dalam membaca huruf hijaiyah mbak.  
Peneliti  : Iya bu, jadi selain metode latihan ibu juga melakukan tambahan jam diluar 
pelajaran untuk mengajari anak yang kesulitan dalam membaca huruf 
hijaiyah.  
Ibu Pur :  Iya mbak ambar. 
Peneliti  : Ya sudah mbak, terima kasih atas informasinya bu ? 
Ibu Pur :  Iya mbak sama-sama. 
Peneliti  : Saya pamit dulu ya bu, Assalamu‟alaikum wr.wb bu ? 
Ibu Pur :  Iya mbak, Wangalikum salam wr.wb. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode             : Wawancara 07 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Siswa  Kelas 2 (Arka) 
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             :  10.30-11.00 wib  
 Pagi itu,  tepat pada hari Rabu, 2 Mei 2018. Saya pergi ke sekolah MIM 
Ngembatpadas untuk melakukan wawancara kepada beberapa siswa di kelas 2. Hasil 
wawancaranya adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Selamat pagi, dek ? 
Arka   : Selamat pagi mbak, ada apa mbak ? 
Peneliti  :  Namanya siapa dek ? 
Arka   : Adik arka mbak  
Peneliti  : Dek arka  jilid berapa  ? 
Arka  :  Jilid 1 mbak. 
Peneliti  : Udah bisa baca huruf hijaiyah belum dek ? 
Arka   : Belum bisa lancar semua mbak. 
Peneliti  : Tapi sering ikut TPA kan dek ? 
Arka   : Iya mbak 
Peneliti  : Apa yang membuat kamu sulit dalam membaca huruf hijaiyah dek ? 
Arka  : Huruf hijaiyah bentuk ya hampir sama mbak, dan masih bingung kalau huruf 
hijaiyah diberi harokat berbeda-beda saya masih keliru dalam membacanya 
mbak. 
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Peneliti  : Memangnya ibu pur tidak pernah mengajari kamu membaca huruf hijaiyah 
dek ? 
Arka  :Pernah mbak, kan pas waktu pelajaran BTA kami diajari membac huruf 
hijaiyah di kelas mbak.  
Peneliti  : Lalu bu ur pakai metode apa untuk mengajari kalian membaca huruf hijaiyah 
dek ? 
Arka  : Bu pur pakai metode latihan mbak, bu pur ngajari cara membaca habis itu 
kita semua menirukan bacaan huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya mbak. 
Peneliti  : Apakah adik juga diajari ibu bapak membaca huruf hijaiyah dirumah   
Arka  : Tidak mbak, kita belajar membaca huruf hijaiyah di TPA di masjid mbak. 
Peneliti  : Ya sudah kalau begitu dek,  Jangan lupa adik harus rajin belajar membaca 
huruf hijaiyah ya dek, biar cepet bisa dan naik jilid 2 ? 
Arka   : Iya mbak, siap mbak  
Peneliti             : Ya sudah dek, terima kasih ya dek . 
Arka   : Sama-sama mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
 
FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode              : Wawancara 08 
Hari/Tanggal   : Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Siswi  Kelas 2 (Levisa) 
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             :  10.30-11.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Rabu, 2 Mei 2018. Saya pergi ke sekolah MIM 
Ngembatpadas untuk melakukan wawancara kepada beberapa siswa di kelas 2. Hasil 
wawancaranya adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Selamat pagi dek ? 
Levisa  : Pagi mbak. 
Peneliti  : Namanya siapa dek ? 
Levisa  : Levisa mbak 
Peneliti  : Dek Levisa jilid berapa sekarang ? 
Levisa  : Jilid 2 mbak. 
Peneliti  : Sudah bisa lancar membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya  ? 
Levisa  : Belum lancar mbak. 
Peneliti            : Lalu apa yang membuat dek levisa belum lancar membaca huruf hijaiyah dek 
? 
Levisa  :Masih binggung kalau huruf hijaiyah diberi  harokat yang berbeda-beda masih 
binggung dan keliru dalam membacanya mbak.  
Peneliti  : Apakah adik dirumah diajari membaca huruf hijaiyah atai iqr‟o sama bapak 
ibu dek ? 
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Levisa  : Di ajari mbak, tapi lebih banyak diajari di TPA mbak. 
Peneliti  : Yang ngajar TPA siaapa dek ? 
Levisa   : Ibu Nur sama bapak ngatijan mbak. 
Peneliti  : Iya sudah dek, terima kasih dek. Jangan lupa belajar dirumah dek, nanti 
minta tolong ibu bapak untuk mengajari membaca huruf hijaiyah atau iqr‟o 
dirumah.  
Levisa  : Iya mbak, sama-sama. Siap mbak 
Peneliti  : Iya dek.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode              : Wawancara 09 
Hari/Tanggal  : Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Siswa Kelas 2 (Raditya) 
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             : 10.30-11.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Rabu, 2 Mei 2018. Saya kesekolah untuk melakukan 
wawancara dengan siswa kelas . hasil wawancaranya adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Selamat pagi dek ? 
Raditya  :  Pagi mbak. 
Peneliti  : Namanya siapa dek ? 
Raditya  : Raditya mbak. 
Peneliti  : Dek raditya jilid berapa ? 
Raditya  : Jilid 1 mbak.  
Peneliti  : Dek radit udah lancar baca huruf hijaiyah belum ? 
Raditya  : Belum lancar mbak. 
Peneliti  : Apa yang membuat adik belum lancar membaca huruf hijaiyah dek ? 
Raditya  : Susah mbak bacaan nya  
Peneliti  : Kenapa bisa susah dek, kan kamu sudah di ajari sama bu pur kalau dikelas. 
Raditya         : Iya mbak, tapi aku kalau baca huruf hijaiyah sering salah dan keliru dalam 
membaca huruf hijaiyah mbak. 
Peneliti         : Dek raditya kalau dirumah suka di ajari sama ibu bapak membaca huruf 
hijaiyah atau iqr‟o dek ? 
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Radiyta  : Jarang mbak diajari ibu bapak, tapi biasanya ngaji di TPA mbak.  
Peneliti  :Ya sudah dek, jangan lupa belajar membaca huruf hijaiyah dirumah, dan 
harus rajin belajar ya dek.  
Raditya :  Iya mbak 
Peneliti  : Terima kasih dek 
Raditya  : Sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode               : Wawancara 10 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Siswa Kelas 2 (Vandika) 
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             :  10.30-11.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Rabu, 2 Mei 2018. Saya melakukan wawancara dengan siswa 
kelas 2 di ruang kelas 2. Hasil wawancara adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Selamat pagi dek ? 
Vandika  : Pagi mbak 
Peneliti  : Namanya siapa dek ? 
Vandika : Vandika mbak 
Peneliti  : Dek vandika,jilid berapa ? 
Vandika  : Jilid 1 mbak 
Peneliti : Dek vandika sudah lancar membaca huruf hijaiyah belum dek ? 
Vandika : Belum mbak 
Peneliti  : Apa ibu pur tidak pernah mengajari membaca huruf hijaiyah di kelas ? 
Vandika  : Sudah mbak, tapi susah membaca huruf hijaiyah  
Peneliti  : Susah kenapa dek, apa ibu pur tidak menggunakan metode buat ngajar BTA 
? 
Vandika   : Susah mbak, saya masih binggung membedakan cara membaca huruf 
hijaiyah,  ibu pur kalau ngajar dikelas pakai metode latihan. 
Peneliti  : Cara penggunaan metode latihan itu seperti apa dek ? 
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Vandika  : Ibu pur mengajari membaca huruf hijaiyah di kelas 2 dengan menggunakan 
metode latihan mbak, caranya bu pur membacakan huruf hijaiyah mulai dari 
alif sampai ya dan kemudian semua murid menirukan bacaan yang 
dicontohkan ibu pur di depan kelas secara berulang-ulang mbak. 
Peneliti  : Lalu kamu kalau di ajari bu pur seneng tudak dek ? 
Vandika  : Iya seneng mbak, tapi kalau disuruh baca di depan kelas aku suka binggung 
cara baca huruf hijaiyah.  
Peneliti   :Ya sudah dek, tapi jangan lupa kalau dirumah sama di TPA harus rajin 
belajar membaca huruf hijaiyah atau iqr‟o. 
Vandika  : Iya mbak  
Peneliti  : Ya sudah terima kasih dek ? 
Vandika  : Sama-sama mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode              : Wawancara 11 
Hari/Tanggal   :  Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku            : Siswi Kelas 2 (Vannesa) 
Ruang             : Ruang Kelas 2 
Pukul             :  10.30-11.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Rabu, 2 Mei 2018.  Saya pergi ke sekolah untuk melakukan 
wawancara dengan siswa kelas 2. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut :  
Peneliti  : Selamat pagi dek ? 
Vannesa  :  Pagi mbak 
Peneliti  :  Namanya siapa dek ? 
Vannesa : Vannesa mbak  
Peneliti  : Dek vannesa jilid berapa dek ? 
Vannesa  : Jilid 1 mbak 
Peneliti  : Dek vannesa udah bisa lancar membaca huruf hijaiyah belum ? 
Vannesa : Belum mbak 
Peneliti  : Memangnya kenapa belum bisa lancar membaca huruf hijaiyah dek ? 
Vannesa  : Susah mbak, saya sering keliru membaca huruf hijaiyah mbak. 
Peneliti  : Kalau dirumah sering di ajari membaca huruf hijaiyah sama ibu bapak tidak 
? 
Vannesa  : Jarang mbak, tapi sering ngaji di TPA masjid mbak. 
Peneliti  : Kalau di TPA yang ngajari siapa dek ? 
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Vannesa      : Ibu Nur sama Pak Ngatijan mbak. 
Peneliti        : Lalu metode pembelajaran apa yang ibu pur gunakan untuk mengajar membaca 
huruf hijaiyah dek ? 
Vannesa       : Bu pur pakai metode latihan mbak. 
Peneliti         : Bagimana cara penggunaannya dek ? 
Vannesa      : Caranya ya di kasih contoh bacaan huruf hijaiyah dari guru terus kita semua 
menirukan bacaannya secara bersama-sama mbak. 
Peneliti       : Oh ya begitu ya dek , tapi adik seneng ketika diajari membaca huruf hiaiyah 
sama ibu pur ? 
Vannesa          : Seneng mbak 
Peneliti  : Ya sudah dek, terima kasih. Jangan lupa belajar membaca huruf hijaiyah 
dirumah ya dek. 
Vannesa  : Iya mbak sama-sama.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode             : Wawancara 12 
Hari/Tanggal   :  Senin, 14 Mei 2018 
Pelaku            :  Ibu Kis (Kepala sekolah MIM Ngembatpadas) 
Ruang             : Ruang kepala sekolah 
Pukul             :  08.00-10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Senin, 14 Mei 2018 . Saya pergi ke sekolah MIM 
Ngembatpadas untuk melakukan wawancara guna meminta data-data sekolah. Hasil 
wawancara dengan ibu kis selaku kepala sekolah MIM Ngembatpadas adalah sebagai berikut 
: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb, bu ? 
Ibu Kis  : Wangalikum salam wr.wb, mbak silahkan masuk mbak ? 
Peneliti  : Iya buk, terima kasih.  
Ibu Kis  : Ada apa mbak, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti  : Saya disini mau sedikit wawancara dengan ibu, dan mau minta data data   
sekolah MIM Ngembatpadas boleh bu ? 
Ibu Kis  : Iya mbak, tidak apa-apa. Mau tanya apa mbak. Nanti data-data sekolah minta 
sama pak ahmad mbak .  
Peneliti   : Iya bu, terima kasih. Ini saya mau tanya sedikit mengenai sekolah, MIM 
Ngembatpadas berdiri tahun berapa dan yang mendirikan siapa bu ? 
Ibu Kis    :MIM Ngembatpadas berdiri tahun 1948, dan didirikan oleh Bapak 
Muhammadiyah, maka dari itu nama MI disini MIM Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah, 
Peneliti  : Lalu tanggal berapa bu sekolah MIM berdiri ? 
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Ibu Kis : Tanggal 1 Febuari 1948 mbak. 
Peneliti : Lalu ada sekitar berapa jumlah guru dan siswa di MIM Ngembatpadas bu ? 
Ibu Kis          : Jumlah guru di MIM Ngembatpadas adalah 10 guru, dan Jumlah  seluruh 
siswa kelas 1-6 adalah 163 siswa mbak. 
Peneliti           : Lalu sarana prasarana disekolah ini ada apa saja bu ? 
Ibu Kis          : Banyak mbak, seperti ruang kelas ada 6, ruang perpustakaan, kamar mandi, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang kantin, parkir, gudang dan masih 
banyak lagi mbak, nanti data-data sekolah mbak langsung minta sama pak 
ahmad saja mbak. 
Peneliti            : Iya bu, terima kasih atas informasinya bu. Jadi nanti saya langsung minta file 
data-datanya ke pak ahmad bu ? 
Ibu Kis : Iya mbak, silahkan tidak apa mbak langsung ke pak ahmad mbak.  
Peneliti : Iya bu, terima kasih atas informasinya bu. 
Ibu Kis : Iya mbak sama-sama. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode             : Wawancara 13 
Hari/Tanggal  : Senin, 14 Mei 2018 
Pelaku            :  Bapak Ahmad  
Ruang             : Ruang Guru 
Pukul             :  08.00-10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Senin, 14 Mei 2018 . Saya pergi ke sekolah MIM 
Ngembatpadas untuk melakukan wawancara guna meminta data-data sekolah. Hasil 
wawancara dengan ibu kis selaku kepala sekolah MIM Ngembatpadas adalah sebagai berikut 
: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb, bu ? 
Pak ahmad : Wangalikum salam wr.wb, mbak silahkan masuk mbak ? 
Peneliti  : Iya pak , terima kasih.  
Pak ahmad : Ada apa mbak, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti  : Saya mau minta data-data sekolah pak ? 
Pak ahmad  : Seperti apa saja mbak ?j.  
Peneliti  :Sejarah berdiri sekolah, letak geografis, data guru, data siswa, sarana 
prasarana dan lain lain pak? 
Pak ahmad     : Oh ya mbak, saya carikan dulu ya mbak  
Peneliti  : Iya pak. 
Pak ahmad  : Mbak bawa flasdisk ? 
Peneliti : Bawa pak, ini flashdisknya pak ? 
Pak ahmad      : Iya mbak. 
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Peneliti       : Terima kasih pak ? 
Ibu Kis              : Iya mbak, sama sama. 
Peneliti           : Saya permisi dulu ya pak, Assalamualaikum wr, wb ? 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode            : Wawancara 14 
Hari/Tanggal   : Senin, 14 Mei 2018 
Pelaku            : Ibu Purwanti  
Ruang             : Ruang kepala sekolah  
Pukul             :  09.00- 10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari Senin, 14 Mei 2018. Saya berangkat ke sekolah MIM 
Ngembatpadas untuk melakukan wawancara tentang pembelajaran membaca huruf hijaiyah 
dikelas 2 pada mata pelajaran BTA diruang kepala sekolah bersama ibu purwanti selaku guru 
kelas 2. Hasil wawancara dengan ibu purwanti adalah sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb bu pur ?  
Ibu Pur : Wangalaikum salam wr.wb mbak ambar, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti  : Iya bu, saya mau sedikit wawancara dengan ibu mengenai pembelajaran   
membaca huruf hijaiyah di kelas 2, apakah ada kendala atau kesulitan yang ibu 
rasakan ketika mengajar materi membaca huruf hijaiyah dikelas 2? 
Ibu Pur  : Ada kendala mbak, banyak sekali mbak. 
Peneliti  : Salah satu nya apa bu? Apakah anak-anak dikelas 2 kalau diajar semua pada 
diam dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik atau bagaimana bu ? 
Ibu Pur : Susah di atur mbak, mbak tahu sendiri kalau anak-anak di kelas rendah pasti 
sulit diatur mereka kalau disuruh diam susah mbak . 
Peneliti  : Lalu biasanya bagaimana cara ibu agar dapat mengkodusifkan siswa yang 
ramai dan tidak mau diam tadi bu ? 
Ibu Pur : Saya melakukan tepuk-tepuk seperti itu mbak, biasanya kalau mereka susah 
untuk diam, saya melakukan tepuk diam dan mereka bersama-sama melakukan 
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tepuk yang didalam tepuk diam ada liriknya. Habis itu nanti mereka akan diam 
sendiri mbak. 
Peneliti  : Lalu, apakah kendala itu saja yang ibu rasakan dalam mengajar di kelas 2 bu? 
Apakah dalam membaca huruf hijaiyah siswa di kelas 2 sudah bisa membaca 
semua bu , serta ada sekitar berapa siswa dikelas 2 yang belum bisa membaca 
huruf hijaiyah dengan lancar bu ? 
Ibu Pur  : Sekitar 15 siswa mbak mereka belum bisa membaca huruf hijaiyah dan 
membedakan macam huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya. Masih banyak 
mereka yang keliru dan kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, apa lagi 
ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda-beda seperti fathah, dhomah, 
kasroh mereka masih binggung dan keliru dalam  membaca huruf hijaiyah. 
Peneliti  : Lalu, bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kurangnya kemampuan 
membaca huruf hijaiyah siswa khususnya kelas 2 ? 
Ibu Pur  : Saya menggunakan metode latihan serta melakukan tambahan jam diluar jam 
pelajara. Biasanya setelah siswa pulang sekolah untuk mengajarkan anak agar 
mampu dalam membaca huruf hijaiyah. 
Peneliti  : Lalu, bagaimana penggunaan metode latihan dalam pembelajaran membaca 
huruf hijaiyah bu ? 
Ibu Pur  : Penggunaan metode latihan adalah dengan cara, guru memberi contoh cara 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, kemudian siswa menirukan 
contoh bacaan huruf hijaiyah yang dicontoh guru didepan kelas secara 
berulang-ulang dan terus menerus. Serta meminta beberapa anak untuk 
membaca huruf hijaiyah yang ditulis dipapan tulis. 
Peneliti  : Lalu, apabila ada siswa yang belum bisa membaca apakah mereka juga diikut 
sertakan dalam tambahan jam setelah pulang sekolah. 
Ibu Pur  : Iya mbak, nanti dalam tambahan jam diluar jam pelajaran anak anak yang 
belum bisa tadi, kami bimbing secara perorangan dan kami latih mereka untuk 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, serta kami kenalkan tanda 
harokat baik fathah, dhomah, maupun kasroh. Dengan tujuan agar mereka bisa 
dalam membaca huruf hijaiyah. 
141 
 
 
Peneliti         : Lalu ada sekitar berapa jumlah siswa dikelas 2, serta ada sekitar berapa siswa 
yang belum bisa membaca hijaiyah bu ? 
Ibu Pur      : Jumlah siswa dikelas 2 sekitar 32 siswa, dan terdapat sekitar 15 siswa yang 
belum bisa membaca huruf hijaiyah mbak. 
Peneliti         : Iya bu, terima kasih atas informasinya bu. 
Ibu Pur      : Iya mbak sama-sama. Nanti langsung lihat proses pembelajaran dikelas saja  
mbak. 
Peneliti       : Iya bu, hari dan jam berapa  saja pembelajaran BTA pada materi membaca 
huruf hijaiyah di keas 2 ? 
Ibu  Pur : Hari rabu dan jum‟at mbak, kalau rabu jam 10.00-11.00 wib. Lalu kalau hari 
jum‟at jam 07.00-08.00 wib mbak. 
Peneliti  : Iya bu, terima kasih atas informasinya bu, insyaalah nanti saya ikut melihat 
proses pembelajaran dikelas 2.  
Ibu  Pur        : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti         : Saya permisi pamit dulu ya bu, Assalamu‟alaikum wr/wb ? 
Ibu Pur         : Wangalaikum salam wr.wb mbak 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode  : Observasi 01 
Hari/Tanggal : Senin, 1 Januari 2018 
Pelaku          :  Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang          :  Ruang kepala sekolah 
Pukul           :  08.00-10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari senin 1 Januari 2018  saya pergi mendatangi sekolah untuk 
melakukan pengamatan kondisi sekolah. Pada saat itu saya bertemu langsung dengan ibu kis 
selaku kepala sekolah di MIM Ngembatpadas.  
 Pada saat itu saya melihat kondisi sekolah serta mengamati siswa siswi di MIM 
Ngembatpadas, pada saat itu ibu kis mengatakan bahwa MIM Ngembatpadas terdapat 6 kelas 
yang terdiri dari kelas 1-6. Serta ketika saya mengamati siswa –siswi di MIM Ngembatpadas 
dan saya menanyakan kepada ibu kis apakah seluruh siswa di MIM Ngembatpadas sudah bisa 
membaca Al-Qur‟an, beliau mengatakan bahwa dalam hal membaca Al-Qur‟an siswa siswi di 
MIM Ngembatpadas belum semua bisa membaca Al-Qur‟an. Lalu waktu saya melihat siswa 
–siswi MIM Ngembatpadas membaca Al-Qur‟an mereka masih kesulitan.  
 Waktu pengamatan, terlihat bahwa tidak banyak siswa yang bisa membaca Al-Qur‟an, 
dan terlihat ketika mereka membaca huruf hijaiyah mereka masih belum bisa membaca. 
padahal seharusnya siswa-siswi MIM Ngembatpadas seharusnya bisa membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya dan ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang berbeda beda 
baik fathah, kasroh, dhomah seperti terlihat ketika beberapa siswa di kelas 2 di suruh 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya beserta harokat yang berbeda mereka 
masih binggung dan keliru dalam membaca huruf hijaiyah seperti ketika alif fathah dibaca a‟ 
alif kasroh dibaca i‟, dan ketika alif dhomah mereka masih binggung bacanya apa.  
 Jadi waktu itu, saya bertanya kepada ibu kis. Beliau mengatakan bahwa  kemampuan 
siswa dalam membaca huruf hijaiyah mereka masih kurang dan mereka masih kesulitan 
dalam membacanya. 
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Setelah selesai melakukan pengamatan langsung di sekolah MIM Ngembatpadas, saya 
pamit pulang kepada seluruh guru-guru di MIM Ngembatpadas. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode          : Observasi 02 
Hari/Tanggal :  Rabu, 28 Febuari 2018 
Pelaku         :  Guru dan Siswa  
Ruang         :  Kelas 2 di MIM NgembatPadas 
Pukul          : 10.00-11.00 wib  
Pagi itu,  tepat ada hari rabu, 28 febuari 2018 pukul 10.00 wib saya datang kesekolah 
MIM Ngembat padas untuk melakukan pra observasi di kelas 2. Saat itu, saya melakukan 
observasi (pengamatan) secara langsung, didalam kelas saya mengamati KBM dikelas pada 
mata pelajaran BTA pada materi membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya.  
Pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), terdapat guru dan siswa. Didalam proses 
pengamatan di dalam kelas terdapat 32 siswa yang terdiri dari 19 siswa dan 13 siswi. 
 Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdapat beberapa langkah pembelajaran 
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah selesai membuka pembelajaran guru menjelaskan  materi 
kepada siswa. Siswa mendengarkan penjelaskan  yang disampaikan oleh guru. Dalam KBM 
mengenai membaca huruf hijaiyah, pada saat KBM guru menggunakan metode latihan untuk 
melatih siswa dalam membaca huruf hijaiyah, cara penggunaan metode latihan adalah dengan 
guru memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah dan siswa menirukan bacaan huruf 
hijaiyah secara berulang-ulang sesuai perintah guru.  
Terlihat Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi membaca huruf hijaiyah mulai 
dari alif sampai ya, kemudian siswa menulis materi yang ditulis guru dipapan tulis. Setelah 
siswa menulis materi. Guru memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya, dengan menggunakan tanda baca atau harokat yang berbeda beda seperti fathah, 
dhomah, dan kasroh. Setelah itu siswa menirukan contoh bacaan huruf hijaiyah yang di ajari 
guru.  
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Pada Kegiatan penutup, pada saat guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan 
kelas untuk membaca huruf hijaiyah yang diperintah guru, siswa lain memperhatikan.  
Terlihat ada beberapa siswa yang ramai dan tidak memperhatikan materi yang disampaikan 
oleh guru. Tapi ketika siswa kelas 2 di suruh membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai 
ya‟, secara bersama-sama mereka bisa membaca dengan lancar, tapi ketika ibu pur menunjuk 
beberapa siswa membaca di depan kelas terihat sekali bahwa mereka masih banyak yang 
kesulitan serta binggung dalam membaca huruf hijaiyah yang di tulis dipapan tulis. terlihat 
pada saat mereka disuruh membaca huruf hijaiyah didepan kelas ketika ada alif fathah dibaca 
a‟lalu ketika huruf alif diberi harokat kasroh dan dhomah dibaca apa mereka masih binggung 
serta keliru apalagi ketika mereka disuruh membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya 
ternyata terlihat mereka belum lancar membaca huruf hijaiyah tersebut. Kemudian beberapa 
waktu kemudian, guru meminta kepada siswa untuk belajar membaca huruf hijaiyah dirumah. 
Tepat pukul 11.00 wib setelah KBM selesai, guru menutup pelajaran dengan salam dan 
berdoa, tak lupa guru memberi motivasi belajar kepada siswa-siswinya dan pemberian tugas 
rumah atau PR. Kemudian guru KBM selesai, siswa pulang dan mereka berbaris untuk 
bersalaman dengan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam KBM membaca huruf hijaiyah di kelas 2 
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode latihan, dan metode 
penugasan. Terlihat masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, maka 
dari itu sepulang sekolah ibu pur mengadakan tambahan jam diluar pembelajaran yang 
dilakukan sepulang sekolah yang diikuti oleh siswa siswa yang kesulitan dalam membaca 
huruf hijaiyah khusnya dikelas 2. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode            : Observasi 03 
Hari/Tanggal :  Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku          :  Guru dan Siswa  
Ruang          :  Kelas 2 di MIM NgembatPadas 
Pukul           : 10.00-11.00 wib  
Pagi itu, tepat pada hari  rabu, 2 mei 2018 pukul 10.00 wib  Saya pergi ke sekolah 
MIM Ngembatpadas. Saya melakukan observasi dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di 
kelas, dalam KBM di kelas saya mengamati proses belajar mengajar di kelas. Di dalam 
KBM, Ibu Purwanti selaku guru mata pelajaran BTA mengajarkan materi kepada siswa kelas 
2 tentang materi membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai dha‟ dengan tanda baca 
fathah. 
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdapat beberapa langkah pembelajaran 
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. Terlihat 
siswa bersama-sama menjawab salam dari guru, akan tetapi ada beberapa siswa yang masih 
gojek dan ramai sendiri sehingga mereka tidak menjawab salam dari guru. Kemudian ibu pur 
mengulang salam dan semua siswa menjawab salam dari guru secara bersama-sama. 
Kemudian dilanjukan doa yang dipimpin guru serta semua siswa membaca doa dengan penuh 
semangat., setelah itu guru mengabsen dan memberi motivasi belajar. Pada saat itu ketika 
guru mengabsen siswa banyak siswa  yang ramai dan tidak mau diam, maka dari itu guru 
melakukan tepuk diam tujuannya agar anak mau diam dan tenang ketika mengikuti PBM di 
kelas.Setelah kegiatan selesai,guru menyampaikan kepada siswa bahwa kita akan belajar 
materi membaca huruf hijaiyah. Dan guru meminta siswa menyiapkan buku masing-masing. 
Kegiatan selanjutnya  guru  menjelaskan materi membaca huruf hijaiyah mulai dari 
alif sampai dha‟ diberi tanda baca fathah. 
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Pada inti pembelajaran, guru menjelaskan materi membaca huruf hijaiyah mulai dari 
alif sampai dha‟ dengan diberi harokat fathah, guru menjelaskan materi , dan siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan guru, serta siswa menulis materi yang dijelaskan. 
Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait materi membaca huruf hijaiyah baik cara 
membaca bacaan huruf hijaiyah atau lainnya. Guru menggunakan metode latihan yang 
digunakan secara berulang-ulang, cara penggunaan metode latihan guru memberi contoh cara 
membaca huruf hijaiyah dan dibaca secara berulang ulang, dan siswa menirukan bacaan 
huruf hijaiyah yang di ajarkan oleh guru.  
Terlihat ketika beberapa siswa praktek membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai 
ya didepan kelas, terlihat mereka masih belum lancar dalam membaca huruf hijaiyah dan 
berhenti di bagian huruf hijaiyah dan melihat guru dan ketika ditanya Ibu Pur dibaca apa dek, 
siswa tersebut malah melihat Ibu Pur dan kemudian Ibu Pur membimbing siswa tersebut 
dalam membaca huruf hijaiyah, lalu ketika siswa tersebut selesai membaca huruf hijaiyah 
mulai dari alif sampai ya, kemudian Ibu Pur memberi contoh bacaan huruf hijaiyah dan diberi 
harokat yang berbeda-beda seperti fathah, dhomah dan kasroh, kemudian memberi contoh 
cara membaca huruf hijaiyah dengan diberi harokat yang berbeda-beda kepada semua siswa, 
lalu siswa lain menirukan. Setelah itu, Ibu Pur membei contoh soal bacaan huruf hijaiyah 
beserta harokat yang berbeda-beda dan meminta siswa yang maju tadi untuk membaca contoh 
bacaan huruf hijaiyah yang diperintahkan Ibu Pur didepan kelas, dan siswa lain 
memperhatikan. Setelah selesai siswa disuruh duduk kembali, kemudian Ibu Pur mengulang 
bacaan huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya dan siswa menirukan secara bersama-sama , 
saat proses pengamatan dalam membaca  huruf hijaiyah Ibu Pur membaca huruf hijaiyah 
dengan dilagukan sehingga akan lebih mudah diingat siswa. Terlihat sekali ketika siswa kelas 
2 membaca huruf hijaiyah secara  bersama-sama mereka bisa membaca dengan lancar, akan 
tetapi ketika diminta praktek membaca sendiri didepan kelas mereka masih kesulitan serta 
keliru dalam membaca huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda. 
Pada penutup pembelajaran, guru meminta beberapa siswa untuk praktik membaca 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai dha‟ didepan kelas, dan dibimbing oleh guru. Kemudian 
pada pukul 11.00 wib, KBM selesai guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari 
pada hari ini. Kemudian guru  sebelum guru menutup pembelajaran, guru melakukan  jam 
tambahan yang dilakukan  setelah KBM Selesai atau saat waktu pulang, anak-anak yang 
kurang serta kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah, mereka dibimbing guru untuk berlatih 
membaca huruf hijaiyah. setelah kegiatan semua, guru menutup pembelajaran dengan salam, 
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dan berdoa, guru juga memberi motivasi dan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa. Setelah 
kegiatan pembelajaran ditutup siswa-siswi kelas 2 bersalaman dengan ibu guru. Tak lupa ibu 
pur memanggil beberapa siswa yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah untuk ikut pada 
tambahan jam setelah pulang sekolah dengan tujuan melatih anak dengan membimbing 
mereka secara individu dalam membaca huruf hijaiyah.  
Berdasarkan Hasil Pengamatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) membaca huruf 
hijaiyah di kelas 2 , Ibu Pur menggunakan sarana prasarana atau alat bantu pembelajaran 
seperti ruang kelas, papan tulis, spidol, penghapus, buku pegangan atau sumber buku, media 
berupa poster huruf hijaiyah, metode, dll. Terlihat dalam pengamatan Ibu Pur sangat 
profesional ketika mengajar dikelas 2. Dalam Pengamatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar 
di kelas 2 Ibu Pur menggunakan metode ceramah, metode tanya  jawab, metode latihan dan 
metode penugasan. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode          : Observasi 04 
Hari/Tanggal :  Rabu, 2 Mei 2018 
Pelaku          :  Guru dan Siswa  
Ruang           :  Kelas 2 di MIM NgembatPadas 
Pukul            : 10.00-11.00 wib  
Pagi itu, tepat pada hari rabu tanggal 2 Mei 2018, saya melakukan observasi dikelas 2 
untuk mengamati proses pembelajaran dalam praktek membaca huruf hijaiayh siswa kelas 2  
di MIM Ngembatpadas pada pukul 10.00 wib. Terdapat beberapa siswa yang melakukan 
praktek membaca huruf hijaiayah dengan dibimbing oleh Ibu Pur selaku guru kelas dan gur 
mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf hijaiyah.  
Dalam praktek membaca huruf hijaiyah dimulai dari dek Arka yang dibimbing oleh 
Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek membaca huruf 
hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa praktek membaca huruf 
hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
 Ketika praktek membaca huruf hijaiyah dengan dibimbing  oleh Ibu Pur selaku guru 
kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf hijaiyah. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat dek arka praktek membaca huruf hijaiyah mulai dari 
alif sampai ya‟,  terlihat ketika dek arka membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ 
dia belum lancar dalam membaca huruf hijaiyah dan berhenti pada bagian tertentu, dan saat 
itu Ibu Pur membimbing dek arka saat membaca huruf hijaiyah serta memancing dek arka 
untuk membaca huruf tersebut, ketika dek arka dibimbing dan di pancing Ibu Pur untuk 
mengingat tentang bacaan huruf hijaiyah tersebut. Setelah dek arka sudah selesai membaca 
huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, dilanjutkan dengan  Ibu Pur memberian contoh soal 
bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda , kemudian   Ibu Pur memberi 
contoh cara membaca huruf hijaiyah dan setelah itu dek akra menirukan bacaan huruf 
hijaiyah yang dicontohkan. Kemudian setelah itu Ibu Pur memberi contoh huruf hijaiyah 
beserta harokat yang berbeda-beda dan meminta dek arka untuk membaca huruf hijaiyah 
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tersebut. Terlihat ketika setelah diberi contoh dan dibimbing oleh Ibu Pur, dek  arka bisa 
membaca  contoh soal huruf hijaiayah yang di tulis didapan tulis oleh Ibu Pur walaupun 
butuh beberapa detik ketika saat dek arka membaca huruf hijaiyah tersebut.  
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiayah dilanjutkan oleh dek Levisa yang 
dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek 
membaca huruf hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa praktek 
membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih sama dibimbing oleh Ibu Pur 
selaku guru kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf 
hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat dek levisa praktek membaca huruf hijaiyah 
mulai dari alif sampai ya‟, terlihat bahwa dek levisa belum lancar serta masih keliru dalam 
membedakan beberapa huruf yang hampir sama seperti huruf  غ ع ض ص  ش س خ ح ج , terlihat 
sekali bahwa dek levisa ketika membaca huruf hijaiayah pada bagian awa l seperti ث ت ب ا  
dia masih bisa membaca tapi ketika masuk pada huruf hijaiyah yang hampir sama bentuknya 
dia masih binggung dalam membacanya, kemudian setelah siswa selesai membaca huruf 
hijaiyah, Ibu Pur memberi contoh bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda 
kemudian dek levisa menirukan bacaan huruf hijaiyah. Setelah selesai Ibu Pur memberikan 
contoh soal huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda dan meminta dek levisa 
tersebut, untuk membaca huruf hijaiyah yang ditulis Ibu Pur, kemudian dek levisa membaca 
huruf hijaiyah dengan dibimbing guru. Terlihat saat dek levisa setelah diberi contoh dan 
dibimbing guru, dia sedikit-sedikit bisa membaca contoh soal yang diperintahkan oleh Ibu 
Pur . 
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan oleh dek Raditya yang 
dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika siswa di minta untuk praktek 
membaca huruf hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa praktek 
membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih sama dibimbing oleh Ibu Pur 
selaku guru kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf 
hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat dek raditya praktek membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, terlihat bahwa dek radtya ketika membaca huruf hijaiyah 
mulai dari alif sampai ya‟ dia belum lancar membaca huruf hijaiyah tersebut, dia masih keliru 
dan binggung ketika membaca huruf hijaiyah dan membedakan setiap huruf hijaiyah, apalagi 
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ketika huruf hijiayah diberi harokat yang berbeda-beda dek raditya masih binggung saat 
membacanya seperti     ب ِب َب  dibaca ba-bi lalu ketika ba dhomah dek raditya binggung dalam 
membaca huruf tersebut. Setelah dek raditya sudah selesai membaca huruf hijaiyah mulai dar 
alif sampai ya‟, kemudian Ibu Pur memberi contoh bacaan huruf hijaiyah beserta harokat 
yang berbeda-beda kepada siswa, kemudian setelah itu dek raditya menirukan contoh bacaan 
huruf hijaiyah beserta harokat yang dicontohkan guru. Kemudian Ibu Pur memberi contoh 
soal huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda kepada dek raditya dan meminta dek 
raditya untuk membacanya. Saat praktek membaca huruf hijaiyah  beserta harokat terlihat 
dek raditya agak lupa dalam membaca huruf tersebut, tapi dengan dibimbing guru dek raditya 
sedikit-sedikit bisa membaca huruf hijaiyah tersebut, walaupun memerluhkan beberapa waktu 
dalam mengajari siswa, Ibu Pur tetap sabar dalam mengajari siswa-siswinya dalam belajar 
membaca huruf hijayah sampai mereka bisa dalam membaca huruf hijaiayah tersebut.  
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiayah dilanjutkan oleh dek Vandika 
yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika siswa di minta untuk 
praktek membaca huruf hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih sama dibimbing oleh Ibu Pur 
selaku guru kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf 
hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat dek  vandika saat  praktek membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, terlihat bahwa dek vandika ketika membaca huruf 
hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟ dia belum lancar membaca huruf hijaiyah tersebut, dia 
masih keliru dan binggung ketika membaca huruf hijaiyah dan membedakan setiap huruf 
hijaiyah, apalagi ketika huruf hijiayah diberi harokat yang berbeda-beda dek vandika  masih 
banyak keliru dalam membaca huruf hijaiayh tersebut. Setelah dek vandika  sudah selesai 
membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya‟, kemudian Ibu Pur memberi contoh 
bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda kepada siswa, kemudian setelah itu 
dek vandika  menirukan contoh bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang dicontohkan guru. 
Kemudian Ibu Pur memberi contoh soal huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda 
kepada dek vandika   dan meminta dek raditya untuk membacanya. Saat praktek membaca 
huruf hijaiyah  beserta harokat terlihat dek vandika sudah bisa membaca huruf tersebut.akan 
tetapi saat ibu pur meminta dek  vandika untuk membaca huruf hijaiyah mulai dari alif 
sampai ya‟ terlihat dek vandika belum lancar dalam membaca huruf hijaiyah. 
152 
 
 
Selanjutnya dalam praktek membaca huruf hijaiyah dilanjutkan oleh dek Vannesa  
yang dibimbing oleh Ibu Pur, pada saat proses pengamatan ketika siswa di minta untuk 
praktek membaca huruf hijaiyah di depan kelas. Terlihat dalam hasil observasi saat siswa 
praktek membaca huruf hijaiyah, adalah sebagai berikut :  
Ketika praktek membaca huruf hijaiyah yang masih sama dibimbing oleh Ibu Pur 
selaku guru kelas 2 dan guru mata pelajaran BTA yang mengajari materi membaca huruf 
hijaiyah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat dek  vannesa ketika membaca huruf 
hijaiayh mulai dari alif sampai ya‟. Pada saat praktek membaca terlihat dek vannesa belum 
lancar dalam membaca huruf hijaiyah, apalagi ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang 
berbeda-beda dek vannesa masih belum bisa membaca huruf tersebut. Maka dari itu, Ibu Pur 
membimbing dek vannesa dengan memberi contoh cara membaca huruf hijaiyah dan 
kemudian ditirukan oleh dek vannesa. Kemudian Ibu Pur memberi contoh bacaan huruf 
hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda, dan memberi contoh cara membaca huruf 
tersebut kepada dek vannesa, dan ditirukan bacaan tersebut oleh dek vannesa. Setelah itu Ibu 
Pur memberi contoh soal bacaan huruf hijaiyah beserta harokat yang berbeda-beda kepada 
dek vannesa, kemudian Ibu Pur meminta dek vannesa untuk membaca huruf tersebut, terlihat 
dek vannesa sudah bisa membaca huruh hijaiyah yang diberi harokat yang berbeda-beda, 
walaupun memperluhkan beberapa waktu untuk mengajari siswa siswi membaca huruf 
hijaiyah , beliau tetap sabar dan tetap semangat mengajari siswa siswinya” (Observasi Rabu, 
2 Mei 2018) 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode          : Observasi 05 
Hari/Tanggal :  Jum‟at,  4 Mei  2018 
Pelaku          :  Guru dan Siswa  
Ruang           :  Kelas 2 di MIM NgembatPadas 
Pukul            :  07.00-08.00 wib  
Pagi itu, tepat pada hari jum‟at,  4 mei  2018 pukul 07.00 wib. Saya pergi ke sekolah 
MIM Ngembatpadas. Saya melakukan observasi dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di 
kelas, dalam KBM di kelas saya mengamati proses belajar mengajar di kelas. Di dalam 
KBM, Ibu Purwanti selaku guru mata pelajaran BTA mengajarkan materi kepada siswa kelas 
2 tentang materi membaca huruf hijaiyah mulai dari tha sampai ya‟ dengan tanda baca fathah. 
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdapat beberapa langkah pembelajaran 
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. Setelah 
guru membuka pelajaran guru menjelaskan materi membaca huruf hijaiyah mulai dari tha 
sampai ya‟ dengan tanda baca fathah. Dalam KBM guru menjelaskan materi kepada siswa, 
siswa memperhatikan penjelaskan dari guru. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 
tentang materi membaca huruf hijaiyah. beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru. Guru menggunakan metode latihan, untuk melatih siswa dalam membaca huruf 
hijaiyah. penggunaan metode latihan ini digunakan secara berulang-ulang dan tujuan untuk 
melatih siswa agar bisa melakukan sesuatu atau memiliki kemampuan dalam membaca huruf 
hijaiyah.  
Pada inti pembelajaran, guru meminta beberapa siswa yang kesulitan dalam membaca 
huruf hijaiyah untuk membaca huruf hijaiyah didepan kelas. Dalam kegiatan tersebut, dalam 
kegiatan pengamatan terdapat beberapa siswa sekitar 15 siswa kelas 2 kurang dan kesulitan 
dalam membaca huruf hijaiyah. terlihat siswa siswi yang membaca huruf hijaiyah siswa 
masih kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, mereka masih 
binggung dan keliru dalam membaca huruf hijaiyah ketika huruf hijaiyah diberi harokat yang 
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berbeda-beda baik fathah, dhomah, maupun kasroh, mereka masih keliru dan binggung dalam 
membaca huruf hijaiyah tersebut. terlihat dari ketika mereka diminta membaca huruf hijaiyah 
, ketika huruf hijaiyah diberi harokat seperti alif fathah dibaca a, alif dhomah dibaca I dan alif 
kasroh mereka masih binggung serta keliru dalam membaca huruf hijaiyah tersebut. Metode 
latihan dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus sampai siswa dapat membaca 
huruf hijaiyah dengan lancar dan benar.  
Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 
pada satu hari ini, kemudian  guru menutup pembelajaran dengan salam, doa dan memberi 
motivasi belajar kepada siswa. Tak lupa guru meminta siswa untuk belajar membaca huruf 
hijaiyah dirumah, dibantu atau dibimbing oleh bapak ibu di rumah atau belajar membaca 
huruf hijaiyah di TPA bersama ustad ustadzah di masjid yang dekat dengan rumah.  Setelah 
KBM selesai, guru mengadakan tambahan jam pelajaran yang dilakukan setelah siswa selesai 
KBM atau waktu pulang, sebelum mereka pulang guru meminta beberapa siswa yang kurang 
serta kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah untuk mengikuti kegiatan jam tambahan yang 
mana dalam kegiatan tersebut, siswa dibimbing diajari, dan berlatih untuk membaca huruf 
hijaiyah, tujuan diadakan kegiatan diatas, adalah untuk melatih siswa agar nanti dapat serta 
bisa dalam membaca huruf hijaiyah mulai dari alif sampai ya, serta ketika huruf hijaiyah 
diberi harokat yang berbeda-beda mulai dari fathah, kasroh, dan dhomah mereka dapat 
membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
Berdasarkan Hasil Pengamatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) membaca huruf 
hijaiyah di kelas 2 , Ibu Pur menggunakan sarana prasarana atau alat bantu pembelajaran 
seperti ruang kelas, papan tulis, spidol, penghapus, buku pegangan atau sumber buku, media 
berupa poster huruf hijaiyah, metode, dll. Terlihat dalam pengamatan Ibu Pur sangat 
profesional ketika mengajar dikelas 2. Dalam Pengamatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar 
di kelas 2 Ibu Pur menggunakan metode ceramah, metode tanya  jawab, metode latihan dan 
metode penugasan. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode           : Observasi 06 
Hari/Tanggal : Senin, 14 Mei  2018 
Pelaku          :  Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang           : Ruang kepala sekolah 
Pukul            : 08.00-10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari senin, 14 mei  2018 saya datang kesekolah untuk menemui 
ibu kis selaku  kepala sekolah MIM Ngembatpadas guna meminta data-data sekolah serta 
melihat kondisi sekolah.  
 Tepat pukul 08.00 wib saya bertemu ibu kis diruang kepala sekolah, pada saat itu saya 
diminta  bu kis untuk meminta data  sekolah kepada bapak ahmad selaku guru operator untuk 
meminta data data sekolah seperti sejarah berdiri, letak geografis, visi dan misi serta 
tujuan,keadaan guru dan siswa, struktur organisasi , sarana prasarana yang ada di MIM 
Ngembatpadas. Lalu setelah saya meminta data data sekolah, saya meminta izin kepada ibu 
kis selaku kepala sekolah untuk melihat kondisi sekolah dan meminta izin foto-foto data 
sekolah, beliau mempersilahkan.  
 Di sana saya melihat tedapat sekitar 6 ruang kelas yan terdiri dari kelas 1-6, kemudian 
ruang guru, ruang kepala sekolah, perpustakaan, kamar mandi, gudang, tempat parkir, data 
seluruh siswa MIM Ngembatpadas, data struktur organisasi sekolah, profil sekolah, dan lain-
lain. 
 Terlihat pada saat itu, siswa-siswa mulai dari kelas 1-5 tidak masuk karna ada Ujian 
sekolah untuk kelas 6 maka siswa MIM Ngembatpadas mulai dari  kelas 1-5 diliburkan, dan 
waktu saya mengamati disekolah terlihat sangat sepi sekali. Hanya ada guru-guru serta murid 
kelas 6 di sekolahan. Setelah kegiatan meminta data sekolah dan melihat kondisi sekolah 
selesai, saya pamit pulang kepada bapak ibu guru di MIM Ngembatpadas.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode            : Observasi 07 
Hari/Tanggal : Senin, 14  Mei  2018 
Pelaku          : Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Ruang           : Ruang kepala sekolah 
Pukul            : 08.00-10.00 wib  
 Pagi itu, tepat pada hari senin, 14  Mei  2018 saya pergi kesekokah untuk melakukan 
pengamatan kondisi sekolah. Tepat pukul 08.00  wib saya sampai diruang kepala sekolah 
untuk meminta izin melihat-lihat sekolah dan foto-foto sebagai data penelitian.  
 Waktu itu, ibu kis mengizinkan saya untuk melihat-lihat sekolah. Saat itu dari hasil 
pengamatan bahwa MIM Ngembatpadas memiliki 6 ruang kelas 1-6, terdapat ruang 
perpustakaan, kamar mandi, gudang, tempat parkir, ruang guru, ruang kepala sekolah dan 
kantin.  
 Setelah selesai, melakukan pengamatan di sekolah saya juga melihat-lihat data 
sekolah saya juga foto-foto data-data sekolah seperti profil sekolah, sarana-prasarana sekolah, 
struktur organisasi, jumlah siswa dan guru dan lain-lain.  
 Setelah selesai melakukan pengamatan, saya berpamitan pulang dengan bapak ibu 
guru di MIM Ngembatpadas. 
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SILABUS 
Mata Pelajaran : Baca Tulis Al-Qur‟an  
Tingkat Pendidikan : MIM Ngembatpadas 
Kelas/ Semester : II/I 
Standar Kompetensi 
1. Memahami  huruf-huruf hijaiyah bersambung  Alif sampai Ya‟ yang bertanda baca 
fathah dan menerapkan dalam membaca kata. 
Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Indikator Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Bahan 
Penil
aian 
 
Bentuk 
tes 
1.1 Mengenal 
huruf Alif 
sampai dad 
yang 
bertanda baca 
fathah 
melalui kata 
 
 
1.2 Mengenal 
huruf ta‟ 
sampai ya‟ 
yang 
bertanda baca 
fathah 
melalui kata 
 
 
 
 
1. Menulis kata 
dengan huruf 
hijaiyah 
dengan 
harokat 
fathah  
 
 
 
2. Menulis kata 
dengan huruf 
hijaiyah yang 
terdiri dari 
dua huruf  
 
 
 
 
 
 
1.Menulis dan 
membaca 
kata yang 
berharokat 
fathah dari 
huruf Alif 
sampai dha 
 
 
2. Menulis 
dan 
membaca  
kata yang 
terdiri dari 
dua huruf  
 
 
 
 
 
….x 1 
Jam 
pelajaran 
Buku 
BTA 
ini 
kelas 2 
dan 
reveren
si lain 
yang 
relevan 
Uji 
tertuli
s  
Uji 
Prakti
k 
Pilihan 
ganda  
 
Isian 
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1.3 Membaca 
kata yang 
sederhana 
yang 
berharokat 
fathah 
3. Anak di ajak 
membaca 
kata yang 
sederhana 
yang 
berharokat 
fathah. 
 
 
3. Menulis 
dan 
membaca 
tiga huruf 
yang di 
sambung 
dengan 
harokat 
fathah. 
 
Ngembatpadas,     2018 
Mengetahui  
Kepala Madrasah                                                                               Guru Kelas 
 
Kisrowiyah. S.Pd.I                                                                              Purwanti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
   Sekolah   : MIM Ngembatpadas  
  Mata Pelajaran  : Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
  Kelas / Semester  : II/1 
  Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit  
A. Standar Kompetensi 
Memahami huruf-huruf hijaiyah bersambung alif sampai ya‟ yang bertanda baca 
fathah dan menerapkannya dalam membaca kata. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal huruf alif sampai dhad bertanda baca fathah melalui kata. 
C. Indikator 
1. Menulis dan membaca kata yang berharokat fathah dari Alif sampai dhad. 
2. Menulis dan membaca kata yang terdiri dari dua huruf. 
3. Menulis dan Membaca kata yang di sambung. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu: 
1.  Membaca perubahan huruf hijaiyah yang bersambung. 
2. Menulis dan membaca perubahan huruf hijaiyah yang bersambung dan diberi 
harokat fathah. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Menulis huruf hijaiyah dengan dipisah dan disambung yang berharokat fathah. 
2. Menulis kata yang di sambung terdiri dari 2 huruf. 
F.  Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Strategi Pembelajaran   : Kooperatif 
Metode Pembelajaran        : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, , Latihan 
Teknik Pembelajaran   : Reading aloud (Membaca Keras) 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Uraian Kegiatan 
Pendahuluan 1. Mengucapakan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran. 
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2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
dan tujuan belajar 
 
Inti Mengamati 
1. Peserta didik di ajak mengamati huruf 
hijaiyah dari alif sampai dha‟ yang di 
sambung  
2. Peseta didik disuruh menulis meniru dipapan 
tulis yang disambung dan berharokat fathah. 
Menanya 
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai huruf 
hijaiyah yang disambung bagaimana 
bunyinya, 
2. Peserta didik menjawab bunyi kata yang 
disambung yang berharokat fathah. 
Mengeksplorasi  
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
tentang bunyi huruf hijaiyah 
2. Peserta didik menirukan bacaan yang 
dilafalkan oleh gurunya. 
Mengasosiasi 
1. Peseta didik membaca kata yang disambung. 
2. Peseta didik bisa menyebutkan tanda baca. 
3. Peserta didik dapat menulis kata yang 
disambung yang terdiri dari 2 huruf. 
Mengkomunikasikan 
1. Peserta didik melafalkan huruf hijaiyah yang 
berharokat fathah dengan disambung 
2. Guru memberi kesimpulan pelajaran yang 
sudah berlangsung. 
 
Penutup 1. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan 1 
2. Mengucapkan salam. 
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H. Penilaian Hasil Belajar 
     Tes Tertulis: 
 Menjawab pertanyaan (Pilihan ganda, Isian singkat) 
 Tes Unjuk Kerja: 
 Mengerjakan tugas-tugas seperti pengamatan, praktik menulis dan membaca. 
 Contoh: 
No. Uraian 
Kriteria 
Baik 
Sekali 4 
Baik 
3 
Cukup 
2 
Bimbing
an 
1 
1.  Menulis huruf 
hijaiyah untuk 
dua huruf dan 
membaca 
Membaca 
dengan 
benar 
Ada 
kesalahan 
sedikit 
Masih 
banyak 
salahnya 
Belum 
bisa 
membac 
2.  Menulis dan 
membaca dua 
huruf yang di 
sambung 
Menulis 
dengan 
benar 
Ada 
kesalahan 
sedikit 
Masih 
banyak 
yang 
salah 
Belum 
bisa 
menulis. 
           Rumus Perhitungan: 
Nilai : (Jumlah skor yang diperoleh siswa : Skor ideal) x 100 
Pengamatan Sikap: 
Adab peserta didik selama mengikuti pelajaran 
Contoh: 
Nama : 
No. Kriteria Terlihat Belum terlihat 
1.  Menunjukan sikap yang 
baik sebagai peserta didik 
………….. ………. 
2.  Aktif dalam kegiatan 
pelajaran (diskusi, tanya 
jawab) seperti bersahabat, 
komunikatif , disiplin, kerja 
keras, mandiri, rasa ingin 
tahu) 
……………. ……............. 
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I. Penilaian 
        Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik menggunakan penilaian berikut: 
1. Penilaian diri 
Penilaian diri di latihan untuk mengetahui minat siswa terhadap pelajaran 
 J. Sumber Belajar 
          Buku BTA Kelas 2 Mi dan alat peraga kartu huruf hijaiyah dan harokatnya. 
                                                  
                                                                                             Ngembatpadas, 2 Mei 2018 
Mengetahui 
Kepala Madrasah                                                                                  Guru Kelas II 
 
Kisrowiyah. S.Pd.I                                                                                     Purwanti  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
              Sekolah   : MIM Ngembatpadas  
  Mata Pelajaran  : Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
  Kelas / Semester  : II/1 
  Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit  
A. Standar Kompetensi 
Memahami huruf-huruf hijaiyah bersambung alif sampai ya‟ yang bertanda baca 
fathah dan menerapkannya dalam membaca kata. 
B. Kompetensi Dasar 
1.2  Mengenal huruf tha‟ sampai ya‟ bertanda baca fathah. 
C. Indikator 
1. Menulis dan membaca kata yang berharokat fathah dari Tha sampai ya 
2. Menulis dan membaca kata yang terdiri dari dua huruf. 
3. Menulis dan Membaca kata yang di sambung. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu: 
1. Membaca perubahan huruf hijaiyah yang bersambung. 
2. Menulis dan membaca perubahan huruf hijaiyah yang bersambung dan diberi 
harokat fathah. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Menulis huruf hijaiyah dengan dipisah dan disambung yang berharokat fathah. 
2. Menulis kata yang di sambung terdiri dari 2 huruf. 
F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Strategi Pembelajaran       : Kooperatif 
Metode Pembelajaran       :Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Latihan 
Teknik Pembelajaran        : Reading aloud (Membaca Keras). 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
Uraian Kegiatan 
Pendahuluan 1 Mengucapakan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran. 
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2 Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
dan tujuan belajar 
 
Inti Mengamati 
1. Peserta didik di ajak mengamati huruf 
hijaiyah dari Tha sampai ya‟ yang di sambung  
2. Peseta didik disuruh menulis meniru dipapan 
tulis yang disambung dan berharokat fathah. 
Menanya 
1. Guru bertanya kepada siswa mengenai huruf 
hijaiyah yang disambung bagaimana 
bunyinya, 
2. Peserta didik menjawab bunyi kata yang 
disambung yang berharokat fathah. 
Mengeksplorasi  
1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
tentang bunyi huruf hijaiyah 
2. Peserta didik menirukan bacaan yang 
dilafalkan oleh gurunya. 
Mengasosiasi 
1. Peseta didik membaca kata yang disambung. 
2. Peseta didik bisa menyebutkan tanda baca. 
3. Peserta didik dapat menulis kata yang 
disambung yang terdiri dari 2 huruf. 
Mengkomunikasikan 
1. Peserta didik melafalkan huruf hijaiyah yang 
berharokat fathah dengan disambung 
2. Guru memberi kesimpulan pelajaran yang 
sudah berlangsung. 
 
Penutup 1. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan 1 
2. Mengucapkan salam. 
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H. Penilaian Hasil Belajar 
     Tes Tertulis: 
 Menjawab pertanyaan (Pilihan ganda, Isian singkat) 
 Tes Unjuk Kerja: 
 Mengerjakan tugas-tugas seperti pengamatan, praktik menulis dan membaca. 
 Contoh: 
No. Uraian Kriteria Baik Sekali 
4 
Baik 
3 
Cukup 
2 
Bimbingan 
1 
3.  Menulis huruf 
hijaiyah untuk dua 
huruf dan 
membaca 
Membaca 
dengan 
benar 
Ada 
kesalahan 
sedikit 
Masih 
banyak 
salahnya 
Belum 
bisa 
membaca 
4.  Menulis dan 
membaca dua 
huruf yang di 
sambung 
Menulis 
dengan 
benar 
Ada 
kesalahan 
sedikit 
Masih 
banyak 
yang salah 
Belum 
bisa 
menulis. 
 
Rumus Perhitungan: 
Nilai : (Jumlah skor yang diperoleh siswa : Skor ideal) x 100 
Pengamatan Sikap: 
Adab peserta didik selama mengikuti pelajaran 
Contoh: 
Nama : 
No. Kriteria Terlihat Belum terlihat 
1.  Menunjukan sikap yang baik 
sebagai peserta didik 
………….. ………. 
2.  Aktif dalam kegiatan pelajaran 
(diskusi, tanya jawab) seperti 
bersahabat, komunikatif , 
disiplin, kerja keras, mandiri, 
rasa ingin tahu) 
……………. ……............. 
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I. Penilaian 
          Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik menggunakan penilaian berikut: 
1. Penilaian diri 
Penilaian diri di latihan untuk mengetahui minat siswa terhadap pelajaran 
J.   Sumber Belajar 
             Buku BTA Kelas 2 Mi dan alat peraga kartu huruf hijaiyah dan harokatnya. 
                                                   
     
Ngembatpadas, 4 Mei 201 
Mengetahui 
Kepala Madrasah                                                                                Guru Kelas II 
 
Kisrowiyah. S.Pd.I                                                                                     Purwanti  
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DAFTAR DATA SISWA KELAS 2 MIM NGEMBATPADAS 
 
No. Nama Jenis Kelamin 
1. Achmad Fahri Kuswardono L 
2. Alfio Diofani L 
3. Alif Mona Buananda  L 
4. Annisa Nur Zilviana Ramadhani P 
5. Arka Putra Febriano L 
6. Arumi Sekar Anggraini P 
7. Chalisa Rafifah Asyla P 
8. Eka Wulandari P 
9. Fahmi Aulia Rifa‟i L 
10. Farel Aditya L 
11. Fitri Cahaya Ronadhoni P 
12. Hazwan Cahyo Utomo L 
13. Levisa Diva Cantika P 
14. Lintar Anom Rahadiansyah L 
15. Muhammad Arva Septiawan L 
16. Muhammad Billy Valleryan L 
17. Muhammad Faiz Fitriansyah  L 
18. Na‟ilah Putri Nur Aziizah P 
19. Niken Zannatul Liana P 
20. Niko Adi Prastyo L 
21. Oktaviana Putra Pratama P 
22. Pungki Rahmania P 
23. Putra Muhammad Arya L 
24. Raditya Bagas Saputra L 
25. Rafa Al Fatkhul Hakim L 
26. Skha Rifat Rainsyah  L 
27. Tristan Nur Adnan L 
29. Vandika Anggara Putra L 
30. Vannesa Putri Anjani P 
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31. Vina Octavia Maharani P 
32. Wisnu Nur Rochim L 
33. Fizza Maulida Rasyidah  P 
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(Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
 
 
 
(Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 2 MIM Ngembatpadas)  
 
 
 
 
170 
 
 
 
(Kegiatan Latihan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
 
 
(Kegiatan Latihan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
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(Kegiatan Latihan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
 
 
(Kegiatan Latihan Siswa Membaca Huruf Hijaiyah di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
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(Kegiatan Praktek Membaca Huruf Hijaiyah di kelas 2 MIM Ngembatpadas oleh siswa 
Arka) 
 
(Kegiatan Praktek Membaca Huruf Hijaiyah di kelas 2 MIM Ngembatpadas oleh siswi 
Levisa) 
 
(Kegiatan Praktek Membaca Huruf Hijaiyah di kelas 2 MIM Ngembatpadas oleh siswa 
Raditya) 
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(Kegiatan Praktek Membaca Huruf Hijaiyah di kelas 2 MIM Ngembatpadas oleh siswa 
Vandika) 
 
 
(Kegiatan Praktek Membaca Huruf Hijaiyah di kelas 2 MIM Ngembatpadas oleh siswa 
Vannesa ) 
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(Kegiatan Penutup dalam Proses Pembelajaran di kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
 
(Profil Sekolah dan Jumlah siswa di MIM Ngembatpadas ) 
 
(Struktur Organisasi di MIM Ngembatpadas) 
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(Jadwal Mata Pelajaran di MIM Ngembatpadas) 
 
(Ruang Guru di MIM Ngembatpadas) 
 
(Piagam Sekolah MIM Ngembatpadas) 
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(Piagam Madrasah MIM Ngembatpadas) 
 
 
(Data Hasil Nilai BTA di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
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(Media  Poster Huruf Hijaiyah di Kelas 2 MIM Ngembatpadas) 
 
 
(MIIM Ngembatpadas) 
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 ( Foto Wawancara dengan Ibu Purwanti Guru Kelas 2 di MIM Ngembatpadas ) 
 
 
(Foto Wawancara dengan Siswa kelas 2 di MIM Ngembatpadas) 
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      KEADAAN SARANA PRASARANA DI MIM NGEMBATPADAS 
Ada beberapa Jenis  Sarana Prasarana yang dimiliki MIM Ngembatpadas adalah 
sebagai berikut:  
a) Sarana Prasarana Ruang dan Jumlah 
1. Ruang Kelas    
Jumlah : 6 
2. Ruang Guru 
     Jumlah : 1 
3. Ruang Kepala Sekolah  
    Jumlah : 1 
4. Ruang Perpustakaan 
    Jumlah : 1 
5. Ruang UKS 
    Jumlah : 1 
6. Kamar Mandi / Wc 
Jumlah : 2 
7. Gudang  
    Jumlah : 1 
8. Tempat Ibadah 
    Jumlah : 1 
9. Ruang Komputer  
    Jumlah : 1 
10.  Laboratorium  
     Jumlah : 1 
11. Tempat Kantin 
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      Jumlah : 1 
12. Tempat Sepeda / Parkir  
     Jumlah : 1 
b) Sarana Prasarana  
1. Kursi siswa 
2. Meja siswa 
3. Kursi guru 
4. Lemari 
5. Papan pajang 
6. Papan tulis 
7. Tempat sampah 
8. Tempat cuci tangan 
9. Jam dinding 
10. Kotak kontak 
c) Sarana Prasarana Alat Peraga 
1. Model kerangka manusia 
2. Model tubuh manusia 
3. Model tata surya 
4. Globe 
5. Bermacam kaca 
6. Magnet batang 
7. Cermin  
8. Lensa  
9. Berbagai macam poster 
d) Sarana Prasarana Ruang Kepala Sekolah  
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1. Kursi pimpinan 
2. Meja pimpinan 
3. Kursi dan meja tamu 
4. Lemari 
5. Papan statistik 
6. Simbol kenegaraan 
7. Tempat sampah 
8. Jam dinding 
e) Sarana Prasana Ruang guru  
1. Kursi kerja 
2. Meja kerja 
3. Lemari 
4. Kursi tamu 
5. Papan statistik  
6. Papan pengumuman  
7. Tempat sampah  
8. Tempat cuci tangan  
9. Jam dinding 
f) Sarana Prasarana Tempat Ibadah  
1. Perlengkapan ibadah 
2. Lemari/rak 
3. Jam dinding 
4. Air dan tempat berwudu 
g) Sarana Prasarana UKS 
1. Tempat tidur 
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2. Lemari 
3. Meja 
4. Kursi 
5. Tempat sampah 
6. Catatan kesehatan siswa 
7. Jam dinding  
8. Tempat cuci tangan 
9. Pengukur tinggi badan  
10. Perlengkapan P3K  
11. Tandu  
12. Selimut  
13. Tensimeter  
14. Termometer badan 
15.  Timbangan badan  
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